Different 0. New Word 


Langkah kaki terus beradu dengan marmer trotoar yang 
basah karena hujan baru saja mereda. Tepat pada jam padat 
di sore itu, dimana para pekerja mulai berhamburan untuk 
pulang ke rumah masing-masing. 


Heels boots, celana, kemeja, mantel, hingga topi fedora 
yang dia kenakan berwarna serba hitam. Dengan 
pandangan menajam ketika dirinya tidak sengaja 
berpapasan dengan pengendara sepeda yang melaju cukup 
kencang. 


Bibir itu tertarik ke samping. Menciptakan senyum miring 
lalu berbalik menandang pengendara sepeda tadi yang 
mulai menjauh. 


"Kecerobohan adalah kunci kematian seseorang." 


Belum sempat bibirnya merapat, dia sudah mendengar 
suara dua benda yang beradu cukup kuat. Membuat gadis 
berponi itu mendesis kesal karena suaranya terus 
berdengung di telinganya. 


"Jeongmal, aku bisa tuli jika terus begini." Gerutunya 
sembari berjalan mengikuti jejak yang dilewati pengendara 
sepeda tadi. Hingga akhirnya dia tiba di persimpangan jalan 
yang kini begitu ramai. 


Mata cokelat itu memandang miris sepeda berwarna putih 
yang sudah tidak sama seperti awal dia melihatnya tadi. 
Juga tubuh wanita muda yang baru saja di angkat ke atas 
brankar ambulance dengan darah berceceran. 


"Maldo andwe," suara serak dengan nada tak percaya itu 
membuat kepalanya menoleh ringan. Menghembuskan 


napas pelan lalu meraih sebuah amplop hitam dari saku 
mantelnya. 


"Annyeonghaseo," suaranya terdengar biasa, namun tidak 
untuk gadis muda yang memandang tak percaya tubuhnya 
di sisi lain. 


"Go Hyerin, lahir 23 Mei 2003. Meninggal karena 
kecelakaan." Gadis dengan topi fedora itu meringis ketika 
gadis dihadapannya ini masih terlalu muda. Lalu 
mendongak, meninggalkan beberapa baris tulisan di kertas 
putih yang berasal dari amplop hitamnya. 


"Tidak. Aku belum meninggal." Gadis dengan seragam 
sekolah lengkapnya itu berbalik. Berusaha menghindari 
seseorang yang dia yakini adalah malaikat maut itu. 


"Aku mengerti perasaanmu." Tubuh sang malaikat maut 
berpindah begitu saja ke hadapan sang gadis muda. 


"Tapi... Kau tidak akan bisa menghindari takdir." Gadis 
bertopi itu tersenyum tipis. Mengulurkan tangannya pada 
sang gadis muda. Lalu dengan ragu gadis berseragam 
sekolah itu meraihnya. Bagaikan angin berlalu, mereka 
hilang seperti asap. 


Lampung, 10 Mei 2020 
Note. 


Chapter satu up kalau responnya udah rame yaw. Welcome 
to my new fanfic! 


Different 1. Meet 


Langkah kaki itu menapaki jalan setapak yang begitu 
lenggang. Pakaiannya amat rapi. Dengan blazer dan celana 
dasar serba abu. Juga di tangannya sudah tergenggam 
sebuket bunga lily putih. 


"Nona, kau datang lagi?" Sapa seorang lelaki tua pada 
wanita berambut hitam itu. 


"Nde, Paman." Hari ini suasana hatinya tidak terlalu baik, 
sehingga hanya jawaban singkat yang keluar dari mulutnya. 


"Sebentar lagi tampak akan hujan, berhati-hatilah." Pesan 
lelaki tua itu dan meninggalkan gadis tadi yang hanya 
mengangguk. 


Dia kembali melanjutkan langkahnya. Mulai menapaki 
rerumputan hijau yang terlihat subur. 


Sampai pada tujuannya, wanita itu berjongkok pada salah 
satu makam diantara banyaknya makam disana. Mengusap 
ukiran nama yang terlihat begitu rapi di batu nisan yang 
sudah tertancap selama dua tahun lamanya. 


Rest In Peace 

Kim Lisa 

Birth - 27th Of December, 1999 
Death - 27th Of December, 2020 


"Selamat ulang tahun, Lisa-ya. Apakah malaikat disana 
memberimu kado yang kau inginkan?" ujaran lirih itu terasa 
begitu menyayat. Dia segera meletakkan sebuket bunga 
yang dibawanya lalu meraih sebuah kotak kecil dari dalam 
tasnya. 


Tak hanya itu. Dia juga mengeluarkan sebuah korek dan lilin 
kecil. Memasangkan lilin itu pada cupcake yang semula 
berada di dalam kotak, lalu menghidupkannya. 


"Saengil chukkae, Lili-ya. Maaf jika Unnie belum bisa 
mengikhlaskanmu." 


Blash~ 


Mendadak angin bertiup dengan kencang dan membuat api 
di lilin itu mati. Angin yang berhempus hanya beberapa 
detik, dan kini menghilang begitu saja. 


Jisoo Kim keluar dari ruang rapat dengan wajah lesu. 
Kerjasamanya dengan perusahaan asing memang sudah 
disetujui kedua belah pihak, namun dia tak bisa bohong jika 
saat ini begitu lelah. 


"Ingin aku buatkan kopi, Sajangnim?" tawar sekretarisnya 
yang kasihan melihat Jisoo begitu kelelahan. 


"Tidak perlu. Aku akan segera pergi." Ujar Jisoo 
menyerahkan macbooknya pada sang sekretaris. 


"Ah, aku lupa. Hari ini ulang tahun adikmu yang ke 23 
tahun." Ujar sekretaris itu ketika baru saja melihat jadwal 
Jisoo di Ipadnya. 


Jisoo tidak menjawab, namun wajahnya mendadak berubah 
sangat murung. Dan sekretaris itu merutiki dirinya sendiri 
Karena salah mengangkat topik pembicaraan. 


"Percuma. Tidak akan ada perayaan apapun." Lirih Jisoo. 


"Sajangnim, gwenchanayo?" tanya pria itu khawatir. Setiap 
pembahasan yang melibatkan mendiang adiknya, pasti Jisoo 
akan berubah menjadi murung dan seperti kehilangan 
jiwanya. 


"Seokjin-ssi, ini perintah. Temani aku minum hari ini." 


"NDE?!" 


Gadis blonde itu sengaja mematikan lampu yang 
seharusnya menjadi penerang di ruangan dengan kaca 
besar dimana-mana itu. Ruang dance yang sudah dua tahun 
tidak dijamah oleh siapapun. Menyisakan aroma debu yang 
pekat. 


Tangan putihnya mulai menyalakan lilin yang ada pada kue 
ulang tahun di depannya. Kue tart berwarna kuning yang 
seharusnya disukai seseorang. 


"Dulu, di tanggal ini adalah hari bahagiaku. Tapi sejak dua 
tahun lalu, tanggal ini adalah tanggal yang paling kubenci." 
Lirih gadis cantik itu, tak kunjung meniup lilin yang terus 
terkikis. 


"Apa kau bahagia disana, Lisa-ya?" Ros mulai menggigit 
bibir bawahnya ketika air mata tak bisa dia tahan untuk 
keluar. 


"Apakah kau sedang tertawa disana, tanpa mengajakku?" 
Tak tahan, isakannya mulai menggema di ruangan itu. 


"Aku disini. Merindukanmu, apakah kau tau betapa sakitnya 
itu?" 


Dan Ros memilih menenggelamkan wajahnya di antara 
kedua lutut. Membiarkan lilin yang dia nyalakan mati 
dengan sendirinya ketika sudah menyentuh permukaan kue. 


Haebae Street 
27th of December, 2022 
16.22 KST 


Dua wanita itu berjalan beriringan menikmati hembusan 
angin sore yang sebenarnya cukup kencang. Pakaian 
keduanya tampak begitu kontras dengan keadaan sekitar. 
Aura gelap yang mengelilingi mereka, adalah 
perbedaannya. 


Gadis-gadis itu memang menapak pada trotoar yang sama 
dengan manusia lain. Namun, dimensi mereka berbeda 
hingga tak ada satupun yang bisa menangkap detail 
keduanya. 


"Ah, Lisa. Sepertinya kita harus berpisah." Ucap gadis 
dengan rambut hitam legam yang selaras dengan warna 
pakaiannya. Menunjuk sebuah amplop hitam yang tiba-tiba 
muncul di telapak tangannya. 


"Itu tidak jauh. Sepertinya di sekitar sini." Sahut temannya 
yang memakai jaket dengan tudung berwarna hitam, celana 
putih, dan sebelah tangan berbalut kain berwarna merah. 


"Am. Kita akan bertemu di bukit nanti," setelah mengatakan 
itu, sang rambut hitam menghilang mengikuti hembusan 
angin. Meninggalkan temannya sendiri di tengah banyaknya 
manusia sore ini. 


Gadis berponi yang dipanggil dengan nama Lisa itu 
mengedarkan pandangannya. Tersenyum tipis ketika 


sepasang mata milik seorang balita menatapnya dengan 
teduh dari seberang jalan. 


Entah apa yang dipikirkan balita lelaki itu hingga tertawa 
melihatnya yang tersenyum. Lalu, langkah riang itu cukup 
mengejutkannya dan orangtua si balita. 


Tak tahu, jika maut sedang mengintai karena tak lama ada 
sebuah mobil sedan mewah berwarna merah menyala 
sedang melaju cukup kencang kearah balita itu. 


Lisa terdiam kaku. Dia tidak bisa melakukan apapun. Karena 
jika dia memutuskan untuk menyelamatkan balita itu dari 
maut, maka dia akan mendapatkan hukuman yang cukup 
menyakitkan. 


"AWAS!" Tanpa sadar, Lisa berteriak cukup kencang. Namun 
sesuatu yang mengejutkan terjadi, mobil mewah itu 
mendadak banting stir  mengindari balita tadi. 
Mengakibatkan benturan yang cukup keras pada pagar 
pembatas jalan. 


"Awh," Gadis bertudung hitam itu meremas dadanya yang 
tiba-tiba diserang rasa sakit luar biasa. Bahkan sampai 
kakinya bergetar, tak mampu menopang beban tubuhnya 
sendiri. 


Gadis itu menggeleng kuat. Merasa bingung karena baru 
pertama kali merasakan sakit pada dada kirinya yang amat 
menyiksa. 


"Ada apa denganku?" gumam Lisa yang merasa jika 
sakitnya mulai mereda. 


Setelah mengatur napas yang sempat sesak, Lisa perlahan 
mulai bangkit. Tapi tak sengaja, mata tajam miliknya 


kembali beradu dengan mata seseorang. Gadis cantik, 
dengan mini dress berwarna jingga serta rambut blondenya. 


Gadis itu perlahan mendekatinya. Dan rasa yang asing 
kembali memeluk Lisa entah dari mana. Rasa ini tak terasa 
sakit, tapi membuat hatinya cukup sesak. 


"Chogiyo," suara lembut itu, membuat Lisa tiba-tiba 
menjatuhkan air matanya. 


Mansion Kim 
27th of December, 2022 
16.12 KST 


"Sayang, kau ingin kemana?" Hanna berusaha mengejar 
langkah anaknya yang hendak keluar dari rumah sore itu. 


"Menemui Lisa." Jawabnya datar. Yang tentu cukup 
menyakiti hati Hanna sebagai Ibu. 


"Sebentar lagi turun hujan. Lebih baik kau diam di rumah 
saja, Chaeyoung-ah." 


Gadis blonde itu tak mengindahkan larangan Ibunya. 
Memilih tetap menaiki mobil sedan merahnya dan berlalu 
dari mansion Kim menggunakan kecepatan tinggi. Di saat 
itulah, perasaan tak tenang mulai merayapi hati Hanna. 


Di dalam mobil, Chaeyoung berusaha menenangkan dirinya 
yang mulai hilang kendali. Penyakit mental yang 
dideritanya selama dua tahun belakangan memang cukup 
membaik, namun jika dia kembali mengingat Lisa terlalu 
dalam. Sikapnya mulai tak terkendali. 


"Kau menghancurkanku hingga dititik terendah. Tidakkah 
kau merasa bersalah, Lisa-ya?" gumam Chaeyoung lirih, 
melirik pada pigura foto Lisa yang terpasang di dashboard 
mobilnya. 


"Senyum ini, aku sangat merindukannya." Tangan 
Chaeyoung mulai terulur untuk menyentuh cetakan wajah 
adik kembarnya. Namun belum sempat tersentuh, sebuah 
teriakan dengan suara tak asing membuatnya tersentak dan 
menoleh lurus pada jalanan di hadapannya. 


"AWAS!" 


Betapa terkejutnya dia tatkala seorang balita berlari menuju 
tengah jalan, padahal lampu lalu lintas masih berwarna 
hijau untuk pengendara. Alhasil, dengan tanpa sadar dia 
membanting stir ke kanan. Merasakan tubuhnya terhempas 
dan terbentur dengan cukup keras. Hingga yang dia rasakan 
hanya kehampaan sebelum semuanya di renggut oleh 
kegelapan. 


Rasanya terlalu ringan. Ketika dia membuka mata kembali, 
bebannya seakan terangkat dengan sempurna. Bahkan 
terasa sangat kosong. 


Chaeyoung berdiri dengan wajah kebingungan. Dia 
mendadak lupa dengan apa yang terjadi, dan merasa aneh 
karena terbangun dari aspal jalanan. 


Tapi, semua pertanyaannya terjawab ketika beberapa orang 
mulai mengeluarkan sebuah tubuh bersimbah darah dari 
mobil yang ada di depannya. Chaeyoung tentu terkejut, 
mengapa dia ada dua? 


Dia mendadak linglung. Tak tahu harus melakukan apa. 
Bahkan, dia tak beranjak sedikitpun ketika tubuh bersimbah 
darah itu di bawa pergi dengan mobil ambulance. 


Sampai dimana matanya berpapasan dengan sepasang 
mata cokelat yang tajam. Tubuhnya merasa ditarik 
mendekat, dan entah keberanian dari mana. Chaeyoung 
mulai menegur seseorang dengan aura gelap itu. 


"Chogiyo," 


Lisa segera tersadar. Mengusap kasar air matanya dan 
menatap datar pada makhluk yang dia tak tahu pasti apa 
itu. 


"Kau siapa?" tanya Lisa tajam. Karena, wujud di hadapannya 
ini pasti bukanlah manusia. Karena manusia biasa tak dapat 
melihat wujud Lisa, kecuali itu adalah kehendak Lisa sendiri. 


"Aku..." Chaeyoung kebingungan. Dia tak tahu siapa dirinya. 
Dan yang tersisa hanya nama. 


"Chaeyoung. Namaku Chaeyoung." Sahut gadis blonde itu 
cepat. Rasanya, dia begitu bahagia berbicara dengan orang 
dihadapannya. Entah kenapa. 


"Bukan. Maksudku, kau ini apa? Hantu? Atau--" 


"Ha-Hantu?" mendadak, bulu kuduk Chaeyoung merinding. 
Melihat sekitar untuk memastikan jika di dekatnya tidak ada 
makhluk yang baru saja gadis bertudung hitam itu sebut. 


"A-Aku tidak tahu. Hanya saja... Aku melihat tubuh yang 
sama sepertiku keluar dari mobil rusak itu. Mereka 
membawanya dengan keadaan bersimbah darah." 
Chaeyoung menunjuk mobil merah yang sudah rusak parah. 


"Kau tidak mengikuti mereka?" tanya Lisa masih tetap 
dengan nada bicara yang dingin. 


"Haruskah?" Lisa mendesis kesal. Gadis dihadapannya ini 
benar-benar polos dan Lisa amat tak menyukainya. 


"Bodoh." Sentak Lisa, berbarengan dengan hujan yang 
turun dengan deras. 


"Aku bingung. Kau siapa? Kenapa menanyakan hal aneh 
seperti itu?" Chaeyoung mengusap wajahnya yang mulai 
basah. Lalu, tersentak ketika tangan dingin milik gadis 
bertudung hitam itu menariknya. 


Blush~ 


Seseorang yang berlari di trotoar itu berhasil menembus 
tubuhnya. Dan tentu, hal itu membuat Chaeyoung terkejut 
bukan main. 


"Mwo-mwoya?" 
Lampung, 10 Mei 2020 
Note. 


Gimana2? 

Buat kalen penyuka Blood Ties, berterima kasihlah pada 
Drama Goblin. Karena Seguel ini tercipta saat aku lagi 
nonton Drama itu untuk kedua kalinya. Mendadak, kepikiran 
Lisa jadi malaikat maut dong :( 


Buat yang bingung, ini adalah Seguel. Dan kalian harus 
baca Series pertamanya yang berjudul Blood Ties. 


Buat pembaca Blood Ties yang masih bingung, ikutin aja 
alurnya. Gimana bisa Lisa jadi malaikat maut :) 


Happy Reading. I love you 


Different 2. Memories 


Ditengah kesadarannya yang terombang ambing, Jisoo 
berlari membabi-buta menelusuri lorong rumah sakit yang 
amat panjang. Mengabaikan umpatan setiap orang yang tak 
sengaja dia tabrak, juga panggilan secara terus-menerus 
dari Sekretarisnya. 


Sesampainya di tujuan, gadis berambut hitam itu seakan 
lupa caranya bernapas. Melihat bagaimana kekacauan yang 
tercipta di depan ruang ICU. Persis, seperti dua tahun lalu. 


"Ch-Chaeyoung. Bagaimana keadaannya?" Jisoo tahu dia 
akan mendapatkan kabar buruk, tapi mulut gemetarannya 
tak bisa menahan untuk bertanya. 


Kim Yonha, satu-satunya orang yang masih bisa 
mengendalikan dirinya menatap sendu Jisoo. Bau alkohol di 
tubuh anaknya itu, Yonha tahu jika Jisoo sempat ingin 
menenangkan pikirannya. Namun hal yang tak terduga 
terjadi, membuat Yonha amat kasian dengan putri 
sulungnya itu. 


"Koma. Harapannya sangat tipis," jawab Yonha membuat 
Jisoo berteriak histeris dengan tubuh luruh ke lantai. 


"Sajangnim?" Seokjin datang dengan napas memburu, 
tanpa pikir panjang bergerak cepat memeluk atasannya 
dengan lambut. Karena, tak ada yang bisa menenangkan 
Jisoo di saat semua keluarganya jatuh dalam kesedihan 
yang sama. 


"Kenapa tanggal ini begitu sial untuk keluargaku?" tangis 
Jisoo yang terus merutuki takdir, bagaimana seenaknya 
merenggut kebahagiaan keluarganya di tanggal yang sama. 


"Sajangnim, tenanglah." 


"Adikku. Tidak cukupkah takdir merenggut Lisa dariku?" 
Jisoo meremas dadanya yang amat sesak. Belum sembuh 
luka lamanya, kini luka baru harus tergores dan Jisoo tak 
tahu bagaimana cara menyembuhkan keduanya. 


Langkah kaki sepasang boots hitam itu menapak dengan 
ringan di rerumputan bukit yang hijau. Melewati berbagai 
indahnya bunga di sekeliling bukit itu. 


Mata tajamnya menyipit, tatkala melihat seorang wanita 
asing yang duduk di sebelah temannya. Wanita yang pasti 
bukan dari golongan seperti dia dan temannya. 


"Lisa." Panggil wanita dengan bibir merah merona itu, 
membuat temannya yang mengenakan jaket hitam 
menoleh. 


"Yeri-ya," sahut Lisa, membuat Yeri mendekat dengan 
pandangan peneliti. 


"Djaz! 


"Aniya. Dia bukan hantu." Jawab Lisa cepat, yang tahu jika 
Yeri akan menduga sosok di sampingnya ini adalah hantu. 


"Lalu?" tanya Yeri penuh selidik. Keantara sekali jika dia tak 
suka akan keberadaan sosok asing di bukit itu. 


"Roh yang kehilangan tubuhnya. Dia belum meninggal. 
Karena jika sudah meninggal, maka ingatannya tak akan 
hilang." Terang Lisa tentang siapa sosok di sampingnya ini. 
Karena memang, jika roh yang sudah meninggal tidak akan 
melupakan jati dirinya. Berbeda dengan roh yang hanya 


terpisah dari tubuhnya. Mereka akan kehilangan 
ingatannya. Kecuali, nama. 


Sebenarnya tak akan sulit jika Chaeyoung memilih 
mengikuti tubuhnya. Karena gadis itu hanya perlu masuk 
kembali ke dalam tubuhnya untuk tetap hidup. Tapi jika dia 
meninggalkan tubuhnya seperti kasus Chaeyoung saat ini, 
maka akan terasa sulit. 


"Dia... Harus menemukan tubuhnya sebelum 30 hari." Ujar 
Yeri yang diangguki cepat oleh Lisa. 


"Mak-Maksudmu?" tanya Chaeyoung kebingungan. Sama 
sekali tak mengerti arah pembicaraan kedua makluk dingin 
di dekatnya itu. 


"Kau harus menemukan tubuhmu bagaimanapun caranya. 
Hanya dalam waktu 30 hari, karena jika kau melewati batas 
itu. Kau..." Mata Lisa menyipit, dengan wajah mendekat 
pada Chaeyoung. 


".... Mati." Bisik Lisa yang membuat bulu kuduk Chaeyoung 
berdiri. 


Seketika gadis b/onde itu menjauhkan wajahnya. Dekat 
dengan Lisa membuat suhu disekitarnya dingin dan sangat 
menyeramkan. 


"Mwo-Mwoya? Apa yang kau katakan?" Chaeyoung berdiri 
dengan gelagapan. 


"Heish! Lagipula untuk apa kau membawanya kemari? Jika 
Sunbae tau, kau akan dihukum." Ucap Yeri kesal, merasa jika 
Lisa sudah menodai tempat suci dimana para malaikat maut 
bertemu. 


"Dia yang membuntutiku terus!" Lisa mendadak ikut kesal. 
Dia juga tidak ingin membawa sosok Chaeyoung 
bersamanya. Tapi gadis b/onde itu terus menarik ujung 
jaketnya saat dia ingin pergi. 


"Antar dia keluar. Setelah itu temui aku lagi disini. Aku 
sudah susah payah mencari lilin kuning kesukaanmu." Yeri 
duduk dengan wajah tertekuk di seberang Lisa. 
Menunjukkan satu buah lilin kecil berwarna kuning yang 
entah dia dapat dari mana. 


Hal yang sudah Yeri lakukan selama dua tahun ini ketika 
tanggal dimana kematian temannya itu tiba. Yeri hanya 
ingin disetiap tahunnya merayakan ulang tahun Lisa. Walau 
hanya dengan satu buah lilin kuning yang dia curi dari toko 
kue. 


"Am. Aku pergi sebentar," pamit Lisa lalu menarik tangan 
Chaeyoung. Dan mereka berdua hilang dengan 
meninggalkan asap hitam milik Lisa. 


Hanya butuh waktu satu detik untuk Lisa dan Chaeyoung 
berpindah tempat. Di sebuah taman bermain yang sepi 
karena malam sudah tiba. 


"Nona, sebaiknya kau segera mencari tubuhmu. Aku harus 
pergi karena banyak tugas yang harus ku selesaikan." Ujar 
Lisa berusaha menahan rasa kesalnya karena merasa di 
repotkan dengan keberadaan Chaeyoung. 


"Tapi--" 
Blush- 


Lisa hilang dalam sekejap. Membuat Chaeyoung harus 
menelan rasa kecewanya karena ditinggal begitu saja di 


tempat asing. Ah, bukankah semua tempat akan terasa 
asing baginya sekarang? 


Ruangan itu sangat menyesakkan. Setelah dua tahun 
berlalu, akhirnya Jennie bisa merasakan bagaimana 
dinginnya ruang ICU itu. Bagaimana rasanya tercekik oleh 
ketakutannya sendiri. 


Dia tak bisa menahan rasa gemetarnya melihat bagaimana 
kondisi Chaeyoung saat ini. Menyentuh saja, Jennie merasa 
amat takut karena banyak luka yang di dapat Chaeyoung 
ketika kecelakaan sore tadi. 


"Chaeyoung-ah, jebal." Jennie menutup wajahnya yang 
sudah basah karena air mata. Lukanya dua tahun lalu masih 
menganga lebar, dan kini ada luka baru yang sama 
menyakitkan untuk Jennie. 


"Chaeyoung-ah, jangan siksa Unnie seperti ini. Jangan 
seperti Lisa yang brengsek itu. Kumohon," Jennie mulai 
memberanikan diri untuk menyentuh tangan Chaeyoung. 
Traumanya akan kejadian dua tahun lalu sangat 
menyiksanya. 


Jennie tidak mengerti lagi, bagaimana takdir 
mempermainkan kehidupannya. Merenggut Lisa, dan kini 
Chaeyoung pun terancam. Tidak cukupkah Lisa 
membuatnya hampir menjadi gila? 


"Tuhan, kumohon jangan ambil adikku lagi." Permohonan itu 
penuh akan rasa sesak yang tak bisa Jennie hilangkan. 


Meremas selimut milik Chaeyoung, Jennie menangis sejadi- 
jadinya disana. Berharap jika kali ini Tuhan bisa 


mengabulkan permohonannya. Karena jika tidak, entah 
bagaimana lagi Jennie menjalani hidup. 


Memasuki mansion seperti orang kesetanan, Hanna berlari 
dengan sesekali terjatuh menuju kamar seseorang. 
Membuka pintunya dengan sangat kasar, lalu meraih 
sebuah pigura foto yang menampilkan gadis cantik. 


"Lisa-ya," tubuh Hanna merosot ke lantai. Memeluk erat 
pigura itu seakan ada yang ingin merebutnya. 


Bibir wanita itu bergetar hebat. Jiwanya amat terguncang 
dengan kenyataan yang terjadi hari ini. Hari dimana 
peringatan kematian anak bungsunya, serta hari ulang 
tahun kedua putri kembarnya. Entah mengapa, selalu 
menjadi hari terburuk setelah Lisa pergi. 


Tahun lalu, keluarga mereka juga di guncang dengan 
cobaan yang cukup berat. Dimana Chaeyoung hampir saja 
dilarikan ke rumah sakit jiwa karena tak bisa mengendalikan 
akal sehatnya. 


Terus meneriaki Lisa, menghancurkan segala sesuatu di 
sekitarnya, melukai kakak-kakaknya, bahkan terus saja 
mencoba untuk bunuh diri. 


Tiga bulan setelah itu, Chaeyoung semakin membaik 
dengan terus menerima semangat dari anggota 
keluarganya. Tapi tetap saja, rasa kehilangan itu selalu ada 
dan tak pernah hilang dari hatinya. Menjadikan Chaeyoung 
pribadi yang dingin, tertutup, dan tak tersentuh. 


"Lisa-ya, Eomma mohon jangan bawa kakakmu. Biarkan dia 
terus ada disini." Hanna tak tahu lagi harus bagaimana. 


Dokter yang menangani Chaeyoung sudah angkat tangan. 
Dan hanya doalah yang bisa membuat Chaeyoung kembali. 


"Kim Lisa, tolonglah Eomma." 


"Kim Lisa..." 


"... Kim Lisa," 


Lisa terjatuh begitu saja di atas rerumputan ketika sebuah 
suara mengalun kasar di telinganya. Sangat menyakitkan, 
terlebih pada area dada kirinya yang tiba-tiba sesak bukan 
main. 


Ruang dance, rumah besar, pantai, ruang musik, rumah 
sakit, semua tempat itu tiba-tiba memenuhi kepala Lisa 
secara acak. Berputar-putar bak kaset rusak, membuat 
kepalanya sangat pusing. 


Lisa tidak tahu apa yang terjadi dengannya. Hari ini, 
kejadian-kejadian aneh mulai mengusiknya hingga Lisa tak 
tenang sama sekali. 


"Kim Lisa," itu adalah sebuah panggilan, yang membuat 
kepala Lisa mendongak. Menatap seseorang yang 
bersedekap di depannya, dengan mata yang sudah merah 
menahan sakit. 


"Itu adalah nama lengkapmu." 


Perlahan, Lisa mulai berdiri. Memaksakan kakinya yang 
lemas untuk menopang berat badannya di rerumputan itu. 


"Sunbae, sebenarnya apa yang terjadi padaku?" tanya Lisa 
bingung, namun mendapat respon senyum tipis dari wanita 


berambut panjang di hadapannya. 


"Aku sudah bilang kan? Dua tahun setelah kematianmu, 
ingatanmu perlahan akan muncul." Jawab wanita itu. Lee 
Sunmi. 


"Tapi... Kenapa sangat menyakitkan?" 


Senyum miring tercetak di bibir merah Sunmi. Mendekati 
Lisa, lalu mengusap surai cokelat tua itu dengan lembut. 


"Perlahan, semuanya akan terungkap. Alasan apa yang 
membuatku tertahan disini. Kejahatan, dendam, atau 
sebuah ketidakikhlasan akan kepergianmu." Ujar Sunmi 
dengan suara dingin, lalu menghilang begitu saja. 
Meninggalkan Lisa yang terpaku di bukit itu sendirian. 


"Kim Lisa?" Gadis berjaket hitam itu bertanya dengan angin. 
Berharap langsung mendapatkan jawaban tanpa rasa sakit 
yang harus dia terima. 


Lampung, 11 Mei 2020 
Note. 


Untuk sisi Lisa, aku dapet pencerahan dari Drama Goblin. 
Tapi untuk sisi Chaeyoung, aku dapetnya dari Drama 
49Days. Pasti kalian ga asing sama beberapa kejadian di 
awal chapter kalo penonton setia dua drama itu. 


Ini tampilan dua malaikat maut di atas, kalo lagi ga 
bertugas 


Different 3. Secret 


Gadis berkulit pucat itu hanya duduk termenung di tengah 
malam. Menikmati hembusan angin yang kalah dingin 
dengan auranya. 


Dua tahun menjalani hidup sebagai malaikat maut, 
bukanlah hal mudah untuk Lisa. Dia ingin tenang layaknya 
roh-roh yang dia jemput setiap hari. Entah apa yang 
menahan Lisa terus menerus, dia harus segera 
menemukannya. 


Malaikat maut. Sosok yang tertahan di dunia gelap karena 
tiga macam alasan. Pertama, di kehidupan manusia dia 
berbuat kejahatan yang sangat sulit untuk di ampuni. 
Kedua, ada seseorang yang sangat dendam padanya. 
Ketiga, ada seseorang bahkan beberapa orang yang tak 
pernah mengikhlaskan kepergianmu. 


Untuk alasan ketiga, Lisa sebenarnya tak habis pikir. 
Bukankah dia tak melakukan kejahatan? Tapi kenapa harus 
menerima hukuman berat seperti ini? Dan gadis berponi itu 
hanya berharap, jika dia bukan termasuk dalam orang 
dengan alasan ketiga. 


Mereka yang tertahan menjadi malaikat maut adalah 
hukuman. Dimana dia tak memiliki setitik ingatanpun di 
kepalanya. Berjalan satu tahun, barulah mereka 
mendapatkan ingatan tentang siapa nama mereka. Berjalan 
dua tahun, perlahan semua ingatan mereka akan muncul. 


Tapi proses itu sangatlah lama. Bisa bertahun-tahun 
lamanya. Dan Lisa amat frustasi memikirkannya. Dia tak 
ingin tertahan. Dia ingin pergi dan istirahat dengan tenang. 


Menjadi malaikat maut, dia sulit sekali merasa bahagia. Tak 
bisa tertawa, seakan hatinya benar-benar mati. Dan setiap 
melakukan kesalahan, tubuhnya akan terasa dibakar pada 
api yang sangat besar. Juga cambukan dari seniornya yang 
bisa merobek kulitnya. 


"Hantu-hantu itu takut bermain disini Karena 
keberadaanmu." Seseorang datang, duduk di sampingnya. 
Ikut menikmati ayunan yang tergantung di taman itu. 


"Kenapa hantu-hantu itu tak memilih pergi dengan tenang 
ke alam sana?" tanya Lisa menatap datar pda sekumpulan 
hantu yang tampak juga sedang membicarakannya. 


"Mereka sama seperti kita. Tertahan. Hanya saja, mereka 
tertahan oleh dendam mereka sendiri pada orang lain. 
Sedangkan kita, bisa saja tertahan karena dendam orang 
lain pada kita." 


Lisa menunduk, beralih memainkan sarung tangan merah 
yang melekat pada tangannya. 
"Kim Lisa. Itu nama lengkapku," 


"Sungguh? Kau tau? Margaku juga Kim. Jangan-jangan kita-- 


"Marga Kim sangat banyak di Korea, Yeri." Potong Lisa kesal. 
Dia sebenarnya tak suka dengan fakta jika marganya adalah 
Kim. Bagaimana dia bisa mencari tahu lebih dalam 
mengenai masa lalunya jika memiliki marga yang terlalu 
pasaran? 


"Ingin kuberi tahu suatu kebenaran, Lisa-ya?" tanya Yeri 
yang membuat Lisa menatapnya dengan penasaran. 


"Aku... Sudah mengingat semuanya. Tentang hidupku, dan 
bagaimana aku mati." Pernyataan Yeri itu tentu membuat 


Lisa tak bisa menahan rasa terkejutnya. 


"Bagaimana bisa secepat itu?" Lisa bingung. Jarak 
kematiannya dengan Yeri hanya benerapa bulan. Senior 
mereka bilang, bahkan harus membutuhkan waktu 
beberapa tahun untuk mendapatkan semua ingatan 
mereka. Dan sangat mustahil Yeri mendapatkan seluruh 
ingatannya dengan cepat. 


"Aku... Bertabrakan dengan seseorang." 


"Seseorang?" tanya Lisa semakin bingung. Oh ayolah, 
mereka sangat sering bertabrakan dengan manusia ketika 
berjalan di trotoar. Tentu saja dengan manusia itu yang 
menembus tubuh mereka. Dan nyatanya, tak terjadi apapun 
dengan ingatannya. 


"Hm. Seseorang yang memiliki ikatan darah denganku." Lisa 
menganga sangat lebar. Tak tahu ada sebuah fakta seperti 
itu di dunia mereka. 


"Awalnya aku juga bingung mengapa ingatanku mendadak 
terkumpul dengan sangat rapih. Aku bertanya pada Sunbae. 
Dan dia menjawabnya seperti itu." Cerita Yeri mengenang 
kejadian beberapa hari lalu. Dimana dia amat terkejut 
dengan semua ingatannya. 


"Tapi Lisa-ya... Ini rahasia." Mendadak, bulu kuduk Lisa 
berdiri mendengar kalimat Yeri barusan. 


"Yeri-ya, kau--" 


"Hm. Mungkin sebentar lagi aku akan dicambuk habis- 
habisan oleh Sunbae." Yeri terkekeh pelan. Mengatakan 
sebuah rahasia besar adalah larangan untuk mereka. Dan 
hukuman tak dapat mereka hindari jika melanggar 
peraturan itu. 


"Aku hanya ingin kau segera mendapatkan ketenanganmu." 
Ucap Yeri menatap teduh Lisa. 


Sedangkan yang ditatap, saat ini terihat sangat gusar. Jika 
dia tahu apa yang dibicarakan Yeri adalah sebuah rahasia. 
Tak akan mau Lisa mendengarkannya. 


"Kau ingin aku menabrak semua orang yang ada di Korea?" 
tanya Lisa sebal. Informasi yang Yeri berikan tak akan 
berpengaruh, tapi dengan gampangnya gadis itu merelakan 
dirinya dicambuk hanya untuk memberitahu Lisa. 


"Aniya," Yeri tertawa pelan, namun tak mendapat respon 
baik dari Lisa. Temannya itu tiba-tiba bungkam dengan 
wajah kakunya. 


"Berarti... Kau akan segera pergi, Yeri-ya?" tanya Lisa 
dengan pancaran mata tak rela. Selama dua tahun, hanya 
Yeri lah yang sangat baik padanya. Dan jika Yeri pergi, Lisa 
mungkin benar-benar di landa kehampaan. 


"Aku memutuskan untuk menunggu dirimu. Kita akan pergi 
ke atas bersama. Jadi tak perlu takut," ujaran Yeri itu 
membuat Lisa terharu. Perasaan yang sudah lama mati, 
perlahan bisa hidup kembali karena perhatian sederhana 
yang Yeri berikan. 


"Aku mungkin akan pergi beberapa tahun lagi. Sampai 
sekarang bahkan belum ada titik terang." 


Yeri menepuk pelan bahu Lisa. Tanda jika dia tak akan 
keberatan. 
"Tak apa. Aku akan tetap menunggumu selama apapun itu." 


Bibir kakunya itu perlahan tertarik membentuk senyuman. 
Setelah dua tahun, akhirnya Lisa bisa menyunggingkan 
sebuah senyuman pada temannya sendiri. 


"Tapi Yeri-ya, bolehkah aku tahu bagaimana kau bisa 
meninggal?" tanya Lisa ragu. Dia cukup penasaran, karena 
Yeri terlihat begitu tak terlalu memikirkannya. 


Karena seharusnya, setelah dia tahu alasannya tertahan 
menjadi malaikat maut. Yeri harus memikirkan bagaimana 
caranya agar masalah dunianya terselesaikan. Jika dia 
melakukan kejahatan, maka seseorang yang menjadi 
Korbannya harus memaafkan Yeri dengan tulus. Jika ada 
seseorang yang dendam padanya, orang itu pun harus 
memberi maaf tulus pada Yeri. Dan jika ada seseorang yang 
tak ikhlas akan kepergiannya, maka Yeri harus berusaha 
keras agar orang itu mau mengikhlaskannya. Dengan 
catatan, dia tak boleh menampakkan wujudnya di depan 
orang itu. Karena, hukuman yang amat berat akan sia terima 
jika melakukan hal itu. 


"Aku membunuh seseorang." 


Lisa mengerjab. Tak percaya jika wajah sepolos Yeri bisa 
melakukan hal sekeji itu. Padahal, di dunia mereka saat ini. 
Yeri tergolong orang yang sangat baik. 


"Aku menyakiti banyak orang. Menyiksa mereka secara keji, 
dan... Membunuh diriku sendiri." Lanjut Yeri yang membuat 
napas Lisa seketika tersendat. 


"Aku hanya perlu meminta maaf pada diriku sendiri. Dan 
untuk orang yang kusakiti, aku akan memikirkannya nanti." 
Yeri terlihat amat santai di mata Lisa. Atau memang gadis 
itu hidupnya terlalu santai? 


Karena paksaan dari kedua orangtuanya, Jisoo harus 
kembali ke mansion bersama Jennie pagi ini. Tentu dengan 
segala rasa takut yang mereka bawa. 


Tak seperti Jennie yang langsung memasuki kamarnya, Jisoo 
memilih tak melakukan itu. Dia rindu akan seseorang, dan 
hanya bisa terobati dengan aroma kamar yang walaupun 
tak ditinggal dua tahun, tetap harum seperti pemiliknya. 


Kamar Lisa tak ada yang berubah. Bahkan barang- 
barangnya pun tak ada yang berkurang. Sama persis, 
dengan dua tahun lalu. Ketika kamar itu ditinggal pergi oleh 
sang pemilik selamanya. 


Jisoo menelan salivanya susah payah saat merasa begitu 
sesak mendapati piala yang terjajar rapih di Kamar itu. 
Sampai akhir hayatnya, Lisa tak bisa meraih impiannya 
sendiri. Menjadi dancer terkenal, dan dikagumi banyak 
orang. 


Sampai di titik ini, Ji soo masih saja merasa menyesal karena 
sempat mengabaikan Lisa selama lima tahun. Andai dia 
tahu jika umur adiknya hanya sebentar, Jisoo tentu tak akan 
melakukan hal itu. 


"Kau tahu Lisa-ya? Hari-hari Unnie terasa sangat berat 
setelah kepergianmu." Lirih Jisoo menyentuh salah satu 
piala milik Lisa. Masih bersih tanpa debu. Karena setiap hari 
Hanna sendiri lah yang selalu membersihkannya. 


"Kau bahagia disana, Lisa-ya?" tanya Jisoo dengan suara 
yang mulai bergetar. 


"Atau kau sama tersiksanya denganku saat ini?" 


Jisoo tak menyangkal, jika sampai detik ini pun dia tak bisa 
merelakan kepergian Lisa. Bahkan, Jisoo pun yakin jika di 
rumah itu tak ada sama sekali yang merelakan kepergian 
adik bungsunya. 


Terlalu sayang, terlalu candu, hingga melepaskan adalah hal 
yang tak bisa mereka lakukan. Dan tanpa mereka tahu, hal 
itu kini menyiksa Lisa. Menghukum Lisa atas apa yang tak 
dia perbuat. 


Tidak merelakan. Sama saja mereka masih mengikat Lisa 
untuk tetap ada. Takdir memang bisa membuat Lisa pergi 
dari mereka, tapi takdir tidak bisa mengatur hati mereka 
yang terus menahan Lisa. 


"Saat ini, hati Unnie terasa mati rasa." Jisoo mulai menangis. 
Beban di pundaknya amatlah berat. Selama dua tahun, 
bahkan dia tak pernah hidup tenang. 


"Bisakah kau membantu Unnie, Lisa-ya?" keputus asaan itu 
terdengar jelas dari suaranya. Hingga Jisoo tak mampu lagi 
untuk berpijak. Meluruhkan tubuhnya pada lantai kanar Lisa 
yang dingin. 


"Halangi malaikat maut untuk membawa Chaeyoung. Luka 
yang kau beri masih belum sembuh, tolong katakan pada 
Chaeyoung untuk tidak menambahnya lagi." Dan pagi itu, 
Jisoo menangis sendirian. Tanpa ada satu orang pun yang 
bisa menjadi sandarannya. 


Lampung, 12 Mei 2020 
Note. 


Genre cerita ini udah jelas banget kalau Fantasi. Jadi harap 
dimaklumi kalau banyak banget hal ngaco dan gak masuk 
akal disini. 


Seperti biasa, cepet atau nggak nya update. Tergantung 
kalian. Kayak motor, kalau diisi bensin pasti bisa jalan. Kalau 
gak diisi, kalian bisa tebak sendiri. :) 


Different 4. Black Mist 


Selama dua puluh empat jam, gadis blonde itu hanya 
berdiam dengan memeluk lututnya sendiri di pojok taman. 
Seperti anak yang kehilangan orangtuanya. Tak tahu arah, 
tak tahu apa yang harus dia lakukan. Dari malam semenjak 
Lisa meningalkannya, hingga tiba malam kedua untuknya. 


Chaeyoung terus saja mengumpat pada sosok yang dengan 
gampang meninggalkannya sendirian. Tak punya hati kah 
sosok itu? Jika bertemu lagi, Chaeyoung akan memukul 
kepala sosok dingin itu karena sudah berani mencampakkan 
Chaeyoung. 


"Hey." 


"HUAAA!" Chaeyoung terjengkang begitu saja ketika 
sesosok wanita berambut panjang dan wajah pucat pasi 
berada tepat di depan matanya. 


Seketika itu Chaeyoung merasa sangat ketakutan. Dia amat 
yakin, sosok di hadapannya ini adalah hantu. Dan tak bisa 
dipercaya jika Chaeyoung harus bertemu dengan makhluk 
seperti itu. 


"Ya! Jangan takut," wanita itu mulai mendekati Chaeyoung, 
dan ketika tak sengaja menyentuh tangannya. Wanita itu 
mengerjit bingung. 


"Kau... Bukan hantu?" tanya wanita itu tercengang. Merasa 
jika suhu tubuh Chaeyoung berbeda dengannya. 


"Tentu saja bukan!" Chaeyoung mendadak kesal sendiri. 
Mana ada hantu dengan tampilan cantik seperti dirinya? 


"Lalu kau apa?" tanya sosok itu semakin medekati 
Chaeyoung. 


"Molla," jawab Chaeyoung seketika menekuk wajahnya. Dia 
merasa benar-benar aneh. Penjelasan dua gadis yang dia 
temui sore kemarin tak memberikan pencerahan sama 
sekali. 


Secara mendadak, suhu di sekitar mereka menjadi lebih 
dingin. Juga aura yang bertebaran tak senyaman tadi. 


Hingga mata Chaeyoung tak sengaja mendapati seorang 
wanita dengan pakaian serba hitam berdiri tak jauh dari 
mereka. Wanita dengan wajah tak asing untuk Chaeyoung. 


"Woah! Dia gadis itu!" Seru Chaeyoung yang mendadak 
sangat antusias. Keinginannya untuk memukul kepala gadis 
itu akhirnya akan segera terlaksana. 


Sayangnya, ketika Chaeyoung hendak berlari mendekati 
sosok itu, hantu yang ada di dekatnya menghalangi. 
Memelototkan matanya, dengan keras melarang Chaeyoung 
untuk pergi. 


"Kau gila? Kau tau siapa yang ingin kau dekati barusan?" 


Chaeyoung hanya menggeleng polos. Yang dia tahu, gadis 
pucat itu adalah sosok yang cukup aneh. Seakan tak 
memiliki hati dan selalu dikelilingi aura hitam. 


Hantu wanita itu mendekatkan bibirnya pada telinga 
Chaeyoung. Membisikkan kalimat yang membuat gadis 
blonde itu tercengang bukan main. 


"Dia malaikat maut." 


Chaeyoung terduduk lemas di marmer taman itu. Kepalanya 
tiba-tiba sakit membayangkan bagaimana lancangnya dia 
berkomunikasi dengan malaikat maut. 


Sejenak, gadis itu mengingat kembali semua perkataannya. 
Apakah ada satu kata atau bahkan kalimat yang 
menyinggung sosok serba hitam itu. 


"Aku tidak tahu. Hanya saja... Kemarin saat kami berbicara 
rasanya begitu nyaman." Chaeyoung tak tahu kenyaman 
macam apa yang dia rasakan. Tapi gadis blonde itu terasa 
amat dekat dengan sosok malaikat maut yang berdiri jauh 
disana. 


"Kau... Berbicara dengannya?" tanya hantu wanita itu ragu. 
Padahal, tak ada yang berani berkomunikasi dengan sosok 
malaikat maut manapun. Tapi roh di depannya ini begitu 
ajaib dengan keberaniannya. 


"Bahkan aku diajak ke suatu tempat yang asing. Tapi ku akui 
sangatlah indah." 


Hantu wanita itu tertegun. Lalu memandang sosok malaikat 
maut yang kini masih tetap berdiri dengan kabut hitam 
disekelilingnya. Dia yakin jika ada seseorang yang akan 
meninggal dalam waktu dekat di sekitar mereka. 


Ah, memandangnya dari jauh saja sudah membuat hantu itu 
merinding. Aura sosok itu memang sangat pekat dan 
mengerikan untuk siapapun. 


"Dekati lah dia. Jika kau dalam bahaya, teriak saja. Aku akan 
menghampirimu." Ujar hantu wanita itu kembali 
memandang hangat Chaeyoung. 


Sudah satu hari lamanya dia terus memperhatikan 
Chaeyoung yang berdiam sendirian di pojok taman. Hingga 


akhirnya dia memberanikan diri untuk mendekat karena 
kasihan dengan gadis blonde itu. 


Awalnya hantu itu mengira jika dia akan mendapatkan 
teman baru. Sayangnya, mereka bukan dalam dimensi yang 
sama. Walaupun begitu, sang hantu sangat ingin membantu 
Chaeyoung entah kenapa. 


"Bukankah tadi kau yang melarangku?" 


"Kau bilang, kau bukan hantu kan? Berarti, kau masih hidup. 
Dan satu-satunya yang bisa memberitahu semua hal adalah 
dia." Tunjuk Hantu itu pada sosok malaikat maut. 


Chaeyoung berdiam sebentar untuk berpikir. Dia memang 
harus mencari tahu lebih dalam apa yang terjadi 
dengannya. Dan tak ada sesosok pun yang bisa 
membantunya kecuali sosok dingin dengan kabut hitam itu. 


Dengan penuh kelembutan, Hanna mengganti handuk 
basah yang ada di kening Chaeyoung. Mendadak, anaknya 
itu mengalami deman di tengah ketidak sadarannya. Dan 
tentu itu membuat semua orang cukup khawatir. 


Keluarga mereka sepakat untuk memindahkan Chaeyoung 
ke ruang rawat. Dokter juga menyarankan hal seperti itu, 
Karena saat ini Chaeyoung membutuhkan ruangan yang 
lebih nyaman. 


Selain karena hal itu, Dokter sebenarnya sudah angkat 
tangan dengan kondisi Chaeyoung. Di ruang ICU atau ruang 
rawat pun, Dokter bilang jika Chaeyoung akan sulit untuk 
kembali. 


"Sebegitu inginnya dia untuk menyusul Lisa, Yeobo." Ujar 
Hanna yang mengajak bicara Yonha. Suaminya itu sedang 
memijat kaki Chaeyoung dengan tangannya sendiri. 


"Siapa yang bilang, eoh? Lisa pasti tak akan suka jika 
Chaeyoung menyusulnya secepat ini." Yonha memang 
terlihat tenang dari nada suaranya. Namun siapa sangka 
jika batin lelaki itu sangat ketakutan? 


"Aku hanya takut merasa kehilangan lagi." Ungkap Hanna 
dengan suara yang mulai menahan isakan. 


Yonha hanya diam. Tak ada lagi kata yang bisa 
menenangkan istrinya. Bahkan dirinya sendiri. Kehilangan 
Lisa membuat keluarga mereka seperti dijatuhi bom atom. 
Porak-poranda dan sulit untuk menyatu kembali. Dan kini, 
bom kedua harus siap mereka terima jika Chaeyoung ikut 
pergi menyusul Lisa. 


Mata cokelat dengan tatapan tajam itu menyipit ketika 
melihat jajaran huruf di kertas putih yang baru ditariknya 
dari dalam amplop hitam. 


Lalu, bibirnya menampakkan senyum miring menyaksikan 
seorang gadis yang dipukuli oleh beberapa pria di 
depannya. Daerah ini cukup sepi, hingga tindak kriminal 
seperti itu sudah sering terjadi. 


"Kau hanya menontonnya, tanpa menolongnya?" 
pertanyaan dengan nada tinggi itu membuat Lisa terkejut di 
tempatnya berdiri. 


Matanya mengerjab melihat bagaimana galaknya gadis 
blonde yang ditemuinya kemarin sore menatapnya tajam. 


Memangnya, apa yang harus dia lakukan di dunia ini selain 
menjabut nyawa seseorang? 


"Jika kau tak ingin menyelamatkannya, biar aku yang 
kesana!" Chaeyoung hendak pergi, namun tangan Lisa yang 
terasa sangat dingin mencegahnya dengan cepat. 


"Jangan merubah takdir seseorang." Suara dingin yang 
menusuk itu membuat kaki Chaeyoung mendadak gemetar. 
Apalagi, dia sempat melihat kilatan hitam di mata cokelat 
terang Lisa. 


"Jangan buat tugasku bertambah rumit." Lisa melepaskan 
tangan Chaeyoung begitu saja ketika roh gadis di ujung 
jalan itu mulai tertarik keluar. 


"Kau... Ingin meninggalkanku lagi?" Sesaat sebelum Lisa 
melangkah, ucapan dengan suara lirih itu membuatnya 
terdiam kaku. Seakan ada yang menusuk hatinya hingga 
terasa sakit. 


"Aku butuh penjelasanmu soal keadaanku," lanjutan kalimat 
dari Chaeyoung itu mengundang anggukan paham Lisa. 


"Tunggu disini. Aku akan menemuimu setelah tugasku 
berakhir." Entah rasa senang seperti apa yang merayap di 
hati Chaeyoung, tapi gadis itu tak bisa menahan senyumnya 
untuk muncul. Walaupun terdengar dingin, kalimat Lisa 
cukup menghangatkan perasaannya. 


Lisa melepas topi fedora hitamnya, lalu meracik sebuah teh 
di sebuah teko kuno berwarna hitam. Tak lama, dia segera 
menuangkannya ke dalam jelas berukuran sangat kecil. 


"Apakah mereka yang membunuhku akan mendapat 
balasannya?" pertanyan penuh harap itu membuat Lisa 
menoleh. Meletakkan segelas teh itu di atas meja, lalu 
duduk tepat di hadapan gadis itu. 


"Kelak, pasti mereka mendapatkannya. Tuhan tidak pernah 
tidur," ucapan itu terasa seperti air segar untuk tenggorokan 
yang kering. Sang gadis merasa begitu lega mendengar 
peenyataan sosok dingin di depannya. 


"Minumlah, dan kau bisa naik ke atas dengan tenang." 


"Teh itu untuk apa?" Selalu saja, pertanyaan itu yang keluar 
dari setiap manusia yang dijemput oleh Lisa. 


"Kita punya beberapa kesempatan untuk lahir. Dan dimasa 
depan, kau harus melupakan kenangan dimasa sekarang 
agar hidupmu menjadi tenang." 


"Semacam penghapus ingatan?" 


Lisa mengangguk. 
"Ya semacam itu." 


Gadis itu segera meminum tehnya setelah Lisa selesai 
berucap. Dan tak lama, pintu kayu yang ada disampingnya 
terbuka tanpa ada seseorang yang membukanya. 
Menampakkan pijakan tangga dengan cahaya putih 
mengelilinginya. 


"Terima kasih, karena kau adalah satu-satunya sosok yang 
menghargaiku. Semoga, di kehidupan selanjutnya kita bisa 
bertemu kembali." 


Lisa memandang punggung wanita itu. Dari kalimatnya saja, 
semua orang bisa menebak jika hidupnya tak beruntung. 


Dan meninggal di usia muda, pasti cukup disyukuri oleh 
gadis itu. 


"Choi Yuju, istirahatlah dengan tenang." 


Di kediaman mewah keluarga Kim saat ini tengah terjadi 
kekacauan. Anak kedua Kim Yonha hampir saja mengiris urat 
nadinya sendiri jika sang Kakak tidak melihatnya. 


Jisoo dibuat kalang kabut, terus saja menenangkan Jennie 
yang menangis histeris. Selain Chaeyoung, Jennie juga 
sempat mengalami guncangan hebat pada kesehatan 
mentalnya. Dan musibah yang baru saja mereka alami, 
memperparah keadaan jiwa Jennie. 


"Apa yang sebenarnya Tuhan mau? Dia sudah mengambil 
Lisaku. Dan sekarang Chaeyoung juga!" Para maid hanya 
dapat menahan rasa sesaknya melihat anak majikan mereka 
dilanda keterpurukan. Bahkan mereka rindu akan 
hangatnya keluarga konglomerat itu, yang dua tahun 
belakangan harus merasakan sakit atas kehilangan. 


"Jennie-ya, tenanglah. Chaeyoung masih bersama kita." 
Jisoo terus memeluk adiknya yang selalu saja memberontak. 


"Ada apa?" Kris datang, dengan wajah paniknya. Apalagi 
ketika mendapati Jisoo dan Jennie sedang duduk di atas 
lantai dengan Jisoo memeluk paksa adiknya. 


"Oppa, kenapa takdir sangat jahat? Adik-adikku harus 
menderita, dan aku tidak rela." 


"Jennie-ya, semuanya sudah dituliskan. Tidak ada yang bisa 
mengubahnya." Kris hanya bisa mengelus bahu Jennie 
dengan lembut. Entah hal itu bisa berpengaruh atau tidak, 


Karena Kris cukup bingung harus menenangkan Jennie 
dengan apa lagi. 


Lalu dimana ponsel pria itu berdering nyaring, usapan itu 
berhenti. Kris beranjak untuk menerima panggilan itu. 


H Yeo--" 


"..." Kris diam sejenak. Bahkan sapaannya terpotong akibat 
suara terburu-buru dari seberang sana. 


"A-Aku akan segera kesana." 


"Oppa, ada apa?" setelah melihat Kris menyimpan kembali 
ponselnya, Jisoo bertanya dengan penasaran. Melihat wajah 
gusar Kris saat ini, pasti ada sesuatu yang terjadi. 


"A-Aniya. Aku harus pergi sekarang." Lelaki itu pergi secepat 
kilat. Meninggalkan tanda tanya di kepala Jisoo maupun 
jennie yang sudah menghentikan tangisnya akibat 
terganggu dengan ekspresi tak tenang Kris. 


Lampung, 13 Mei 2020 
Note. 


Di tilang gaes. Kakak pertama malah kesenengan 


Different 5. Break The Rules 


Kris memukul stir mobilnya dengan keras. Amarah pada 
dirinya seketika memberontak tatkala baru saja menerima 
kabar jika pelaku pembunuhan Lisa dua tahun lalu, baru 
saja kabur dari penjara. 


Entah apa yang digunakan Nancy, tapi Kris menduga ada 
dalang dibalik kaburnya wanita itu. Dan tentu Kris akan 
mencari tahu semua itu. Nancy tak akan Kris biarkan bebas. 
Dia sudah merenggut Lisa dan harus mendapatkan balasan 
yang setimpal. 


Saat mobilnya ingin melewati persimpangan jalan, sebuah 
motor tiba-tiba menghadangnya. Satu dari mereka turun 
dan mendekati mobilnya. Memukul kaca mobil dengan 
tongkal bassball yang digenggamnya. 


"Turun!" Seru lelaki yang masih mengenakan helm itu. 


Kris mendesis kesal. Lelaki itu tak ingin membuang 
waktunya untuk manusia tidak jelas seperti mereka. Namun 
karena pemuda berhelm itu terus saja meneriakinya, 
membuat Kris terpaksa turun. 


"Mati kau." 


Kris tak sadar, bagaimana dengan cepatnya pemuda itu 
meraih pisau di saku jaketnya. Lalu menusukkannya ke 
perut Kris hingga dua kali. 


Merasakan sakit yang luar biasa, Kris terkapar begitu saja 
dengan darah yang mengalir deras dari perutnya. 
Memandang nyalang dua pemuda tadi yang dengan cepat 
meninggalkannya sendirian disana. 


"Keparat." Lirih Kris sebelum kegelapan merenggut. 


"Jadi aku harus mencari tubuhku sendiri tanpa petunjuk 
apapun?" pertanyaan itu muncul saat Lisa baru saja selesai 
menjelaskan bagaimana kondisi Chaeyoung saat ini. 


Rumit. Satu kata yang melintas di otak roh cantik itu. 
Baginya, kesempatan tiga puluh hari yang diberikan tak 
akan berarti apa-apa jika ingatannya kosong. 


Dia harus mencari tubuhnya kemana? Sedangkan hanya 
nama yang dia ingat. Marga, tempat tinggal, keluarga, 
semuanya tak ada yang tersisa di kepala Chaeyoung. 


"Kau tidak bisa membantuku sedikitpun?" kali ini, 
Chaeyoung menatap penuh harap. Meraih tangan pucat Lisa 
yang dibalut sarung tangan berwarna merah. 


"Aku tidak punya hak untuk itu." Jawaban Lisa begitu 
menyecewakan Chaeyoung saat ini. Padahal saat menunggu 
kedatangan Lisa tadi, Chaeyoung sudah berharap banyak 
kepada sosok pucat itu. 


"Jangankan membantumu, membantu diriku sendiri saja aku 
tak mampu." 


Chaeyoung kembali menatap Lisa. Suatu ekspresi asing 
terlihat di wajah mungil itu. Biasanya, Chaeyoung hanya 
akan menemukan raut wajah dingin Lisa. 


"Kau tahu? Keberadaanku disini adalah sebuah hukuman." 
Lisa tersenyum miring. Lagi, hatinya meronta kelelahan. 
Ingin sekali gadis itu beristirahat dengan tenang, bukan 
malah terikat di dunia hampa ini. 


"Maksudmu?" Chaeyoung tentu tak mengerti sama sekali. 


"Aku-" Belum sempat Lisa menyelesaikan ucapannya, 
sebuah kabut hitam tiba-tiba mengelilingi tubuhnya. 
Membuat Chaeyoung refleks berdiri dan sedikit menjauh. 


"A-Aku harus segera pergi." Ujar Lisa berdiri dengan terburu- 
buru. Apalagi ketika sebuah amplop hitam muncul di 
tangannya. 


"Kau... Akan kembali kan?" 


Lisa memandang Chaeyoung sebentar. Lalu memutuskan 
mengangguk cepat sebelum menghilang dari tempat itu. 
Menyisakan asap hitam yang akan hilang terbawa angin. 


"Kenapa setiap kau meninggalkanku, rasanya sangat sakit.... 
Disini."  Chaeyoung menyentuh dadanya. Merasa 
kehampaan yang selalu dia rasa tanpa kehadiran Lisa di 
dekatnya. 


Langkah sepasang heels boots itu berhenti tepat di depan 
pintu ruang UGD sebuah rumah sakit ternama di Seoul. 
Tangan pucatnya mulai mengeluarkan sebuah kertas putih 
dengan tulisan berwarna merah dari amplop hitam. 


"Kris Wu? Terdengar seperti bukan orang Korea?" Lisa 
memandang bingung deretan huruf di kertas itu. Jarang 
sekali dia menjemput seseorang yang bukan warga Korea 
asli. 


Ingin kembali melangkah, tapi Lisa merasa ada sesuatu 
yang aneh. Kepalanya tiba-tiba berputar dan mendadak ada 
sebuah adegan layaknya kaset rusak yang berjalan di dalam 
otaknya. 


"Oppa, kenapa aku berdarah?" gambaran itu mulai jelas. 
Dimana seorang gadis remaja berteriak panik keluar dari 
kamarnya. Perlahan, Lisa mendapati jika wajah remaja itu 
sangat mirip dengan dirinya. 


"Itu artinya kau sudah dewasa. Tunggu sebentar, Oppa akan 
membelikanmu pembalut." merasa kepalanya mulai 
berdenyut, Lisa berusaha meraih dinding untuk menopang 
dirinya. Lelaki dewasa dan gadis remaja itu tampak sangat 
dekat. Tapi apa hubungannya dengan Lisa? Mengapa 
mereka tiba-tiba muncul di kepalanya? 


"Kris Oppa, apa ini tidak apa-apa?" Lisa hampir saja terjatuh 
ketika gadis remaja yang mirip denganya memanggil pria 
itu dengan nama yang sama pada kertas di tangannya saat 
ini. 


"Tidak apa. Lisa sudah beranjak dewasa. Bukankah 
seharusnya Lisa senang?" kertas yang ada di tangannya 
hampir saja terjatuh ketika mendengar namanya disebut. 
Juga wajah pria itu yang kini mulai jelas terlihat. 


Menahan napasnya yang tercekat, Lisa berjalan tertatih 
menembus pintu ruang UGD. Dan sekali lagi gadis itu 
terkejut bukan main mendapati jika wajah manusia yang 
akan dijemputnya sangat mirip dengan yang ada di 
ingatannya tadi. 


"Maldo andwe," lirih Lisa. Berbarengan dengan bunyi 
panjang alat yang terpasang pada tubuh bersimbah darah 
itu. Bunyi yang menandakan jika jantung pria itu sudah 
berhenti berdetak. 


Tangan Lisa bergetar hebat melihat bagaimana roh pria itu 
mulai keluar dari tubuhnya. Dan saat mata tajamnya dan 
mata pria itu bertemu pandang, entah keberanian dari mana 
Lisa mendorong roh itu kembali pada tubuhnya. 


Keajaiban terjadi. Mesin yang sedari tadi menampilkan garis 
lurus, kini mulai berubah dengan garis tak beraturan. 


"Dokter, dia kembali!" 


Ditempatnya berdiri saat ini, Lisa mematung. Memandang 
kedua tangannya yang bergetar hebat. Sampai dimana 
amplop ditangannya lenyap begitu saja. 


"Apa yang baru saja aku lakukan?" gumam Lisa tak percaya 
dengan kejadian yang baru saja terjadi. Gadis itu mulai 
ketakutan, menyadari jika dia sudah melakukan kesalahan 
besar. Melanggar peraturan yang sudah ditetapkan 
untuknya dan para malaikat maut lain. 


"A-Andwe," Lisa melirih panik saat melihat percikan api 
mulai memenuhi kedua tangannya. Merambat hingga 
hampir memenuhi seluruh tubuhnya. 


Tubuh gadis itu merosot. Meringkuk di pojok ruangan 
dengan api biru yang memeluk dirinya dengan erat. Rasa 
panas dan sakit bercampur menjadi satu. Dan tak ada yang 
bisa menolongnya sama sekali. 


"Akh!" Pekikan itu amat sangat berat terdengar. Karena 
sudah berbalut dengan rasa sakit luar biasa. 


Hingga pada akhirnya tubuh dengan balutan pakaian hitam 
itu menghilang begitu saja. Tentu meninggalkan asap hitam 
yang tak dapat dilihat oleh manusia biasa. 


Malam ini Yonha dilanda rasa pusing yang luar biasa. 
Mendapat kabar jika pembunuh Lisa melarikan diri, disusul 
berita Kris yang ditusuk oleh orang tak dikenal. 


Tentu ini adalah masalah serius. Keluarganya dalam 
ancaman. Mengingat Nancy dan keluarganya sangatlah 
licik. 


"Bagaimana dengan Kris Oppa, Appa?" Jisoo dan Jennie baru 
saja datang ke rumah sakit. Tentu dengan Jennie yang 
memaksakan diri setelah mendengar kabar buruk tentang 
tangan kanan Ayahnya. 


"Dia sedang di operasi. Dokter bilang, Kris sempat sadar 
tadi." 


Jisoo dan Jennie saling pandang. Kalimat yang diucapkan 
sang Ayah cukup mengganjal. Mereka dengar jika Kris 
menerima dua tusukan. Dan bahkan, saat dibawa ke rumah 
sakit nyawa pria itu sudah di ujung tanduk. Bukankah hal 
aneh jika Kris sadar di tengah mautnya sendiri? 


"Bukankah Appa bilang jika lukanya sangat parah?" Jisoo 
tak bisa menahan rasa penasarannya. 


"Hm. Bahkan Dokter pun bingung." 


Jisoo masih tetap bergelut dengan pemikirannya. Bahkan 
dia tak ikut duduk saat Jennie memilih duduk di samping 
Ayahnya. Memandang beberapa orang yang lewat di depan 
mereka. 


Lalu ketika dimana suhu disekitarnya menjadi dingin, 
lamunan Jisoo mulai terganggu. Dia melihat kesekitar, dan 
tak mendapati sesuatu yang aneh. 


Sampai saat dia merasa ada sebuah tangan yang 
bersenggolan dengan tangannya, padahal tak ada satupun 
yang lewat di dekatnya saat itu. 


Air mata Jisoo jatuh tiba-tiba. Merasa hatinya amat sesak. 
Dan seluruh pikirannya tertuju pada mendiang adik 
bungsunya. Seakan rasa rindu yang sudah menumpuk 
setinggi langit, baru saja terkikis walau hanya sedikit. 


"Lisa-ya." Gumam Jisoo. 


Dan kenyataannya, Lisa memang baru saja melewati Jisoo 
dengan rasa sakit yang masih menguasai. Tak sengaja 
bersentuhan dengan Jisoo, namun Lisa yang tak mengingat 
apapun hanya berlalu tanpa memperdulikan kumpulan 
keluarganya di koridor rumah sakit itu. 


Tanpa rasa lelah, gadis blonde itu terus duduk di bangku 
taman. Menunggu sosok dingin yang berkata jika akan 
menemuinya kembali. 


Tapi nyatanya, hingga bulan berganti matahari pun sosok 
itu tak mendatanginya. Dan Chaeyoung sangat kecewa. 
Harapannya untuk bertemu Lisa pupus. Padahal, gadis itu 
hanya ingin melihat wajah dingin Lisa. Karena saat melihat 
Lisa, Chaeyoung seakan memiliki kekuatan lebih yang 
mampu membuatnya bertahan. 


"Kau salah karena terlalu berharap pada malaikat maut." 
Ujaran itu datang dari hantu wanita satu-satunya yang 
Chaeyoung kenal. Selalu menemaninya, Chaeyoung sampai 
mengetahui nama dan bagaimana wanita itu meninggal. Lee 
Hyeri. Dibunuh dengan cara dikubur hidup-hidup oleh Ayah 
tirinya. Dan katanya, sampai saat ini jasad wanita itu belum 
ditemukan oleh keluarga kandungnya. Benar-benar miris. 


"Diamlah, Unnie. Aku sedang kesal." Jangan heran 
mendapati panggilan akrab yang dilontarkan Chaeyoung. 
Karena itu adalah paksaan dari si hantu wanita. 


"Lebih baik kau berusaha sendiri. Aku akan membantumu. 
Jangan mengharapkan bantuan dari sosok tak punya hati 
seperti gadis itu." Hyeri berujar dengan sebal. Chaeyoung 
sudah membuang waktunya cukup lama untuk menunggu 
Lisa. Padahal, sudah sangat jelas jika malaikat maut berponi 
itu tak akan bisa membantunya. 


"Aku hanya ingin melihatnya. Tidak lebih." Lirih Chaeyoung 
yang .erasa hatinya diselimuti oleh rasa rindu untuk sosok 
dingin itu. Hal tak wajar yang masih selalu dipikirkan 
Chaeyoung. 


"Ya! Dia malaikat maut. Bagaimana kau bisa berkata 
seringan itu?" Tak hanya Chaeyoung, bahkan Hyeri pun tak 
habis pikir dengan kelakuan roh di depannya ini. 
Bertingkah, bicara, bahkan memperlakukan malaikat maut 
bak orang yang sudah dikenalnya cukup lama. 


"Aku tidak tahu. Hanya saja.... Aku rindu." 
Lampung, 15 Mei 2020 
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Sahaa iyeee?! 


Different 6. Punishment 


Yeri menatap nanar tubuh temannya yang bersandar pada 
sebatang pohon dengan percikan api yang masih memenuhi 
tubuhnya. Tadi saat Yeri setelai bertugas, tak sengaja dia 
menemukan Lisa yang berjalan terseok di pinggir jalan. 


Yeri sudah dapat memastikan, jika temannya itu sedang 
berada dalam hukuman karena melanggar peraturan. Lisa 
tak akan bisa menggunakan kekuatannya, juga harus 
merasakan sakit dan panas karena api yang memeluk 
dirinya selama tujuh hari penuh. 


"Apa yang kau pikirkan, Lisa-ya? Kenapa kau melakukan 
itu?" Yeri tentu tak habis pikir dengan Lisa, mereka sudah 
ditekankan untuk tidak mengacaukan waktu hidup 
seseorang. Namun yang dilakukan Lisa hari ini, amat sangat 
fatal. 


"Molla," jawab Lisa lemas. Tak lama kemudian dia meringis 
merasakan panas semakin menjadi di tubuhnya. 


"Aku harus bagaimana? Aku tidak bisa membantumu 
sedikitpun." Ujar Yeri kesal sendiri sambil mengacak 
rambutnya. Dia tak bisa menghilangkan hukuman Lisa, 
tentu saja. 


"Yeri-ya," panggil Lisa lemah. Wajahnya yang pucat dan 
penuh keringat mendongak menatap Yeri yang berdiri di 
hadapannya. 


"Wae?" 
Lisa menelan salivanya sejenak. Tak hanya tubuh bagian 


luarnya saja yang terbakar, tapi juga organ-organnya 
seakan dipanggang dalam api bervolume besar. 


"Bisa aku meminta tolong padamu?" tanya Lisa penuh 
harap. 


"Tentu. Kau ingin aku bagaimana?" 


Lisa memejamkan matanya sejenak. Sudah kualahan 
dengan sakit yang diterima tubuhnya. Seakan-akan, ada 
yang mencabiknya dari dalam. 


"Tolong... Temui gadis itu. Bilang padanya untuk jangan 
menungguku lagi. Suruh dia pergi dan mencari tubuhnya. 
Waktunya tidak banyak." Kalimat itu Lisa ucapkan dengan 
sisa tenaganya. Karena setelah itu, Lisa kembali terhanyut 
dalam panasnya api di sekitar tubuhnya. 


"Sejak kapan malaikat maut peduli dengan makhluk lain?" 
gumam Yeri, namun tetap melakukan apa yang Lisa minta. 


Entah sudah seperti apa rupa hati Jennie saat ini. Semenjak 
kelahiran dua adik kembarnya, Jennie merasa hidupnya tak 
pernah damai. Selalu dilingkupi ketakutan mendalam. 


Dahulu Lisa, dan sekarang harus Chaeyoung yang 
membuatnya selalu menetap di ruangan serba putih untuk 
menunggu keajaiban. Walaupun sejujurnya Jennie sudah 
tidak percaya adanya keajaiban yang akan diberikan untuk 
keluarganya. 


"Chaeyoung-ah, apa kau tidak lelah berbaring terus?" tanya 
Jennie memandang wajah pucat adiknya yang dijejali oleh 
selang. 


Adiknya itu pasti merasakan sakit yang sama dengan Lisa 
dulu. Dimana tubuhnya harus dipasangi alat dan selang 


dalam jumlah banyak. Yang Jennie yakini jika itu membuat 
tubuh adiknya terluka. 


"Bangunlah segera, hm? Semua masih menunggumu." 
Jennie mengecup dahi Chaeyoung sebelum beranjak. 
Memilih duduk di samping Jisoo yang sedang melamun. 


"Unnie, kau sedang memikirkan apa?" pertanyaan itu 
membuat Jisoo terhenyak, lalu mengusap wajahnya kasar. 
Berusaha membuang pikiran tak masuk akalnya dari kepala. 


"Aniya. Tidak ada yang aku pikirkan." Jisoo meraih sebotol 
air mineral dari atas meja, dan meminumnya hingga 
setengah. Dia butuh ketenangan, tapi air putih itu tak 
memberikan dampak berarti untuk keresahan di hatinya. 


"Kau berbohong. Sedari tadi kau terus melamun." 


Jisoo meremas ujung roknya gelisah. 
"Tidak ada hal yang serius, Jennie-ya." 


"Apakah aku sudah tidak kau anggap lagi, Unnie?" tuding 
Jennie yang merasa marah karena Jisoo ingin memendam 
masalahnya sendiri. Padahal, sangat jelas terlihat jika 
kakaknya itu sedang memikirkan hal berat. 


"Bukan seperti itu maksudku," Jisoo menghela napas 
frustasi. 


"Aku hanya sedang memikirkan Lisa. Ini mungkin terdengar 
tak masuk akal. Tapi saat kita ada di koridor bersama Appa 
tadi, seperti ada tangan dingin yang menyentuhku. Padahal 
saat itu tak ada siapapun yang lewat. Dan aromanya... 
Sangat mirip dengan Lisa." 


Jennie mengangguk sekali. Terlihat jika dia tak tertarik 
dengan ucapan Jisoo, padahal sebelumnya dialah yang 


memaksa Jisoo untuk bercerita. 


"Kau hanya sedang merindukannya, Unnie." Ujar Jennie 
memberi kesimpulan. Karena, mana mungkin seseorang 
yang sudah meninggal ada di dekatnya? 


Gadis berambut hitam itu tiba-tiba muncul di hadapan 
Chaeyoung yang termenung di atas ayunan. Hampir saja 
terjengkang jika dia tak segera menguasai tubuhnya sendiri. 


"Ya! Kau--" 


"Pergilah. Jangan menunggu Lisa." Yeri memotong ucapan 
Chaeyoung dengan suara dinginnya. 


"Lisa? Siapa Lisa?" tanya Chaeyoung bingung, yang 
membuat Yeri harus menghela napas kesal. Temannya itu 
benar-benar. Sudah mengobrol terlalu dekat dengan 
makhluk di hadapannya ini, namun dia tak pernah 
memberitahu namanya? 


"Temanku yang selalu kau buntuti." 


Raut wajah Chaeyoung seketika berubah muram. Apakah 
gadis berkulit pucat itu benar-benar mengingkari 
ucapannya? Pdahal, Chaeyoung sudah menunggu cukup 
lama. Bukan tentang bagaimana dia mencari tubuhnya, 
atau bagaimana gadis berkulit pucat itu bisa membantunya. 
Tapi, Chaeyoung hanya ingin melihat pahatan wajah itu. 
Rasanya, ada rasa rindu yang harus segera diobati. 


"Aku akan tetap menunggunya." Putus Chaeyoung akhirnya. 
Entah kenapa, hati Chaeyoung mengatakan jika Lisa pasti 
akan menemuinya. 


"Jangan membuang waktumu. Dia tak akan datang." 


Sejenak, Chaeyoung terdiam memikirkan sesuatu. Hingga 
saat dia mendapati Yeri ingin beranjak pergi, Chaeyoung 
segeta mencekal tangan gadis itu. Rasa dingin seketika 
langsung menjalar ke seluruh tubuhnya. Sama seperti saat 
dia menyentuh tangan Lisa. 


"Kenapa dia tak datang? Apa malaikat maut seperti kalian 
mudah sekali mengingkari suatu ucapan?" 


Yeri menoleh dengan kasar. Amat tak suka dengan tuduhan 
Chaeyoung mengenai malaikat maut. 

"Dia punya alasan yang kuat. Jangan menuduhnya yang 
tidak-tidak." 


"Apa alasannya?" dari tatapannya, Yeri tahu jika gadis 
blonde itu sedang memaksanya untuk memberi jawaban 
pasti. 


"Dia sedang menjalani masa hukuman." Jawab Yeri akhirnya. 
Tak ada untungnya juga menyembunyikan fakta mengenai 
Lisa pada gadis blonde itu. 


"Hukuman?" 


"Hm. Dia baru saja melanggar peraturan." Mengingatnya 
lagi, Yeri kembali menjadi kesal dengan tingkah Lisa. 
Padahal selama mereka menjadi malaikat maut, tak 
sekalipun Lisa melanggar peraturan sekecil apapun. 


"Peraturan apa?" 


Yeri menggelengkan kepalanya tak percaya. Sosok 
didepannya ini kenapa begitu penasaran dengan apa yang 
dialami Lisa? Padahal seharusnya, sosok gadis blonde itu tak 
perlu tahu dan cukup mengikuti ucapan Yeri saja. 


"Dia menyelamatkan nyawa seseorang. Itu bertentangan 
dengan aturan kami. Kau tau kan? Malaikat maut bertugas 
mencabut nyawa, bukan menghidupkan seseorang." Tapi 
sekesal apapun, mulut Yeri tetap menjawab pertanyaan 
Chaeyoung. 


"Berapa lama? Aku akan--" 


"Pergilah mencari tubuhmu. Kau sudah membuang waktu 
cukup lama. Lisa yang menyuruhku untuk menyampaikan 
ini padamu." 


Lidah Chaeyoung tiba-tiba kelu. Gadis dingin itu, kenapa 
seakan sangat peduli dengannya? Bukankah dia sedang 
menjalani hukuman? Kenapa masih sempat untuk 
mengingat dirinya? Mendadak, hati Chaeyoung lagi-lagi 
menghangat karena Lisa. 


"Temanmu itu... Bilang padanya jika aku akan melakukan 
apa yang dia mau. Tapi, tolong temui aku ketika dia sudah 
selesai dari masa hukumannya." 


Yeri mendesis kesal. Dia merasa seperti tukang pengantar 
surat di tengah dua belah pihak. 


Beberapa hari setelah menjalani operasi, keadaan Kris 
semakin membaik. Tapi anehnya, sikap lelaki itu berubah. 
Yang biasanya terlihat sangat ramah, kini rautnya hanya 
menampakkan kemuraman. 


"Benar dugaanmu. Orang-orang yang melukaimu adalah 
anak buah Nancy." Suara berat itu mengagetkan Kris yang 
sedang melamun. Hendak membungkuk hormat pada 
Yonha, namun bahunya ditahan. 


"Perutmu akan sakit jika membungkuk." Beritahu Yonha 
yang memaklumi luka ditubuh Kris. Biar bagaimanapun, 
lelaki itu terlukan karena ulah keponakannya. 


"Apakah mereka tertangkap, Tuan?" tanya Kris penasaran. 


"Hanya satu. Tapi dia tak mau memperitahu dimana 
keberadaan Nancy. Walaupun sudah dipaksa oleh pihak 
kepolisian." Kris mengangguki ucapan Yonha. Anak buah 
Nancy tidak bisa dianggap remeh, karena sepertinya mereka 
terlalu patuh dan setia terhadap Nancy. 


"Beberapa pengawal lain bilang jika kau tampak murung 
setelah sadar. Ada apa?" tanya Yonha yang merasa khawatir 
dengan tangan kanannya itu. Kris sudah bekerja sangat 
lama untuknya, hingga Yonha sudah menganggap lelaki itu 
sebagai putranya. 


"Aniya, Tuan." Kris memilih bungkam. Tak mau 
membeberkan apa yang dia rasakan beberapa hari 
belakangan ini. 


"Katakan. Kau pernah bilang sudah menganggapku sebagai 
Ayah, kan?" Yonha mengusap bahu Kris dengan lembut. 
Lelaki keturunan daratan China itu sudah berkali-kali 
menyelamatkan nyawa putri-putrinya dari bahaya. Entah 
rasa terima kasih macam apa yang harus Yonha berikan 
pada Kris. 


"Maaf jika perkataanku menyakitimu, Tuan. Tapi saat aku 
ada di IGD waktu itu... Aku melihat wajah Lisa. Sangat jelas." 
Mendengar ucapan Kris yang terdengar ragu itu, tubuh 
Yonha seketika bergetar. Mendengar nama Lisa selalu 
menimbulkan efek berlebihan pada dirinya. Karena rasa 
kehilangan yang belum bisa enyah dati hatinya. 


"Saat itu aku merasa nyawaku tertarik keluar. Tapi... Lisa 
mendorongku. Dan sekejab, aku tersadar dan mendapatinya 
kesakitan di pojok ruangan. Gambaran itu, entah mimpi 
atau bukan. Aku merasakannya sangat nyata," Kris tidak 
bisa melupakan kejadian dimana dirinya sekarat beberapa 
hari lalu. Wajah itu, sentuhan itu, Kris masih dengan jelas 
mengingatnya. 


"Kris, mungkin kau hanya halusinasi. Tidak mungkin kan 
jika..." Yonha merapatkan bibirnya. Masih tidak sanggup 
mengatakan jika putri bungsunya sudah meninggal. Walau 
ini sudah berjalan selama dua tahun, tetap berat baginya 
menerima kenyataan itu. 


"Iya, Tuan. Mungkin aku terlalu merindukannya." Kris 
terkekeh. Pikirannya ini memang tak masuk akal. Dan dia 
pun tentu tak akan percaya, karena walaupun berat tapi 
memang kenyataannya Lisa sudah meninggal dan tak akan 
kembali pada mereka lagi. 


Lampung, 17 Mei 2020 
Note. 
Asigue, kaper baluu 


Btw banyak yg heran sama chapter sebelumnya. Semua 
bisa terjadi di cerita ini gaes, karena sekali lagi mau 
ngingetin klo ini fantasi. Ibarat penuh dengan kehaluan ga 
masuk akal. Mwehehe 


Different 7. Closer 


Daun-daun yang semula kokoh di ranting pohon, kini mulai 
berguguran jatuh. Angin bertiup lebih kencang dari 
biasanya, tanda jika musim gugur baru saja tiba. 


Langkah kaki itu tak pernah lelah memijak kesana-kemari. 
Mencari suatu hal yang mustahil dia dapat. Karena sudah 
seminggu berlalu, Chaeyoung sama sekali belum 
mendapatkan tanda-tanda keberadaan tubuhnya. 


Sekitar sepuluh rumah sakit sudah dia datangi. Tapi gadis 
itu kesulitan untuk mencari identitasnya. Nama Chaeyoung 
cukup banyak di korea, dan satu-satunya cara dia harus 
mendapatkan marga serta asal-usul keluarganya untuk 
mempermudah pencariannya. Namun sekali lagi, 
Chaeyoung tidak tahu caranya bagaimana. 


"Chaeyoung-ah." Panggil Hyeri yang menatap kasihan wajah 
lelah Chaeyoung. Satu minggu sudah berkeliling Seoul, hati 
gadis itu tentu mulai lelah karena selalu menemukan jalan 
buntu. 


"Hm." Jawab Chaeyoung pelan, mendongak dan menangkap 
selembar daun yang jatuh. 


Entah kenapa, rasanya Chaeyoung sangat sedih melihat 
daun-daun itu berguguran. Seperti ada hal yang 
mengganjal, ditengah datangnya musim gugur. 


"Aku punya beberapa daftar orang yang memiliki nama 
sepertimu. Orang-orang ini cukup penting di Korea Selatan." 
Beritahu Hyeri yang meringis melihat wajah sendu 
Chaeyoung. Satu minggu menemani gadis b/onde itu, Hyeri 
juga merasakan lelah yang sama. 


"Unnie, mana mungkin aku adalah salah satu orang 
terpandang di negara ini." Chaeyoung menjatuhkan daun 
yang semula dia genggam. Informasi dari Hyeri sangat tidak 
membuatnya bersemangat sama sekali. 


"Ros BlackPink, kau tahu? Dia punya nama yang sama 
denganmu. Juga Chaeyoung Twice, nama kalian mirip 
bukan?" 


Chaeyoung memutar bola matanya jengah. Tak mengerti 
Hyeri mengatakan itu semua untuk apa. Karena sudah 
sangat jelas jika dia bukanlah tokon public figure itu. 


"Dan juga anak pembisnis terkenal, Kim--" 


"Unnie, sudahlah. Aku bukan mereka. Sangat mustahil," 
sanggah Chaeyoung yang malas mendengar omong kosong 
teman hantunya itu. 


Hyeri selalu banyak bicara. Membuat Chaeyoung terkadang 
tak suka. Berbeda dengan sosok kelabu yang satu minggu 
ini menghilang dari pandangannya. Ah, Chaeyoung sangat 
merindukan sosok dingin itu. 


Mata tajam tanpa pancaran cahaya itu menatap deretan 
huruf yang tertata rapih di atas kertas putih dengan 
seksama. Lalu menghela napas bergantian memandang 
gedung menjulang tinggi di hadapannya. 


"Aku tidak boleh melakukan kesalahan lagi." Gumam Lisa 
lalu melangkah masuk ke dalam gedung dengan banyak 
manusia mempertaruhkan nyawanya disana. 


Satu minggu menjalani hukuman bukanlah hal mudah 
untuk Lisa. Gadis itu tak bisa bergerak kemanapun, karena 


tubuhnya benar-benar dikuasai oleh rasa panas dan sakit 
secara bersamaan. 


Lisa pun sebenarnya tidah habis pikir, kenapa dia bisa 
melakukan kesalahan hanya karena sekelebat ingatan di 
kepalanya? Padahal, ingatan itu masih samar dan tak jelas 
sama sekali. 


Mata tajam itu menangkap banyak gambar disekelilingnya. 
Rumah sakit, tempat dimana kumpulan perasaan manusia 
yang berbeda-beda. Senang, sedih, marah, kecewa, 
semuanya ada disana. 


Kaki jenjang dengan balutan heels boots hitam itu berhenti. 
Menyentuh dinding putih rumah sakit dan sekelebat 
banyangan kecil muncul dikepalanya. 


Gadis itu sudah menduganya, jika rumah sakit ini adalah 
salah satu hal yang berkaitan dengan kehidupannya dulu. 
Melihat bayangan dirinya sedang berkunjung ke rumah sakit 
ini, membuat tanda tanya besar untuk Lisa. 


"Apa dulu aku adalah seorang Dokter? Atau aku meninggal 
karena penyakit?" gumam Lisa penuh tanya. Bayangan- 
bayangan dirinya sering memasuki gedung rumah sakit 
mulai tertata jelas di otaknya. 


"Lisa?" Panggilan dengan suara berat itu mengagetkannya. 
Apakah ada Senior disekitar Lisa saat ini? 


Gadis dengan pakaian serba hitam itu memutuskan untuk 
membalikkan tubuhnya. Dan saat itulah Lisa merasa 
dunianya berhenti seketika. Dimana mata sendu itu 
memandang dirinya tak percaya. 


"Li-Lisa? Kau benar-benar Lisa?" Lelaki itu, Kris. Tak bisa lagi 
berkata apapun selain menyebut nama Lisa. Tubuhnya 


bergetar hebat, tatkala wajah yang amat dia ridukan 
terpampang nyata di hadapannya. 


Sedangkan Lisa tak bisa mengeluarkan satu katapun. Yang 
dapat dia lakukan hanya berdiri kaku melihat pemuda yang 
satu minggu lalu dia selamatnya. Mengakibatkan dirinya 
sendiri terkena hukuman yang cukup menyakitkan. 


"Kau... Bagaimana bisa?" Kris pertanya dengan lirih. 
Pancaran mata itu menggambarkan ketidak percayaan. 


Dengan langkah tertatih, Kris mulai mendekat pada Lisa. 
Tangan gemetarnya bergerak ingin menyentuh wajah gadis 
yang sudah dia anggap sebagai adiknya itu. 


Namun sesuatu yang cukup mencengangkan terjadi. Dia 
bisa melihat Lisa, namun tak bisa menyentuhnya. Membuat 
Kris ketakutan dan memundurkan langkahnya. 


"Lisa-ya, kau..." Kalimatnya menggantung, saat Lisa tiba- 
tiba menghilang begitu saja. Meninggalkan asap hitam yang 
masih Kris tanggap dengan jelas. 


Pemuda itu luruh ke lantai dengan tubuh melas. 
Membiarkan darah ditangannya mengalir keluar karena 
infusnya sempat terlepas. 


"Apakah aku sudah gila? 


Dua sosok dingin itu berdiri di balik pohon. Memantau dua 
sosok berbeda yang yang kini duduk di salah satu bangku 
taman kota. 


"Jangan terlalu ikut campur dalam urusan roh itu, Lisa-ya. 
Kita tidak berhak, dan aku tak mau kau mendapat hukuman 


lagi." Ujar Yeri memperingati temannya. Karena jujur, Yeri 
tak nyaman dengan kelakuan Lisa yang sangat terlihat 
memperhatikan roh itu. Yeri hanya tak mau, Lisa 
mendapatkan hukuman lagi. 


"Entahlah. Rasanya hatiku sangat tertarik pada roh itu." 
Ucap Lisa sembari melihat tangannya di dada. Melihat 
senyum Chaeyoung dari jauh, sangat cukup untuk hatinya 
merasa tenang. 


"Kau tau kan, Lisa-ya? Jika kau terus menerus mendapat 
hukuman maka--" 


"Aku tau. Aku akan berusaha untuk tidak melanggar 
peraturan lagi," Lisa tersenyum tipis kearah Yeri. 


"Tapi jika hanya mengobrol, sepertinya tidak masalah." 
Setelah mengatakan itu, dalam satu detik Lisa berpindah 
tempat ke hadapan Chaeyoung. Membuat Hyeri yang 
terkejut akan keberadaannya tiba-tiba, berlari terbirit-birit 
Karena ketakutan. 


"Ya! Kau membuat temanku takut." Seru Chaeyoung merasa 
kasihan dengan Hyeri yang kini sudah menghilang dari 
sampingnya. 


"Aku tidak melakukan apapun." Jawab Lisa santai, lalu 
duduk di samping Chaeyoung yang sebelumnya ditempati 
oleh Hyeri. 


"Gwenchana?" pertanyaan khawatir itu membuat Lisa 
menoleh dengan tatapan bingung. 


"Kau mengkhawatirkan malaikat maut? Yang benar saja," 
Ujar Lisa yang mendadak memunculkan wajah angkuhnya. 


"Temanmu bilang jika kau dihukum. Apakah menyakitkan?" 
tangan Chaeyoung terulur untuk menyentuh lengan Lisa, 
namun secepat kilat gadis berponi itu menghindar. 


"Tidak apa. Itu bukan hal serius," sejenak, Lisa meringis 
dalam hati. Tentu saja ucapannya itu bohong. Karena 
bahkan rasa sakitnya saja masih dia rasakan sampai 
sekarang. 


"Kau sudah menemukan tubuhmu? Atau setidaknya 
petunjuk?" tanya Lisa penasaran. Bukan dia ingin 
mengalihkan pembicaraan, tapi dia memang sangat ingin 
tahu apa yang Chaeyoung dapatkan selama satu minggu 
ini. 


"Tidak ada." Jawab Chaeyoung lesu. 
"Jeongmal?" 


Mendengar seruan tak percaya dari Lisa, membuat 
Chaeyoung kesal sendiri. 

"Kau pikir, mencari tubuhmu hanya dengan bermodalkan 
nama akan sangat mudah?" 


Lisa terdiam sejenak. Benar juga apa yang dikatakan 
Chaeyoung. Rasanya, kesempatan tiga puluh hari itu adalah 
hal yang mustahil. Lisa juga banyak mendengar jika roh 
seperti Chaeyoung, tak ada yang bisa nenemukan tubuh 
mereka. Dan tentu berakhir dengan malaikat maut 
menjemput mereka untuk pergi ke alam lain. 


Membayangkan jika gadis blonde di sampingnya ini akan 
meninggal, membuat hati Lisa menjadi sakit. Tak tahu 
alasannya apa, karena dia sendiri pun cukup bingung 
dengan perasaan asing itu. 


"Saat itu, kau pernah bilang. Jika keberadaanmu disini 
adalah sebuah hukuman. Maksudnya apa?" 


Kedua mata tajam Lisa mengerjab. Ucapan Chaeyoung kali 
ini membuat lamunannya berantakan. Sebenarnya apa yang 
Lisa lakukan belakangan ini? Kenapa dia bisa menjadi dekat 
dengan roh itu? Padahal selama dua tahun ini, bahkan Lisa 
tak bisa dekat dengan malaikat maut lain kecuali Yeri. 


"Apakah... Aku mengatakan itu?" tanya Lisa yang 
sebenarnya enggan menjawab pertanyaan Chaeyoung. 


"Am. Bisakah kau mengatakannya padaku? Aku berjanji 
tidak akan memberitahukan kenapa siapa pun jika itu 
adalah sebuah rahasia." 


Lisa mempertimbangkan sejenak keinginan Chaeyoung. 
Sosok roh yang membuat Lisa lupa jika mereka berdua 
berbeda. 


"Kami tertahan disini. Dengan tiga alasan." Chaeyoung 
mengerutkan dahinya bingung. Ucapan Lisa masih 
terdengar belum terarah. 


"Dendam seseorang, kejahatan yang kami perbuat 
dikehidupan lalu, dan rasa tak ikhlas atas kepergian kami. 
Salah satu dari tiga hal itu yang menahanku disini." 


Tubuh Chaeyoung seketika menegang. Tak tahu darimana 
datangnya, rasa sakit seakan menusuk hati Chaeyoung 
hingga gadis itu meneteskan air mata. 


"Kenapa.... Hanya dengan ketidak ikhlasan membuat kalian 
harus tertahan?" Pertanyaan itulah yang mengganjal di hati 
Chaeyoung saat ini. Terasa seperti dia ada hubungannya 
dengan kalimat itu. 


Lisa tersenyum tipis. Pada awalnya dia memang cukup 
bingung dengan alasan ketiga. Namun jawaban sang Senior 
yang diberikan padanya beberapa hari lalu membuat Lisa 
cukup mengerti. 


"Jika seseorang meninggal, pasti banyak yang merasa tak 
ikhlas. Namun dalam kasus kami ada sedikit perbedaan." 
Lisa menarik napasnya sejenak. 


"Ketidak ikhlasan ini... Begitu mendarah daging. Hingga 
rasanya sampai matipun tak akan bisa merelakan kami 
pergi." Mendengar penuturan Lisa, Chaeyoung seketika 
merinding. 


"Maka dari itu... Berjuanglah untuk kembali hidup. Kita tak 
tahu apakah orang yang kita sayangi akan ikhlas atau tidak. 
Karena tanpa disadari, ketidak ikhlasan yang mereka 
anggap biasa, bisa saja menyiksa kita." 


Lampung, 18 Mei 2020 
Note. 
Makin sepi ya. Kek hati aing :( 


Udah liat berita about Comeback Blackpink hari ini? 
Mencengangkan. Mau ketawa tapi mau nangis wkwk 

Dapet full album aja harus nunggu September dlu. Dan Juni 
ini mereka cuma rilis 1 single? 


Kalian team seneng atau tim marah? Cause, liat di ig juga 
terbelah jadi dua kubu 


Different 8. Letter 


Di tempat itu seakan tiada siang dan malam. Sebuah bukit 
hijau yang terus diterangi oleh cahaya. Tidak ada panas, 
tidak pula ada hujan. Bahkan langit pun tidak tampak. Yang 
ada hanya rerumputan hijau, bunga berwarna-warni, dan 
danau yang dihuni ikan-ikan cantik. 


Lisa berjalan pelan mengelilingi danau itu. Dengan kedua 
tangan dia letakkan di belakang tubuh. Dari raut wajahnya, 
terlihat sekali jika gadis berponi itu sedang memikirkan 
sesuatu. 


Pertemuannya dengan Kris kemarin, tak bisa Lisa lupakan 
begitu saja. Jika dia sedang tidak dikejar oleh tugas, 
mungkin Lisa akan berusaha berinteraksi dengan pria itu. 


Nama Lisa yang disebut oleh Kris, membuatnya sangat 
penasaran. Sebenarnya, Lisa siapa yang dimaksud pemuda 
itu? Dia ataukah orang lain? Jika dia, Kenapa pemuda itu 
bisa mengetahui namanya? 


"Tidakkah tindakanmu akhir-akhir ini terlalu jauh, Lisa-ya?" 
suara yang menegurnya itu membuat Lisa tersentak dan 
refleks membungkukkan diri memberi hormat. 


"Menghidupkan kembali seseorang, dan mencampuri urusan 
sesosok roh yang kehilangan tubuhnya. Itu semua bukan 
hak mu." Sunmi berdiri di samping Lisa. Memandang 
hamparan danau yang dipenuhi tanaman laut subur. 


"Mianhae, Sunbaenim." Sekali lagi Lisa menunduk, kali ini 
merasa bersalah pada Senior yang selalu peduli dengannya. 


"Kau akan berada disini selamanya, ingatanmu akan 
sepenuhnya dihilangkan dan perasaanmu akan dimatikan 


sepenuhnya. Bahkan, ingatan tentang dirimu yang dimiliki 
orang lain juga akan dihilangkan. Kau tau itu kan, jika kau 
terus melanggar peraturan?" 


"Nde, Sunbae." Lisa semakin menunduk. Kesalahannya 
tempo hari benar-benar bukan keinginannya. Itu terjadi 
secara spontan dan Lisa tak bisa mencegahnya. 


"Kau juga tidak akan mendapatkan kesempatan untuk lahir 
kembali. Jadi kuharap, kau selalu berhati-hati dalam 
bertindak." Sunmi melirik Lisa, dia cukup kasihan pada 
gadis itu. Namun disisi lain Sunmi harus tegas karena itu 
adalah tugasnya. 


"Aku mengerti, Sunbaenim." 


Sunmi mengangguk sekilas, mengusap sebentar bahu Lisa. 
"Bersabarlah. Aku yakin sebentar lagi kau bisa beristirahat 
dengan tenang." 


Dear, Uri Lili 


Lisa-ya, apa kau baik-baik saja disana? Apa kau makan 
dengan baik? Apa kau sudah bahagia bersama para 
malaikat? 

Unnie merindukanmu. Entah harus bagaimana Unnie 
menyampaikan rasa rindu ini. Ku harap, kau bisa 
menemukan surat yang kutulis ini dan membacanya. 

Maaf, Liliku. Unnie masih berat dengan kepergianmu. Jika 
membunuh diri sendiri itu tidak berdosa, maka Unnie akan 
melakukannya untukmu. 

Sekali saja, bisakah Unnie mendapatkan pelukan darimu. 
Unnie rindu, Kim Lisaku. 


From 
Your lovely sister 


Jennie menggulung kertas putih yang sudah dia torehkan 
dengan tinta hitam itu, memasuknnya ke dalam sebuah 
botol dan melemparkannya amat jauh kepada ombak yang 
bergulir. 


Sudah sepuluh hari berlalu sejak kecelakaan yang menimpa 
Chaeyoung, dan beban di pundak Jennie semakin terasa 
berat. Jarum di dalam hatinya pun semakin banyak 
menusuk. 


Kehilangan. Hal itu adalah hal terburuk yang dirasakan 
manusia seumur hidupnya. Dimana luka akan kehilangan itu 
tak akan pernah hilang sampai kapanpun. 


Besar lukanya pun tergantung seberapa besar kecintaanmu 
pada seseorang itu. Dan tentu rasa kehilangan Jennie sangat 
besar, mengingat dia terlalu menyayangi Lisa. Bahkan 
ketika oranglain menjauhi Lilinya, Jennie masih dengan 
senantiasa ada di samping mendiang adiknya itu. 


Lalu mana mungkin, seseorang mau merasakan kehilangan 
yang sama. Jennie tentu akan menolak itu. Walaupun dia tak 
bisa berbuat apapun jika nantinya Chaeyoung memutuskan 
untuk menyusul Lisa. 


"Chaeng, tidak kah kau kasihan pada Unnie?" lirih Jennie 
memandang kakinya yang baru saja dibasahi oleh ombak. 


Berdiri di pantai itu serta berada di tengah keramaian sore, 
tak membuat hati Jennie nyaman. Padahal seharusnya, dia 
senang bisa menyambangi tempat favorite adik bungsunya 
itu. 


"Kembalilah, Chaeng. Dan Unnie berjanji akan berusaha 
menghilangkan rasa sakit karena kepergian Lisa. Kita mulai 
semuanya dari awal." Gumam Jennie tak yakin dengan 
ucapannya sendiri. Merelakan Lisa? Itu adalah hal terberat 
yang harus Jennie lakukan. Tapi, hidup dalam bayang- 
bayang kehilangan juga salah. 


"Chaeng, ayo peluk Unnie. Ayo kita pergi ke pantai ini 
bersama-sama. Ayo kita ejek Lisa yang tidak bisa ketempat 
ini lagi. Ayo, Chaeng." Tubuh Jennie luruh, berlutut di tengah 
pasir pantai yang basah. 


Jennie lelah. Dia tak sudi lagi merasakan apa itu kehilangan. 
Hatinya sudah memiliki terlalu banyak luka, dan Jennie tak 
mau menambahnya lagi. 


Meow~ 


Jisoo terkaget dan bangun secara mendadak dari tidurnya 
ketika seekor kucing menaiki perutnya tanpa ijin. Salah Jisoo 
juga karena tidur sembarangan di sofa ruang tengah. 


Siang tadi dia dan Jennie dipaksa pulang oleh orangtua 
mereka. Alhasil mereka mengalah dan pulang secara 
terpisah karena Jennie mengatakan ingin pergi ke suatu 
tempat sebentar. 


"Leo, tubuhmu berat." Jisoo meletakkan kucing adik 
bungsunya itu ke lantai. Sedangkan dia beranjak duduk dan 
memijat pelipis yang berdenyut. 


Tak lama, Leo kembali naik ke pangkuannya. Membuat Jisoo 
pasrah dan membiarkan kucing gemuk itu menggeliat 
mencari perhatian. 


Merasa tidak mendapatkan apa yang dia mau, Leo akhirnya 
memilih beranjak pergi. Namun lompatannya salah sasaran. 
Kucing jantan itu terdampar di atas meja nakas dan 
mengakibatkan salah satu bingkai foto disana terjatuh ke 
lantai hingga pecah. 


"Leo! Aish-" Jisoo mendesis marah, membuat Leo berlari 
ketakutan. 


"Apa yang dia lakukan pada foto Mommy nya?" gumam Jisoo 
menarik selembar foto yang sudah terlepas dari bingkainya. 


Lagi-lagi dia harus merasakan rindu yang menyiksa ini. 
Rindu yang tidak akan ada obatnya sampai dia mati. Karena 
hanya kematianlah yang bisa mempertemukannya dengan 
sang sumber kerinduan. 


"Lisa-ya, sampai kapan kau akan membuat Unnie 
menangis?" Jisoo mengusap air matanya kasar. 


Kematian Lisa mungkin bagi sebagian orang adalah hal 
yang terbaik. Gadis itu sembuh dari penyakit yang 
dideritanya. Gadis itu tak akan merasakan sakit lagi. Tapi, 
rasa sakit lain akan terus menghujam orang-orang yang 
disayanginya. 


"Tolong ajari Unnie untuk ikhlas, Lisa-ya." 


Langit Seoul malam ini tampak kelabu dengan rintikan 
hujan yang semakin deras. Bintang maupun bulan harus 
tertutupi kabut, tak bisa menampakkan diri pada manusia. 


Ketika semua orang berlomba untuk berteduh, Lisa hanya 
berjalan santai sambil menikmati guyuran hujan yang tentu 
tak akan membuatnya sakit. 


Wajahnya datar, namun di lubuk hatinya yang paling dalam. 
Gadis itu menumpuk berbagai macam keluhan. Dia lelah, 
tapi tak tahu mengatasinya dengan apa. Dia ingin tenang, 
tapi tak tahu harus berbuat apa. 


Berada di tengah-tengah manusia seperti ini, Lisa semakin 
tersadar jika dia berbeda. Dimensi mereka berbeda, dan itu 
cukup menyakitkan untuk Lisa. 


Dahulu, dia seperti mereka. Entah hidupnya bahagia atau 
tidak, menurut Lisa itu lebih baik dibandingkan dengan 
posisinya saat ini. Perasaannya hambar, tak memiliki rasa 
apapun. 


Bruk~ 


Seorang pemuda berjas rapih tiba-tiba berjongkok di depan 
Lisa ketika berkas-berkasnya terjatuh. Sebagian sudah 
basah, namun pemuda itu tetap memunguti semuanya 
sembari mendumal. 


Lisa sebenarnya ini pergi, jika saja matanya tak menangkap 
selembar kecil sebuah foto yang tidak asing ikut terjatuh 
bersama beberapa kertas milik pemuda itu. 


Matanya mengerjab, dengan tangan mulai terulur ingin 
meraih selembar foto itu. Namun sang pemuda lebih dulu 
mendapatkannya. 


"Ah! Jeongmal! Maafkan aku Lisa-ya, kau harus basah 
seperti ini." 


Tubuh Lisa seketika menegang. Foto itu memang dirinya, 
dan lelaki itu baru saja menyebut namanya. Lisa bisa 
melihat, bagaimana pemuda itu amat khawatir dengan 
lembar foto yang sudah basah itu. 


"Kemana perginya, Pak Lee? Tidak tahukan dia aku 
kehujanan seperti ini," keluh pemuda itu lalu berlari menuju 
halte bus untuk berteduh. Meninggalkan Lisa yang masih 
betah berdiri di tengah trotoar kota Seoul itu. 


"Ya! Kita bertemu disini!" Pekikan antusias itu membuat Lisa 
mengalihkan pandangannya dari pemuda tadi. 


"Kau juga suka hujan?" Chaeyoung bertanya pada Lisa yang 
masih terdiam kaku. 


"Kau... Kenapa ada disini?" tanya Lisa. Lalu kepalanya 
kembali menoleh dimana pemuda tadi berdiri, dan sangat 
disayangkan pemuda itu baru saja pergi dengan mobil 
sedan hitam yang menjemputnya barusan. 


"Kupikir, mencari tubuhku akan berujung sia-sia. Akan lebih 
baik jika aku menikmati hari-hari terakhirku di dunia dengan 
bersenang-senang." Ucapan Chaeyoung itu membuat mata 
Lisa menajam. Hatinya memberontak tidak terima akan 
kalimat yang keluar dari mulut Chaeyoung. 


"Maukah kau menemani sisa hari-hariku? Walaupun kita 
tidak mengenal satu sama lain, tapi aku merasa sangat 
dekat denganmu." 


Genggaman tangan Chaeyoung itu seakan melelehkan es 
yang membekukan hatinya. Membuat setitik air mata 
meluncur begitu saja, tersamarkan oleh derasnya air hujan 
yang tak kunjung mereda. 


"Aku tidak mau melakukan hal yang sia-sia. Entah akhirnya 
nanti bagaimana, aku akan bahagia jika hari-hari terakhirku 
bisa dihabiskan bersamamu." Chaeyoung bergerak memeluk 
tubuh kurus di hadapannya. Mendadak rasa nyaman 
tercipta di tengah dekapan yang berlangsung antara dua 


sosok berbeda itu. Dan Chaeyoung rasanya tak ingin 
menyudahi pelukan sepihak ini. 


Lampung, 24 Mei 2020 
Note. 


Selamat Hari Raya Idul Fitri. 

Mohon maaf lahir dan batin. 

Maaf kalau ceritaku tidak sempurna, but terima kasih karena 
selalu menjadi pembaca dan pemberi apresiasi setia. 
Iloveyou 


Different 9. Slowly 


Lisa merasa dirinya benar-benar sudah gila. Duduk di kursi 
pantai sembari melihat bagaimana bahagianya Chaeyoung 
berlarian di tepi pantai, rasanya amat bahagia. Padahal, dia 
hanya terpaksa mengiyakan ajakan roh berambut blonde 
itu. 


Seniornya bilang, malaikat maut akan mati rasa ketika 
berhadapan dengan sosok lain selain sejenisnya. Namun 
bersama Chaeyoung, Lisa tidak berasakan itu. Justru hatinya 
terasa menghangat setiap kali Chaeyoung ada didekatnya. 


Lisa tentu tidak tahu apa penyebabnya. Akhir-akhir ini 
sebenarnya tak hanya Chaeyoung, melainkan ada beberapa 
orang yang membuat mati rasa di hati Lisa memudar. 


Biar Lisa ingat-ingat. Pertama, pemuda yang dia selamatkan 
nyawanya. Kedua, pemuda yang saat itu menjatuhkan 
fotonya di tengah hujan. Dan ketiga, seorang gadis yang tak 
sengaja berpapasan dengan Lisa di koridor rumah sakit 
sesaat setelah Lisa menyelamatkan nyawa pemuda waktu 
itu. 


Lisa tidak mengerti dengan perasaan-perasaan aneh itu. 
Dan menanyakannya pada Senior bukanlah hal baik. Tentu 
mereka tak akan memberitahu Lisa dengan cuma-cuma. Ada 
imbalan yang harus Lisa berikan jika dia ingin 
pertanyaannya dijawab. 


"Lihatlah! Mataharinya tenggelam!" Seruan gembira itu 
membuat Lisa membuang seluruh pemikirannya. Melihat 
bagaimana Chaeyoung berlari kearahnya dengan riang. 


"Aku akan mengajarimu bagaimana caranya menikmati 
kebahagiaan," Chaeyoung menarik Lisa untuk berdiri. 


Menggiring gadis berjaket hitam itu menuju tepi pantai. 
"Ayo buat istana pasir!" 


Lisa mengerjit. Tak mengerti dengan apa yang diucapkan 
Chaeyoung. 
"Istana pasir? Apa itu?" 


Chaeyoung mendengus. Menurutnya sosok berjaket hitam 
itu amatlah norak. Bahkan Chaeyoung yang baru 
menginjakkan kakinya di pantai sudah tau apa itu istana 
pasir dan bagaimana cara membuatnya. 


"Kita membuat istana dari pasir pantai ini. Ayo!" Chaeyoung 
menarik lengan Lisa untuk mengikutinya duduk. Dan dia 
mulai membentuk pasir yang ada dihadapannya. 
Mengabaikan Lisa yang terus menatap kegiatannya dengan 
bingung. 


"Lisa-ya, bantu aku membuat istana pasir. Mereka licik. Satu 
lawan dua tidak adil." 


"Ya! Tidak bisa! Lisa anak seni, pasti buatannya bagus. Dia 
bersamaku saja!" 


"Ya! Kau menghancurkan istananya!" 


Suara yang bersahut-sahutan itu membuat kepala Lisa 
mendadak pusing. Dia mengabaikan Chaeyoung dan 
memilih pergi menjauh. 


Namun kakinya tiba-tiba lemas, membuat dia harus 
tersungkur dengan malang di atas butiran pasir. Kepalanya 
semakin berdenyut, membuat Lisa kualahan. 


"Ya! Gwenchana?" 


Dengan mata merahnya, Lisa menatap Chaeyoung yang kini 
ada di depannya. Dengan mimik wajah khawatir, dan seakan 
tak asing untuknya. 


"Siapa kau sebenarnya?" tanya Lisa lirih, yang membuat 
Chaeyoung kini bingung. 


"Kenapa.... Salah satu suara itu sangat mirip denganmu," 
gumam Lisa, perlahan menyentuh wajah Chaeyoung. 
Merabanya dengan pelan, dan tanpa disadari setetes air 
mata Lisa jatuh begitu saja. 


Kamar itu sangat rapih untuk ukuran kamar lelaki. Tak ada 
satupun barang yang tergeletak sembarangan. Harumnya 
pun bisa membuat seseorang tak ingin meninggalkan kamar 
itu. 


Saat ini, pemuda sang pemilik kamar sedang sibuk 
membersihkan beberapa bingkai foto yang terpajang di 
lemari kaca pada kamar itu. Mengusapnya dengan amat 
lembut menggunakan kain. Seakan bingkai itu adalah 
makhluk hidup yang akan tersakiti jika pemuda itu berlaku 
Kasar padanya. 


"Jungkook-ah," Pemuda dengan rambut hitam legam itu 
menoleh. Dan ketika mendapati siapa yang baru saja 
memasuki kamarnya, Jungkook kembali pada pekerjaannya 
semula. 


"Bisakah kau berhenti?" Jeon Jaegi menatap lirih anak 
semata wayangnya itu. Setiap kali dia mengunjungi 
apartemen Jungkook, rasa sesak langsung mendera 
perasaannya. 


Anaknya itu masih saja dibayang-bayangi dengan rasa cinta 
terhadap Lisa yang kini sudah tiada. Setiap sudut 
apartemennya akan dipenuhi dengan bingkai foto yang 
menampakkan wajah Lisa. Bahkan pria itu selalu membawa 
selembar foto Lisa kemanapun dia pergi. 


Menjadi seorang Direktur di perusahaan Jaegi, tak membuat 
pikiran pemuda itu terlepas dari Lisa. Sudah dua tahun 
lamanya, tapi Jungkook tidak bisa menghilangkan rasa 
cintanya pada anak bungsu Kim Yonha itu. 


"Pergilah jika kau hanya ingin mengucapkan omong kosong, 
Appa." Ujar Jungkook datar, sembari meletakkan bingkai 
foto Lisa kembali ke dalam lemari kacanya. 


"Hiduplah dengan lembaran baru, Jungkook. Kau tidak bisa 
selalu terpaku pada orang yang sudah meninggal," Jaegi 
adalah seorang ayah. Dia tak mau anak tunggalnya masih 
mengharapkan cinta dari seorang yang sudah berbeda 
dunia dengan mereka. Jaegi ingin Jungkook menemukan 
kekasih hatinya yang baru dan melanjutkan hidup yang 
seakan sempat terhenti. 


"Ini hidupku, dan hanya aku yang berhak mengaturnya." 
Jawab Jungkook acuh, beralih pada bingkai foto Lisa yang 
lain untuk dibersihkan. 


"Tapi kau anakku!" Jaegi sudah tidak tahan lagi. Dia ingin 
Jungkook terlepas sepenuhnya dari bayang-bayang Lisa. 


"Kau masih ingat pintu keluar kan, Appa?" tanya Jungkook 
tajam, membuat hati Jaegi seakan tertusuk belati yang 
sangat tajam. 


"Ju ng--" 


"Pergilah." Jungkook menyeret Ayahnya, mendorong lelaki 
paruh baya itu keluar dari kamarnya. Dan mengunci pintu 
Kamar itu dengan perasaan marah. 


Jungkook bersandar pada pintu itu, menatap cetakan foto 
Lisa pada bingkai yang masih ada di tangannya. Dia 
mengusap penuh kelembutan pada bibir yang memaparkan 
senyum indah itu. 


"Kau selalu cantik, Lisa-ya. Bogoshipo," 


Baru sesaat tiba di bukit hijau itu, kepala Lisa kembali 
berdenyut seperti beberapa waktu lalu saat bersama 
Chaeyoung. Kali ini alasannya adalah sekelebat bayangan 
seseorang sedang menari. Tak lama, gambaran buram itu 
berubah menjadi potret sebuah ruangan dengan kaca di 
berbagai sisi. 


Lisa tak tahu tempat itu. Lebih tepatnya tak mengerti. Tapi 
ketika dia menemukan dirinya yang menari di ruangan itu, 
Lisa seakan mulai paham. 


Berusaha berkonsentrasi, Lisa memejamkan matanya. Dan 
semakin lama, adegan dikepalanya itu terlihat semakin 
jelas. Lalu tiba-tiba, tubuh Lisa seakan melayang. 


Lisa merasakannya. Bagaimana perbedaan suhu serta aroma 
ditempatnya berpijak kini. Perlahan, gadis berponi itu 
membuka kedua matanya. Dan amat terkejut mendapati 
dirinya berada di ruangan yang sangat gelap tanpa 
pencahayaan. 


Namun, Lisa masih bisa melihat bagaimana bentuk tempat 
itu. Sama seperti yang ada di kepalanya. Penuh dengan 
kaca, dan lantainya pun terrasa lebih licin. 


Jari-jari tangan kurus itu mulai menyentuh kaca yang 
terpasang disana. Merabanya, seakan ada kerinduan yang 
terpendam disana. 


Hangat. Lisa merasakannya. Entah ruangan apa ini, namun 
Lisa sangat nyaman berada disini. Tak ingin pergi 
kemanapun, seperti ini adalah rumah baginya. 


Tetapi sangat disayangkan. Asap hitam yang mulai memeluk 
dirinya membuat Lisa harus pasrah untuk pergi. Terlebih 
saat sebuah amplop hitam muncul begitu saja di telapak 
tangannya. 


Lisa menghilang dengan rasa tak rela. Padahal jika dia 
menunggu sedikit lebih lama, pertemuannya dengan sang 
Kakak tak akan bisa dihindari. Jisoo, gadis itu masuk ke 
dalam ruang dance milik Lisa beberapa detik setelah Lisa 


pergi. 


Menyalakan lampu, Jisoo bisa melihat bagaimana tak 
terawatnya ruangan itu. Ruangan yang dibencinya setelah 
Lisa divonis kembali mengidap kelainan jantung untuk 
kedua kalinya. Dan hari ini, untuk pertama kalinya Jisoo 
membuka rantai yang melilit pintu ruangan itu setelah lama 
tak dijamah. 


Tapi ada hal aneh yang ditemukannya. Sebuah kue tart 
berwarna kuning, dengan lilin yang mencair diatas kue itu. 


Jisoo tak tahu sama sekali jika ada yang memasuki ruangan 
ini sebelum dirinya. Tapi melihat keadaan kue yang sudah 
sangat mengenaskan itu, Jisoo yakin seseorang yang masuk 
ke ruang dance Lisa sudah cukup lama. 


Gadis itu berjongkok, meneliti kue yang menimbulkan bau 
tak enak karena sudah lama diabaikan. Ditambah, aroma 
debu yang menyengat membuat Jisoo mual. 


"Chaeyoung... Pasti dia yang membawa kue ini." Gumam 
Jisoo segera bangkit, lalu menatap setiap sudut ruangan 
yang sangat Lisa sayangi dulu. 


"Apakah kau marah karena ruangan ini tak kami rawat, Lisa- 
ya?" lirih Jisoo merasa sedih karena di ruangan inilah impian 
Lisa dibangun. Dan dengan teganya, mereka tak 
menghargai itu dengan mengabaikan ruangan ini. 


"Unnie belum sempat melihatmu menari di ruangan ini," 
tutur Jisoo pilu. Andaikan dulu dia mengiyakan kemauan 
Lisa untuk melihat gerakan pertama yang dikuasai anak itu, 
penyesalan ini tak akan terlalu menyiksa Jisoo. 


Berjalan ke pinggir ruangan, hendak menyentuh kaca yang 
terpasang. Namun ketika melihat jejak jari di kaca itu yang 
tak sengaja menghapus debu disana, membuat Jisoo heran. 


Gadis itu yakin jika jejak itu masih baru. Jika Chaeyoung 
yang melakukannya, tak akan terlihat sejelas itu. Karena 
pasti sudah kembali tertutupi debu selama 16 hari berlalu. 


"Tidak mungkin ada yang memasuki ruangan ini tadi," ujar 
Jisoo keheranan. Mengingat semua anggota keluarganya 
sedang berada di rumah sakit menjaga Chaeyoung seharian, 
dan maid serta para pekerja di mansion itu pun tak akan 
ada yang berani memasuki ruangan dance Lisa. 


Mendadak, tubuh Jisoo menjadi merinding. Dia melihat ke 
sekeliling namun tak mendapati seorang pun di dalam sana. 


"Aneh," gumam Jisoo, lalu menyentuh jejak jari itu. 
Lampung, 27 Mei 2020 


Note. 


Bahan bakarnya sedikit, makanya updatenya lelet. 
Mwehehe :) 


Different 10. Identity 


Entah sudah berapa kali Lisa menginjakkan kaki di tempat 
itu. Tampaknya sudah tidak bisa ia hitung dengan jarinya 
sendiri karena terlalu sering. 


Gedung tinggi, dengan dominan berwarna putih. Tentu saja 
Lisa sudah berkali-kali mengunjunginya karena di tempat 
itulah banyak manusia harus melepaskan nyawanya. 


Namun kali ini tujuan Lisa kesana bukan untuk menjalankan 
tugasnya. Gadis itu berusaha mengikuti arahan hatinya 
untuk mengunjungi pria yang tenpo lalu dia selamatkan 
nyawanya. 


Menarik napas sejenak, Lisa mulai melangkah masuk ke 
dalam gedung yang pagi ini ramai. Berpapasan, bahkan 
sesekali bertabrakan dengan manusia yang tak menyadari 
keberadaannya. 


Masih berada di lantai dasar, Lisa mendapati pria yang 
dicarinya sedang berjalan dengan pakaian kasual. 
Tampaknya pria itu sudah diperbolehkan pulang. 


Tak sengaja, ada seseorang yang menabraknya hingga 
beberapa kertas hasil pemeriksaan terakhirnya jatuh 
berserakan di lantai. Lisa menatap lirih seseorang yang 
menabrak Kris itu. Dia tak memiliki rasa bersalah sama 
sekali dan meninggalkan Kris dengan kertasnya begitu saja. 


"Tidak tahukan perbuatannya itu akan mendapatkan 
balasan dari Tuhan?" gumam Lisa menggelengkan 
kepalanya tak mengerti dengan sikap manusia tersebut. 


Melihat Kris yang kesusahan hendak meraih kertasnya 
karena lelaki itu tak bisa membungkuk akibat luka di 


perutnya, hati Lisa tergerak untuk membantu Kris. 


Kembali melangkahkan kakinya, Lisa meraih sekitar tiga 
lembar kertas yang semula berserakan di atas lantai. 
Menyodorkannya pada Kris yang saat ini terpaku. 


"K-Kau..." Bagai melihat hantu bergentayangan, wajah Kris 
amat ketakutan. Ingin berlari namun kakinya saat ini 
bergetar hebat. 


"Ambillah. Aku sudah memungutnya untukmu," Lisa 
menggoyahkan kertas yang saat ini masih ada ditangannya, 
enggan untuk Kris sentuh. 


"Kau... Tidak mungkin jika kau adalah Lisa." Kris berusaha 
membersihkan isi pikirannya. Masih bersikeras jika dia 
sedang halusinasi karena terlalu merindukan Lisa. 


"Kau tau namaku?" tanya Lisa memiringkan kepalanya 
menatap Kris menuntut penjelasan. 


Perlahan, kedua mata Kris terasa begitu perih dengan air 
mata yang menggenang. Lelaki itu memberanikan diri untuk 
menyentuh wajah Lisa dengan tangan gemetarannya. 


Tak seperti beberapa hari lalu, kali ini tangan Kris dengan 
sempurna menyentuh wajah mungil itu. Merasakan betapa 
nyata dan dinginnya kulit pucat itu membuat Kris tak bisa 
menahan isakannya lagi. 


Lelaki jangkung itu menangis tersedu-sedu. Merasa berada 
di alam mimpi karena bisa melihat, berbicara, dan bahkan 
menyentuh Lisa. 


"Ba-Bagaimana bisa?" gumam Kris memandang lirih wajah 
datar di hadapannya itu. 


Melihat reaksi berlebihan dari Kris, Lisa berdecak kesal. Dia 
memang sengaja untuk menampakkan diri secara nyata. 
Jika tidak, pasti para manusia disekitarnya akan kabur 
melihat kertas terangkat dengan sendirinya. Dan 
tampaknya gadis itu harus mendapat hukuman karena dia 
melakukan itu untuk kepentingan pribadinya. 


"Aku tidak punya banyak waktu. Bisa kau ceritakan apa 
hubunganmu denganku?" 


Kris tertegun. Merasa aneh dengan kalimat yang diutarakan 
Lisa. Seakan gadis itu baru saja mengalami lupa ingatan. 


Sebelum memasuki ruang rawat VVIP itu, Jungkook meraih 
selembar foto kecil di saku jasnya. Menatap dalam foto itu 
sebelum mengusapnya lembut. 


"Kajja, kita menjenguk Kakak kembarmu. Ajak dia bicara 
nanti, hm?" Jungkook tersenyum kecil sebelum akhirnya 
kembali memasukkan foto Lisa ke dalam saku jasnya. 


Membuka pintu ruang rawat itu, Jungkook hanya mendapati 
Hanna di dekat ranjang Chaeyoung. Wajar saja, ini sudah 
jam makan siang. Pasti kedua Kakak sahabatnya itu sedang 
makan siang di cafeterian rumah sakit atu bahkan di luar 
rumah sakit. 


"Ah, Nak Jungkook. Sudah satu minggu kau tidak 
berkunjung." Hanna meraih tubuh lelaki itu dan 
memeluknya sebentar. 


"Pekerjaanku cukup merepotkan, Ahjuma." Jawab Jungkook 
tersenyum tipis. Lalu pandangan matanya beralih pada 
tubuh Chaeyoung yang masih dalam keadaan sama seperti 


satu minggu lalu ketika terakhir kali Jungkook 
menjenguknya. 


"Apakah ada perkembangan?" tanya Jungkook lirih. 
Mendekat dan meraih tangan sahabatnya itu. 


"Ani." 


Mendengar jawaban lesu dari Hanna, Jungkook hanya bisa 
menghela napas. Kenyataan jika sahabatnya hanya 
mempunyai kemungkinan yang kecil untuk kembali, 
membuat Jungkook cukup sakit hati. 


Dia sudah sangat tersakiti saat kehilangan kekasih hatinya, 
dan kini Jungkook pun harus mempersiapkan diri untuk 
kehilangan sahabatnya. 


Menahan rasa sesaknya yang mulai menyeruak, Jungkook 
menunduk untuk mendekatkan bibirnya pada telinga 
Chaeyoung. 


"Ros -ya, bangunlah. Lisa akan marah jika kau terus 
tertidur." 


Sudah kesekian kalinya Kris menghembuskan napas kasar di 
taman rumah sakit itu. Merasa jika dia mulai mengalami 
gangguan jiwa akibat kehilangan Lisa. 


Beberapa menit lalu Lisa yang ada di sampingnya baru saja 
selesai menceritakan perihal siapa dia saat ini. Dan tentu 
sulit sekali Kris mempercayainya. 


Malaikat maut? Yang benar saja. Kris merasa benar-benar 
gila jika mempercayai gadis itu. Namun mengingat lagi 
bagaimana alasan gadis itu bisa menjadi sosok yang 


menyeramkan seperti saat ini, Kris cukup tertohok. Sedikit 
percaya karena memang nyatanya dia tahu hal apa yang 
membuat Lisa bisa tertahan. 


"Terserah kau ingin percaya atau tidak. Tapi yang perlu kau 
tahu, seharusnya kau sudah mati jika aku tidak 
mendorongmu saat itu." 


Kris termenung. Membenarkan ucapan gadis berkulit pucat 
nan dingin itu. Banyak sekali orang yang tidak menyangka 
dia masih hidup mengingat dua luka tusukannya cukup 
parah. Terlebih dia sudah kehilangan banyak darah karena 
terlambat ditemukan. 


"Apakah... Saat ini kau tersiksa?" tanya Kris ragu. 


"Sangat. Maka dari itu aku ingin mengetahuinya darimu 
agar aku bisa tahu apa yang membuatku tertahan." 


Kris membasahi bibirnya yang kering sejenak. Berusaha 
meredakan perasaan tak karuan di hatinya. Membayangkan 
saat ini yang duduk di sampingnya adalah malaikat maut, 
tentu cukup memicu adrenalin Kris. 


"Ketidak ikhlasan." Jawab Kris pelan, membuat kedua mata 
Lisa membulat. Oh astaga, dia sudah mengutuk hal itu yang 
membuat dirinya tertahan saat ini. 


"Kau sempurna. Sebelum penyakit itu menguasaimu. 
Membuat  saudari-saudari dan  orangtuamu selalu 
menyalahkan takdir." Pembukaan dari penjelasan Kris itu 
sudah membuat kepala Lisa sakit. Sudah dapat ditebak jika 
yang tidak mengikhlaskannya bukan hanya satu orang. 


"Aku meninggal karena penyakit?" tanya Lisa yang sudah 
menduganya dari awal. Ternyata adegan samar yang saat 
itu muncul di otaknya benar. 


"Bu--" Ucapan Kris terhenti ketika melihat percikan api yang 
muncul dibeberapa bagian tubuh Lisa. Dirinya tentu 
terkejut, melihat keadaan tubuh itu yang sama saat Lisa 
mendorongnya untuk kembali hidup. 


"A-Aku harus pergi. Terima kasih, dan jangan pernah 
bocorkan identitasku pada siapapun. Atau aku akan 
musnah," setelah mengatakn itu, Lisa menghilang 
sepenuhnya dari samping Kris. Seperti biasa, meninggalkan 
asap hitam yang tak bisa dilihat siapapun termasuk Kris. 


Gadis blonde itu terduduk lesu di kursi taman. Sesekali 
menolehkan kepalanya mencari seseorang yang sangat dia 
rindukan. Padahal, baru beberapa jam mereka berpisah, tapi 
rasanya seakan sudah bertahun-tahun lamanya. 


Berusaha pasrah, Chaeyoung harus mengerti bagaimana 
sibuknya sosok pucat itu. Dia pasti sedang menarik 
beberapa nyawa dan itu cukup melelahkan. 


Setidaknya Chaeyoung sudah memegang janji gadis 
berponi itu untuk selalu menemaninya hingga hari ketiga 
puluh nanti. Selain itu juga, Chaeyoung memiliki 
permintaan kepada Lisa. Dimana hanya dia yang harus 
mengantarkan Chaeyoung ke gerbang menuju alam lain. 


Memilih menikmati suasana taman sendirian, Chaeyoung 
sedikit tersentak dengan kedatangan seseorang tiba-tiba di 
sampingnya. Untung sekali manusia itu tak duduk tepat 
dimana Chaeyoung duduk sekarang. 


Menatap teliti pada wajah gadis berambut hitam itu, 
Chaeyoung bisa melihat gurat kegelisahan diwajah 
cantiknya. Ada rasa kasihan yang tiba-tiba timbul untuk 
gadis itu. 


"Apakah dia baru saja putus dari pacarnya?" gumam 
Chaeyoung menduga-duga. Lalu tak lama, gadis di 
sampingnya itu mengeluarkan sebuah benda pipih dari saku 
celananya. Menyalakannya sebentar untuk melihat layar 
home screen ponsel itu. 


Gambar itu. Chaeyoung tertegun melihatnya. Tubuh gadus 
blonde itu seketika tak dapat digerakkan dan kaku 
sempurna. Dimana dia terlalu terkejut melihat potret empat 
orang gadis yang terlihat amat bahagia. 


Wajahnya, juga wajah sosok pucat yang saat ini dia 
rindukan. Mengapa bisa dalam satu frame foto yang sama? 
Chaeyoung menjadi pusing sendiri, memikirkan apa 
hubungan mereka sebenarnya. 


"Bogoshipo. Seandainya semua ini hanya mimpi." Ujaran 
lirih itu mampu mengembalikan kesadaran Chaeyoung 
sepenuhnya. 


Ketika gadis itu beranjak, Chaeyoung tak bisa melakukan 
apapun karena terlalu bingung dengan apa yang baru saja 
dia lihat. Hingga beberapa menit berlalu, Chaeyoung 
memutuskan untuk mengejar gadis tadi. Namun sayang, 
jejak gadis berpipi mandu itu hilang dari pandangannya. 


"Sebenarnya siapa gadis tadi? Dan mengapa foto itu 
memiliki gambarku bersama Lisa?" Chaeyoung semakin 
kualahan dengan kebingungannya. Menyesal karena tadi 
sempat terdiam dan membiarkan gadis itu pergi begitu saja 
sebelum Chaeyoung tahu lebih dalam mengenai apa 
hubungan mereka. 


Lampung, 30 Mei 2020 


Note. 


Kira2, ini draft untuk cerita yang mana ya 


Different 11. All Of Memories 
Ctak- 


Lisa menggigit bibir bawahnya hingga berdarah saat 
cambuk itu untuk kesekian kalinya menyentuh punggung 
yang kini sudah dipenuhi oleh bercak darah. 


Sunmi dan satu Senior Lisa lainnya tanpa ampun 
mencambuk tubuh dengan percikan api itu sejak delapan 
jam yang lalu. Tidak berhenti walaupun sebentar lagi tubuh 
Lisa akan hancur. 


Inilah yang harus Lisa terima dari keteledorannya. 
Menampakkan diri kepada manusia untuk kepentingan 
pribadi, juga mengungkapkan siapa dia sebenarnya. 


Dua hal itu adalah kesalahan besar yang tak bisa di ampuni. 
Maka dua puluh empat jam, Lisa harus rela tubuhnya 
terbakar dan dicambuk tanpa henti. 


"Bukankah aku sudah memperingatkanmu, Lisa." Decak 
Sunmi yang sebenarnya tak tega mencambuk Junior 
kesayangannya. 


"Mi-Mian, Sunbae." Lirih Lisa lalu tak lama harus kembali 
bungkam ketika satu  cambukan lagi membelai 
punggungnya. 


"Jangan ajak dia bicara, Sunmi-ya." Tegur Senior lelaki yang 
Lisa tahu bernama Taeyang itu. Berbeda dengan Sunmi 
yang masih memiliki hati nurani, Taeyang tak memilikinya 
sama sekali. 


Banyak yang berasumsi jika Taeyang dulunya sering 
melanggar peraturan yang diberikan hingga membuatnya 


harus menjadi sosok yang benar-benar tak tersentuh. 
Ingatan dan perasaannya hilang sepenuhnya. Menyisakan 
kebengisan yang semakin mengganas jika dia ditugaskan 
untuk menyiksa Junior. 


Ctak- 


Jika Lisa adalah manusia, dapat dipastikan jika dia sudah 
merenggang nyawa karena siksaan itu. Tapi saat ini, dia 
bukanlah manusia. Namun rasa sakit yang sangat tak bisa 
terhindar. 


Kedua tangannya diikat dengan rantai yang terasa begitu 
panas. Tubuhnya seakan dibakar dengan api besar, dan 
cambukan itu seakan mengulitinya hidup-hidup. 


Tapi Lisa tak menyesal karena telah melakukan kesalahan. 
Nyatanya dia sudah mengetahui sedikit mengenai dirinya. 
Dan alasan apa yang membuat dirinya tertahan sampai saat 
ini. 


"Sudah lama kau tidak berkunjung, Nona." Seorang lelaki 
tua menyapa Jennie yang saat ini baru saja memasuki area 
pemakaman elite di salah satu sudut kota Seoul. 


"Bagaimana kabarmu, Paman?" tanya Jennie ramah. Tentu 
dia merasa sangat berterima kasih pada lelaki yang sering 
sekali memberi perhatian khusus untuk kebersihan makam 
Lisa. Bahkan, ketika tak ada yang menjenguk. Lelaki itu 
akan membeli setangkai bunga untuk Lisa. Tak membiarkan 
makam itu kehilangan harumnya bunga. 


Jennie sebenarnya cukup heran dengan sikap lelaki itu pada 
awalnya. Namun ketika ditanya, lelaki itu bilang Lisa 
sangatlah baik padanya semasa hidup. 


Dulu, lelaki itu bukanlah penjaga makam seperti saat ini. 
Tapi dia adalah penjual es krim yang berjualan di dekat 
taman kota. 


Jika Lisa berkunjung ke taman, gadis itu tak pernah lupa 
membeli es krim yang di jual lelaki itu, dan memberikan 
uang lebih untuknya. Juga, lelaki tua itu adalah salah satu 
saksi dimana Lisa harus kehilangan nyawanya akibat tabrak 
lari dua tahun lalu. 


"Baik, Nona. Aku turut berduka atas apa yang menimpa 
adikmu," Lelaki tua itu berujar, karena siapa yang tak tahu 
perihal berita mengenai kecelakaan maut Chaeyoung 
sekitar tujuh belas hari yang lalu. 


"Nde, Paman. Aku akan mengunjungi Lisa dulu." Pamit 
Jennie, lalu meninggalkan lelaki tua itu menuju makan 
adiknya yang sangat terawat walaupun sudah enam belas 
hari tak dikunjungi oleh siapapun. 


"Maafkan Unnie karena tidak mengunjungimu dalam waktu 
yang lama," ujar Jennie setelah meletakkan satu buket 
bunga lily putih di atas makam Lisa. 


Mengusapnya lembut, seakan itu adalah wajah adik 
kesayangannya yang kini telah berbeda dunia. Yang bahkan 
Jennie tak sadar, jika adiknya masih selalu berkeliaran 
disekitarnya. 


"Unnie tidak bisa berlama-lama karena harus menjaga 
Chaeyoung." Ujar Jennie pelan, tak lama merogoh tas 
selempangannya dan mengeluarkan sebuah liontin dengan 
bandul berupa cincin. 


"Seharusnya Unnie memberikannya dua tahun lalu. Tapi kau 
sudah pergi duluan sebelum melihatnya," Jennie kembali 


merasakan sesak mengingat kejadian dua tahun lalu. 
Dimana hari itu adalah hari terburuk di dalam hidupnya. 


"Unnie harap kau bisa melihat dan memakainya, Lisa-ya." 
Gumam Jennie melubangi tanah makam Lisa dengan ranting 
kayu. Memasukkan liontin itu pada lubang kecil yang sudah 
ia buat dan menutupnya kembali. 


Hari berlalu sangat cepat. Pagi itu, dihari ke delapan belas. 
Hanna awalnya hendak memijat kaki Chaeyoung. Namun 
dia mengurungkan niatnya ketika tubuh sang anak 
mengalami kejang-kejang berulang kali. 


Hanna tentu panik. Menekan tombol emergency dengan 
tangan gemetar lalu berusaha mengentuh jemari 
Chaeyoung yang lebih dingin dari sebelumnya. 


Wanita itu tak bisa menahan tangisnya melihat bagaimana 
Chaeyoung kesulitan bernapas, juga tubuhnya yang 
semakin sering mengejang dengan dada tersentak sesak. 


Sampai dimana seorang Dokter datang dan menyuntikkan 
sebuah obat di lengan Chaeyoung, tubuh gadis itu perlahan 
menenang. Namun alat yang terhubung dengan vitalnya 
masih menunjukkan angka rendah. 


"A-Apa yang terjadi?" Yonha baru saja masuk ketika ranjang 
anaknya kini dikelilingi oleh tenaga medis. Menggoyahkan 
bahu sang istri untuk meminta penjelasan. 


"C-Chaeyoung. Di-Dia baru saja kejang," jawab Hanna 
gemetaran. Seketika tubuhnya meluruh ke lantai karena 
sudah tak sanggup lagi melihat bagaimana semakin 
buruknya keadaan sang anak. 


"Tuan," 


Saat Yonha hendak memeluk istrinya, Dokter yang 
menangani Chaeyoung mendekat. Menampilkan raut wajah 
sendu, yang menimbulkan perasaan tak tenang Yonha 
semakin bertambah. 


"Tidak ada harapan lagi. Kau harus menandatangani 
pelepasan alat penunjang hidupnya. Nona Chaeyoung tidak 
akan mungkin bisa tersadar kembali. Dia mengalami mati 
otak." 


Yonha ikut meluruh. Merengkuh tubuh istrinya yang sudah 
hampir pingsan dengan tangis yang semakin kencang. 
Kehilangan lagi? Yonha harus berbuat apa? 


Dilepaskan dengan kondisi mengenaskan, Lisa pagi ini 
berjalan terseok di trotoar jalan. Sesekali tersungkur karena 
rasa sakit di tubuhnya masih terasa. 


Sejenak dia terdiam. Menatap langit yang cukup cerah pagi 
ini. Sampai kapan? Sampai kapan Lisa harus terjebak di 
situasi seperti ini? Semakin lama, Lisa merasa semakin sulit 
untuk menjalani semuanya. 


Harus bagaimana lagi agar dia bisa tenang di alam sana? 
Lisa ingin istirahat. Setiap inchi bagian tubuhnya terasa 
begitu lelah. Batinnya selalu berteriak, meminta waktu 
istirahat. 


Merasakan sakit seperti ini, Lisa merasa begitu tak asing. 
Seakan di dalam hidupnya dulu, dia sudah terlalu lelah 
merasakan yang namanya sakit. 


Berusaha pasrah, Lisa kembali melangkah dengan lemah. 
Dia harus optimis untuk mendapatkan ketenangannya 
kelak. Walaupun lama, Lisa harus mendapatkannya. Dia juga 
tak tega membuat Yeri menunggu terlalu lama. 


Blush~ 


Lisa terdiam sejenak. Saat dia baru saja menabrak 
seseorang yang juga melangkah di trotoar itu namun 
berlawanan arah. 


Entah kenapa, sensasi yang dirasakan Lisa berbeda dari 
biasanya. Tentu saat dia berjalan sedari tadi, banyak orang 
yang sudah dia tabrak. Namun kali ini dia merasa ada hawa 
dingin yang menusuk hingga membuat Lisa bingung. 


Tak lama, rasa dingin itu menjalar ke seluruh tubuhnya. Lalu 
diikuti sebuah rasa sakit yang amat pada dada kirinya. Lisa 
kembali tersungkur dengan napas memburu. 


Tangan pucat itu mencengkram jaket bagian dadanya erat. 
Seakan disana ada sebuah tombak yang menancap begitu 
dalam. 


"Kajja, kita lupakan hal-hal yang lalu. Mari buka lembaran 
baru!" 


"Kajja, H 


Empat orang gadis, restaurant junkfood, ingatan itu 
berputar bagai kaset rusak di kepala Lisa. Yang mana 
gambaran itu terlihat semakin jelas, namun juga rasa sakit 
di dadanya semakin bertambah. 


"Arrghh~" Lisa tak sanggup, sungguh. Kepalanya bagaikan 
diisi oleh sesuatu dengan paksa. Dan semakin banyak 


bayang-bayang disana, rasa sakitnya akan terus bertambah 
hingga Lisa hanya bisa meringkuk di atas trotoar jalan itu. 


"Gomawo, karena sudah kembali," 


Gambar yang semula masih cukup samar dikepalanya kini 
berganti dengan gambar yang lebih jelas namun berbeda. 
Kali ini dia bisa melihat suasana ruang rawat dengan dia 
yang terbaring lemah. Juga seorang gadis berpipi mandu 
yang berkata dengan suara serak. 


"Lisa-ya, kau tak ingin memeluk Unnie?" 


Gambar dikepalanya kembali berubah. Tempat itu masih 
sama, ada di sebuah ruang rawat. Namun kali ini bukan dia 
yang terbaring, namun seorang gadis berambut hitam. 


Gadis itu mencium dan mengatakan sesuatu yang terdengar 
samar. Mata Lisa berangsur memerah merasakan sakit dan 
sesak di kepalanya secara bersamaan. 


"Kau tau kan, aku menyayangimu lebih dari apapun?" 


"Maka berjanjilah padaku, jangan pergi kemanapun. Kau 
harus disampingku, nde?" 


"Nde, aku berjanji." 


Lisa menangis. Menangis sangat keras tatkala wajah gadis 
blonde itu mulai memasuki kepalanya. Entah sedih atau 
bahagia, Lisa bisa dengan jelas melihat Chaeyoung yang 
sedang menuntutnya untuk berjanji. Dan kini, Lisa begitu 
sakit mengetahui jika ternyata dia sudah mengingkari 
janjinya. 


Setelah itu, semua ingatan Lisa seluruhnya masuk begitu 
saja dengan amat cepat. Membuat Lisa kualahan karena 


semakin merasa sakit. Terlebih saat mengetahui fakta jika 
dia meninggal bukan karena penyakitnya, melainkan ada 
mobil yang menabraknya dan tidak bertanggung jawab. 


Beberapa menit setelah semua ingatan itu kembali, Lisa 
berusaha bangkit dengan rasa sakit yang sedikit berkurang. 
Dia mengedarkan pandangannya, berharap mencari 
seseorang yang sudah menabraknya tadi. Namun rasa 
kecewa harus dia telan karena tak mendapati gadis itu di 
sekitarnya. 


"Yang menabrakku tadi... Jisoo Unnie?" 
Lampung, 31 Mei 2020 
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Different 12. Save Her 


Jisoo tiba di rumah sakit itu dengan napas memburu dan 
penampilan berantakan. Berlari dari kantornya menuju 
rumah sakit adalah hal gila yang baru saja dia lakukan. 


Gadis itu bahkan lupa memiliki mobil ketika sang ayah 
menghubungi bagaimana keadaan terkini adiknya. 
Mengabaikan jika dia baru sampai di kantor, gadis itu berlari 
membabi buta melewati trotoar jalan. Semua dia abaikan, 
termasuk perasaan aneh yang sempat menyergab dirinya di 
tengah perjalanan. Dimana tubuhnya terasa dingin sesaat, 
namun kembali seperti semula sedetik berikutnya. 


"Mari kita ikhlaskan Chaeyoung, Nak." Bagai tertusuk 
pedang, dada Jisoo begitu sesak saat ayahnya berkata 
dengan nada gemetaran. 


Dirinya yang tak bisa berkata apapun bergabung dengan 
Jennie. Menangis di pojok ruangan. Merasa dunia tidaklah 
adil karena selalu merenggut orang yang mereka sayangi. 


"Sstt, ini yang terbaik untuk adik kalian. Ayo ucapkan 
selamat tinggal sebelum Dokter kembali dan melepas 
semuanya," Yonha berjongkok. Mengusap kepala Jisoo dan 
Jennie yang sibuk menangis keras di ruang rawat itu. 


Keduanya menggeleng keras. Memilih berpelukan satu sama 
lain. Berusaha menyalurkan kekuatan agar mereka bisa kuat 
menghadapi cobaan yang bertubi ini. 


Sampai di sebuah taman kota, Lisa menahan napasnya 
ketika mendapati Chaeyoung sedang duduk memeluk 
lututnya sendiri di bawah pohon rindang. 


Senyum di bibir itu muncul diiringin beberapa titik air mata 
yang mengalir. Tak menyangka, jika roh yang 
menjengkelkan itu adalah saudara kembarnya sendiri. 


Melangkah tertatih, Lisa mulai mendekati Chaeyoung. 
Memeluk tubuh gadis blonde itu erat. Berusaha 
melampiaskan rasa rindu yang sudah tak bisa ia bendung 
lagi. 


"Li-Lisa?" Melihat sikap aneh malaikat maut itu, Chaeyoung 
dibuat kebingungan. Selama ini Lisa tak pernah 
memeluknya terlebih dahulu. Karena biasanya Chaeyoung 
lah yang memulainya terlebih dahulu. 


"Tetaplah hidup... Chaeyoung." Lirih Lisa yang semakin 
membuat Chaeyoung terheran. Ini pertama kalinya Lisa 
menyebut namanya setelah 18 hari bertemu. 


"Apa maksud--" Sebuah cairan lengket yang tak sengaja 
tersentuh olehnya dari punggung Lisa membuat ucapan 
Chaeyoung terhenti. 


"Lisa? Kau terluka?" dengan sekuat tenaga, Chaeyoung 
melepaskan diri dari pelukan Lisa. Dan betapa terkejutnya 
dia melihat jaket yang dikenakan Lisa sudah tercabik 
dibeberapa bagian. Juga bercak darah terlihat dari luka-luka 
di tubuhnya. 


"Kau sebenarnya kenapa?" Gadis blonde itu tak bisa 
menahan rasa khawatirnya. Entah kenapa dia sangat tidak 
rela jika malaikat maut dihadapannya itu terluka. 


"Dengarkan aku," mengabaikan ucapan Chaeyoung, Lisa 
menangkupkan wajah roh kembarannya itu dengan kedua 
tangannya. Membuat Chaeyoung mendadak merinding 
merasakan betapa dinginnya tangan Lisa. 


"Bagaimanapun caranya, kau harus tetap hidup." 
Chaeyoung menatap kedua mata Lisa yang berkilat. 


"Sudah kubilang, aku tidak akan mungkin menemukan 
tubuhku. Itu mustahil," 


Lisa menggeleng kuat mendengar ucapan Chaeyoung. 
"Aku yang akan menemukannya. Apapun resikonya." 


Gadis berponi itu hanya mendapatkan respon diam dari 
Chaeyoung. Seakan kembarannya itu tak percaya dengan 
ucapannya. Juga terdengar sangat mustahil. 


"Tunggu aku, eoh? Kau harus hidup untuk kedua Unnie kita." 


Sekejab, Lisa menghilang begitu saja. Membuat Chaeyoung 
menghela napas kecewa. Dia masih rindu dengan sosok 
pucat itu. Harapannya hanya bisa menghabiskan waktu 
bersamanya. 


Tapi tunggu? Bagaimana Lisa bisa mengetahui dia memiliki 
kakak perempuan? Seketika Chaeyoung menegak karena 
baru menyadari ada yang aneh dengan kalimat terakhir 
Lisa. 


"Kita? Apa maksudnya?" 


Sesampainya di gedung rumah sakit, Lisa tak langsung 
melangkahkan kakinya. Melainkan memandangi beberapa 
luka di tangannya yang perlahan menghilang. 


Gadis itu mengangguk, lalu beralih memandang sekitarnya 
sejenak. Mengingat bagaimana tempat itu sangat berjasa 
untuk hidupnya sedari ia lahir. 


Hidup dengan penyakit mematikan sedari bayi, membuat 
Lisa harus menganggap gedung putih itu sebagai rumah 
keduanya. Seluk-beluk gedung itu, Lisa bahkan sudah 
sangat hafal. 


Merasa jika seluruh lukanya sudah hampir menghilang, Lisa 
mulai melangkah. Tujuannya adalah lantai empat dimana 
ruang VVIP berada. Tak ada tujuan lain, Karena pasti 
keluarganya menempatkan Chaeyoung di ruang rawat super 
mewah itu. 


Mengelilingi lantai empat yang luas cukup membuat Lisa 
pusing karena kebingungan. Dia berhenti sejenak untuk 
menghela napas. Sudah hampir dua belas ruangan dia 
masuki, namun tubuh Chaeyoung tak juga terlihat. 


"ANDWE!" 


Lisa tersentak kaget. Meyipitkan matanya untuk melihat ke 
depan. Dimana ada beberapa orang berkerumun dan suara 
tangis terdengar jelas. 


Penasaran, Lisa mulai mendekati kerumunan itu. Dan 
alangkah terkejutnya dia mendapati kuluarganya menangis 
seraya menenangkan Jennie yang terus berteriak histeris. 


"Jebal, jangan cabut alat itu! Chaeyoung masih hidup, 
jangan bunuh dia!" 


Jika Lisa masih memiliki penyakit kelainan jantungnya, 
gadis itu pasti sudah sekarat sekarang mendengar 
penuturan Jennie. Apakah keluarganya itu ingin merelakan 
Chaeyoung? 


Tidak. Lisa menggeleng kuat. Kembarannya harus tetap 
hidup. Sudah cukup Lisa yang harus meninggalkan 
keluarganya dengan cara tragis. 


Dengan terburu-buru, Lisa menembus pintu ruangan yang 
diyakininya sebagai kamar rawat Chaeyoung. Dan benar 
saja, ketika berhasil masuk. Lisa mendapati dua orang 
Dokter dan beberapa suster mengelilingi ranjang 
Chaeyoung. 


Salah satu dari dua Dokter itu adalah Choi Chungsa. Dokter 
yang menangani Lisa sampai maut menjemput. Walaupun 
Dokter Choi tidak ikut menangani Chaeyoung, tetapi Yonha 
menginginkan sahabatnya itu yang mencabut seluruh alat 
penunjang hidup Chaeyoung. 


"Silahkan, Dokter Choi." Seorang Dokter yang lebih tua dari 
Dokter Choi mempersilahkannya untuk melepas selang 
ventilator yang membantu Chaeyoung bernapas. 


"Andwe," lirih Lisa tanpa sadar menahan lengan Dokter Choi 
dengan tangannya. 


Lelaki dengan jas putih bersih itu mengerjit merasakan 
tangannya seperti ditahan oleh seseorang. Namun dia tak 
dapat melihatnya. Hanya rasa dingin yang jelas dia rasakan 
dari sentuhan itu. 


Mengabaikan hal aneh itu, Dokter Choi kembali 
mengulurkan tangannya. Namun lelaki itu tak berhasil 
menyentuh selang ventilator Chaeyoung karena Lisa 
menahannya semakin erat. 


Menelan salivanya susah payah, Dokter Choi berusaha 
untuk menenangkan diri mendapati sosok tangan pucat 
dengan balutan kain merah yang terlihat samar di 
lengannya. 


Matanya mulai bergulir ke samping tubuhnya. Dan dia 
hampir saja menjerit melihat wajah samar yang cukup jelas 
dia kenali. Kepala pria itu menggeleng tak percaya, 


mengerjabkan matanya berkali-kali. Berasumsi jika saat ini 
dia sedang mengalami halusinasi. 


Sosok itu memang tak terlalu jelas. Hilang timbul secara 
samar. Tapi bagi Dokter Choi yang sudah mendedikasikan 
hidupnya untuk sosok itu, tak sulit mengenalinya. 


"Dokter Choi, ada apa denganmu?" tanya Dokter lainnya 
yang memandang heran gelagat Dokter Choi. 


Tak mendapatkan respon, Dokter itu mendengus kesal. 
Mengambil alih tugas Dokter Choi yang sempat terhenti. 
Hendak melepas selang ventilator Chaeyoung. 


Sama seperti yang didapat Dokter Choi, tangan Dokter itu 
juga tertahan oleh sesuatu. Bahkan kali ini tangan Dokter 
itu terasa seperti di cengkram dengan erat hingga 
menimbulkan bekas. Membuatnya memekik dan mundur 
beberapa langkah. 


"Yeri-ya?" lirih Lisa. Karena memang perbuatan itu bukan 
Lisa yang melakukannya. Namun Yeri yang kini tersenyum 
tipis padanya. 


"Cepat selesaikan urusanmu. Kita harus bicara," 


Setelah itu, Yeri menghilang begitu saja. Meninggalkan Lisa 
yang masih betah menahan lengan Dokter Choi. Gadis 
berponi itu khawatir akan temannya itu. Kemungkinan besar 
mereka akan mendapatkan hukuman setelah ini. 


"Li-Lisa?" gumam Dokter Choi tak percaya. Bahkan kakinya 
kini sudah gemetaran hebat. 


Lisa tersenyum tipis melihat ketakutan yang melekat pada 
Dokter Choi saat ini. Mendekatkan bibirnya pada telinga 


lelaki itu, dia mulai membisikkan sesuatu yang membuat 
Dokter Choi jauh lebih merinding. 


"Jangan bunuh kakakku," Lisa membasahi bibirnya yang 
Kering sejenak. 


"Aku akan membuatnya kembali. Jangan pernah berani 
menyentuh alat-alat itu, Dokter Choi." 


Dokter Choi mengangguk cepat. Ketakutan yang dia rasakan 
sangat berlebihan saat ini. Dengan suara bergetar, lelaki itu 
memerintahkan semua yang ada disana untuk keluar dan 
membatalkan perihal pelepasan alat penunjang hidup 
Chaeyoung. 


Mereka keluar dari ruang rawat itu dengan terbirit-birit 
ketakutan. Terlebih pada dua Dokter yang merasa begitu 
nyata dengan gangguan makhluk halus di dalam sana. 


Suasana menyedihkan di depan ruang rawat itu bahkan 
sempat terhenti karena semuanya merasa heran dengan 
wajah ketakutan mereka. 


Hingga Yonha menahan lengan sahabatnya yang keluar 
terakhir dari ruang rawat Chaeyoung. 
"Ada apa?" 


"Li-Lisa. Dia menahan kami untuk melepas semua alat itu." 
Jelas Dokter Choi gemetaran, lalu melangkah terburu-buru 
meninggalkan sahabatnya itu. 


Semuanya tentu tertegun. Merasa mustahil dengan kalimat 
Dokter Choi. Lisa sudah meninggal. Mana mungkin gadis itu 
bisa muncul. 


Kris adalah satu-satunya orang yang percaya dengan ujaran 
Dokter Choi. Apalagi ketika melihat Lisa baru saja keluar 


dengan menembus pintu ruang rawat Chaeyoung. 
Melemparkan senyum tipis padanya sebelum menghilang 
begitu saja. 


"Kerja bagus, Lisa-ya." Gumam Kris yang tentu tak dapat di 
dengar oleh siapapun kecuali dirinya sendiri. 


Lampung, 31 Mei 2020 
Note. 


Bahan bakarnya banyak, jadi ngetiknya cepet. Ehehe 


Different 13. Hope 


Aroma semerbak bunga mawar yang memenuhi taman itu 
setidaknya cukup membuat Lisa tenang. Duduk sembari 
menunggu kedatangan Yeri disana. Juga menunggu 
hukuman yang akan dia terima karena lagi-lagi 
menyelawatkan nyawa manusia dari maut. 


"Menunggu lama? Aku harus bertugas dulu tadi." Yeri 
datang masih dengan pakaian tugasnya. Pakaian serba 
hitam dengan topi fedora yang dipeluknya. 


"Tidak. Aku baru sampai," 


Yeri mengangguk paham. Memilih duduk di samping Lisa 
tanpa jarak sedikitpun. 

"Kau menunggu hukuman? Kita tidak akan 
mendapatkannya," 


Pernyataan Yeri itu membuat Lisa yang semula was-was, kini 
mengerjitkan dahi heran. Bagaimana bisa mereka tidak 
akan mendapatkan hukuman sedangkan sangat jelas sekali 
jika mereka baru saja melanggar peraturan. 


"Tadi aku bertemu dengan Mino Sunbaenim. Dia 
mengatakan jika kita tidak memikiki salah apapun. Gadis itu 
masih memiliki kesempatan dua belas hari. Jadi, kita tidak 
melanggar peraturan apapun karena memang gadis itu 
masih memiliki kesempatan hidup." Penjelasan panjang 
lebar Yeri membuat Lisa mendesah lega. 


Lisa tak akan masalah jika kembali menerima hukuman. 
Namun yang ada dipikirannya hanyalah Chaeyoung. Jika dia 
dihukum seperti saat menyelamatkan Kris waktu itu, dia tak 
akan bisa bertemu dengan Chaeyoung yang harus segera 
kembali ke tubuhnya. 


"Aku tidak pernah bertemu dengan kasus roh seperti itu. 
Jadi aku tidak tahu," ujar Lisa. 


"Aku juga sama sepertimu tadi. Cukup takut, tapi setelah 
mendengar penjelasan Mino Sunbaenim aku menjadi 
tenang." 


Lisa mengangguk sekilas. Tak lama meraih tangan 
temannya itu. 

"Jangan lakukan itu lagi, Yeri-ya. Aku tidak ingin kau terkena 
masalah karena aku." 


Siapapun dapat melihat jelas kekhawatiran di mata Lisa. 
Mereka memang hanya bersahabat selama dua tahun, 
dengan perasaan yang semula sama-sama beku. Namun 
ikatan mereka seakan sudah seperti bersahabat puluhan 
tahun. 


"Aku sahabatmu kan, Lisa-ya?" 


Lisa mengangguk cepat. Tentu saja. Walaupun terdengar 
sangat aneh jika golongan seperti mereka menjalin sebuah 
persahabatan. Tapi bagaimana jika hati mereka terus 
menyatu seperti sahabat bahkan saudara? 


"Kita akan naik ke atas bersama. Selesaikan urusanmu, aku 
akan menunggu." Ujar Yeri melemparkan senyum 
menenangkan untuk Lisa. 


"Bagaimana dengan urusanmu? Apakah sudah selesai?" 
tanya Lisa penasaran. Karena sebelumnya Yeri pernah bilang 
jika dia harus menyelesaikan urusannya dengan beberapa 
orang yang sempat dia sakiti. 


"Urusanku di dunia sudah selesai. Hanya tingga meminta 
maaf pada diriku sendiri," 


Lisa mengangguk paham. Bertekad kuat untuk segera 
menyelesaikan masalah dunianya. Karena dia sudah berjanji 
untuk pergi bersama Yeri. Walaupun berat untuk 
meninggalkan ketiga kakaknya, tapi Lisa harus. 


Sudah beberapa jam berlalu, Jisoo masih saja mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru ruang rawat Chaeyoung. 
Mengharapkan sesuatu yang mustahil dia lihat. 


Mendengar nama Lisa disebut oleh Dokter Choi tadi, 
sedetikpun Jisoo tak berhenti memikirkannya. Berperang 
dengan kemustahilan yang ada. 


Sudah beberapa kali Jisoo merasa begitu dekat dengan 
sosok Lisa. Koridor rumah sakit, trotoar jalan, dan hari ini 
ruang rawat Chaeyoung. Walaupun terdengar jahat, Jisoo 
berharap jika Lisa memang masih berada di dekatnya. Tak 
peduli apapun bentuk adiknya, Jisoo ingin Lisa terus ada. 


"Berhentilah, Unnie. Dokter Choi hanya berhalusinasi," 
Jennie sudah pusing melihat pergerakan Jisoo yang terus 
saja mengawasi ruangan itu. 


Dia tak percaya dengan Dokter Choi. Tentu saja. Dia 
meyakini jika adiknya itu sudah tenang di alam sana. Untuk 
apa mereka mengungkitnya lagi? Kalau hal itu hanya bisa 
melebarkan luka di hati Jennie. 


"Jen." 


"Cukup, Unnie. Lisa sudah tertawa bahagia bersama 
malaikat disana. Dia mungkin sudah melupakan kita. Hidup 
gadis itu sudah tenang," Ujar Jennie lalu bangkit dari 
duduknya. Melangkah dengan kesal meninggalkan ruang 
rawat Chaeyoung. 


"Apakah aku terlalu berharap lebih, Lisa-ya?" lirih Jisoo 
meremas dadanya yang sesak. 


Dia rindu. Bisakah sedetik saja semesta 
mempertemukannya dengan Lisa? Jisoo hanya ingin melihat 
mata cokelat itu. Dia hanya ingin melihat senyum itu. Yang 
sudah dua tahun menghilang dari hidupnya. 


Lisa menelan salivanya susah payah ketika kaki jenjang 
miliknya berhenti pada sebuah pusaran makam yang sangat 
terawat. 


Bukan tanpa alasan Lisa berada disana. Tentu awalnya dia 
tak tahu letak makam itu. Namun saat hendak menemui 
Chaeyoung, Lisa mendapati Jungkook sedang berjalan 
santai di trotoar. Dengan buket bunga mawar putih di 
tangannya. 


Lisa mengikutinya. Ingin setidaknya memandang wajah 
pemuda itu untuk melepas rasa rindu. Namun ternyata 
tujuan Jungkook membuatnya tertarik. 


"Annyeong, Lisa-ya." Sapa Jungkook yang membuat Lisa 
tersentak. 


Barulah ketika Jungkook mengusap batu nisan disana, Lisa 
mendesah lega. Dia kira Jungkook baru saja menyapa 
dirinya, bukan makamnya. 


"Ah, aku benar-benar merindukanmu." Sambil mengatakan 
itu, Jungkook terkekeh. Namun Lisa juga mendapati 
beberapa titik air mata turun. 


"Kau harusnya bertanggung jawab karena telah membuatku 
secinta ini padamu." 


Tubuh Lisa mulai bergerak. Memilih berjongkok di hadapan 
Jungkook. Memandangi wajah tampan itu. Pemilik hati Lisa 
sampai gadis itu menghembuskan napas terakhir. 


"Saat ulang tahunmu waktu itu..." Tangan Jungkook 
meremas rerumputan hijau yang memenuhi makam Lisa. 
Menahan diri untuk tidak terisak. 


"Saat itu, aku bahkan belum memberi ucapan padamu. Tapi 
kenapa kau pergi lebih dulu, Lisa-ya?" 


Lelaki itu mulai sesegukan. Hal yang selalu dia lakukan jika 
mengunjungi Lisa. Tak bisa menahan tangisnya sendiri. 
Bahkan terkadang pengunjung lain heran melihat betapa 
tangis Jungkook terlalu kencang. 


"Kenapa kau memberikan rasa sakit sedalam ini Lisa-ya?" 
Jungkook menyentuh gelang dengan bandul berbentuk 
hurul L di tangan kirinya. Gelang yang tak sekalipun dia 
lepas selama dua tahun ini. 


"Di dunia ini, tak ada hal lain yang aku inginkan selain 
dirimu. Tapi kau malah meninggalkanku," Racau Jungkook 
ditengah isak tangisnya. 


"Saat itu kau menyuruhku untuk membuatmu mencintaiku. 
Apakah aku berhasil, Lisa-ya? Apakah saat kau pergi, kau 
sudah mencintaiku?" 


Tangan Lisa terulur, ingin menyentuh wajah basah itu. 
Namun saat dering telepon milik Jungkook terdengar, Lisa 
kembali menarik tangannya menjauh. Memilih menghapus 
air matanya sendiri yang sempat turun. 


"Lihatlah, Appaku memang benar-benar brengsek. Dia tahu 
jika aku mengunjungimu. Dan dia menyuruhku untuk 
kembali ke kantor," Oceh Jungkook memandang layar 


ponselnya yang menampilkan nama sang ayah. Jeon Jaegi 
benar-benar ingin menghapus Lisa dari kehidupan Jungkook. 


"Baiklah, aku pergi dulu. Besok aku akan kembali, hm? Kita 
akan mengobrol lebih banyak." 


Lisa tersentak, saat Jungkook mencium lembut nisan 
bertuliskan namanya. Aneh sekali, bahkan dia bisa 
merasakan kecupan itu di dahinya. 


"Jaljayo, Lisa-ya." 


Tubuh Jungkook menghilang karena langkah pemuda itu 
terlalu cepat. Tanpa tahu jika orang yang begitu dia 
rindukan ada disana. Melihat seluruh gerak-gerik tubuhnya. 


"Kau berhasil, Jungkook-ah." Lirih Lisa seraya tersenyum 
tipis. 


Beralih pada makamnya sendiri yang terawat. Dia cukup 
terharu mengenai fakta dibalik terawatnya makam itu. Saat 
dia dan Jungkook baru saja tiba di pemakaman, seorang 
lelaki tua menyapa Jungkook. Mengobrol sebentar dan 
dimana obrolan mereka itu membuat Lisa tahu jika lelaki tua 
itulah yang memberikan perhatian khusus pada makamnya. 
Lelaki yang Lisa tahu adalah seorang penjual es krim 
langganannya. Ternyata, perbuatan baik akan selalu 
mendapatkan balasan yang baik juga. Bahkan hingga dia 
mati. 


Masih dengan senyumnya yang tercetak, Lisa mulai 
menyentuh pusaran makamnya. Meraba setiap sisi makan 
itu. Lalu mengerjit ketika mendapati hal janggal disana. 


Makam itu seluruhnya dipenuhi oleh rumput hijau. Namun 
di satu bagian, Lisa melihat seakan ada yang baru saja 


menggalinya. Tidak besar, namun cukup membuat Lisa 
penasaran. 


Tanpa menggunakan bantuan apapun, Lisa menggali tanah 
yang terlihat tampak itu. Menahan napas ketika tangannya 
menyentuh sebuah liontin yang sudah kotor karena 
tertimbun tanah. 


"geo mwoya?" tanya Lisa bingung. Dia yakin ini bukan ulah 
Jungkook. Karena Lisa sama sekali tak melihat lelaki itu 
mengubur apapun walau sempat menyinggung soal ulang 
tahunnya. 


"S ur?" Lisa mengecap sebentar lidahnya karena merasa 
sulit mengucapkan kata asing yang terukir di cincin bandul 
kalung itu. 


"L?" Mendapati huruf lain di cincin itu, membuat Lisa 
semakin heran. 


"Apa maksudnya? Dan siapa yang memberikan ini?" 
walaupun akan sia-dia dengan bertanya pada diri sendiri, 
Lisa tetap melakukannya. Mengedikkan bahu dan memilih 
membawa kalung itu pergi dari sana. 


"Ikutlah bersamaku." Muncul secara tiba-tiba, dengan suara 
begitu dingin. Siapa yang tak akan terkejut. Bahkan 
Chaeyoung harus terjengkang kebelakang saat sedang asik 
menaiki ayunan di taman itu. 


"Ya!" Seru Chaeyoung kesal. Mengusap pantat yang 
sebenarnya tidak sakit. 


Lisa terkekeh sebelum menolong Chaeyoung yang terjatuh 
dengan posisi lucu, menurutnya. Membuat Chaeyoung 


tertegun karena baru pertama kali melihat sosok pucat itu 
tertawa. 


"Apakah aku harus terjatuh secara memalukan seperti ini 
agar bisa membuatmu tertawa?" tanya Chaeyoung setelah 
benar-benar berdiri. 


Lisa mengerjit. Tak mengerti arah pembicaraan Chaeyoung. 
"Apa maksudmu?" 


"Senyummu. Aku menyukainya." 


Lisa tertegun. Menyadari perasaan Chaeyoung sangatlah 
kental padanya. Gadis blonde itu memang tak mengingat 
Lisa, namun hatinya tak pernah salah untuk mengenali 
kembarannya sendiri. 


"Aku sudah menemukan tubuhmu." Beritahu Lisa. Tentu 
mendapat tatapan antusias dari Chaeyoung. 


"Jeongmal? Aku akan terus hidup?" tanya Chaeyoung 
dengan tangan menggoyah-goyahkan lengan Lisa yang 
terbalut jaket hitam. 


"Hm. Kau akan kembali menikmati hidupmu." 


Senyum Chaeyoung tak bertahan lama. Saat kepala gadis 
itu terisi oleh beberapa hal yang harus dia pastikan kepada 
Lisa. 


"Jika aku kembali bangun, apakah aku masih bisa 
melihatmu? Atau setidaknya mengingatmu?" Ada pancaran 
sedih yang berkilat di mata Chaeyoung. 


"Waeyo? Bukankah itu tidak penting?" 


Mendengar jawaban Lisa, Chaeyoung memukul dengan 
sekuat tenaga lengan sosok pucat itu. Disaat dia sedih, 
kenapa Lisa tak bisa mengerti? 


"Bagaimana bisa aku harus melupakanmu? Kau... 
Setidaknya harus kukenang sampai mati." 


Lisa terkekeh. Mengusap wajah saudara kembarnya itu 
lembut. 

"Jika kau tidak bisa melihatku lagi, aku masih bisa 
melihatmu. Jika kau tidak bisa mengingat kebersamaan kita 
disini lagi, aku yang akan terus mengingatnya." 


Mendengar ucapan manis Lisa itu, tangis Chaeyoung pecah. 
Merengkuh tubuh dengan suhu dingin itu erat. Seakan ada 
yang akan merebut Lisa darinya. 


"Gwenchana. Yang terpenting kau harus tetap hidup.... 
Chaengie." 


Lampung, 1 Juni 2020 

Note. 

YG: 

1. Solo Ros rilis setelah Full Album Blackpink di bulan 
September. 


2. Solo Lisa sudah selesai dan siap rilis setelah Ros . 
3. Solo Jisoo sedang dalam pengerjaan. 


Me: No teaser - Prank! 


Welcome Clownation 


Different 14. Try To Back 


Berkali-kali Chaeyoung meremas tangannya sendiri ketika 
rasa gugup mulai mengelilinginya. Berdiri berdampingan 
dengan Lisa sembari menatap pintu ruang rawat salah satu 
kamar VVIP di di rumah sakit itu. 


"Masuklah." Suruh Lisa membuat Chaeyoung menoleh 
kearahnya. 


"Kau tak menemaniku?" 


Lisa menggeleng. Banyak resiko yang akan dia terima jika 
menemani Chaeyoung bertemu dengan tubuhnya. Dimana 
kembarannya itu akan mengingat semua hal ketika jarak roh 
dan tubuhnya hanya berkisar satu meter. 


Bisa saja Chaeyoung mengurungkan niatnya untuk kembali 
hidup setelah semua ingatan bersama Lisa muncul. 
Walaupun terdengar terlalu percaya diri, namun Lisa hanya 
berjaga-jaga jika itu terjadi. 


"Kau harus ikut denganku. Aku ingin melihatmu untuk yang 
terakhir kalinya." Chaeyoung meraih lengan milik Lisa, 
menatap gadis berponi itu dengan tatapan memelas. 


"Aniya---" 


"Jebal," Chaeyoung menangkupkan kedua tangannya, 
memperlihatkan mata berkaca-kacanya pada Lisa. 


"Baiklah." Ucap Lisa yang akhirnya mengalah. Tak tega 
melihat tatapan memohon itu. 


"Kalau begitu, ayo." Dengan antusias, Chaeyoung menarik 
tangan Lisa untuk mengikutinya menembus pintu. Terdiam 


sejenak melihat ruangan itu yang ternyata sepi. Mendengar 
gemercik air dari arah kamar mandi, barulah mereka tahu 
jika yang menjaga tubuh Chaeyoung sedang berada disana. 


"Aku harus bagaimana?" tanya Chaeyoung bingung, 
menatap pada sebuah ranjang yang masih cukup jauh dari 
mereka karena ruangan itu terlalu luas. 


"Mendekatlah kesana. Setelah satu meter jarakmu dengan 
tubuhmu, ingatan semasa hidupmu akan kembali. Abaikan 
itu dan masuklah ke tubuhmu," 


Chaeyoung menelan salivanya susah payah. Melepaskan 
genggaman tangan Lisa dan mulai melangkah mendekati 
tubuhnya. Namun baru beberapa langkah, Chaeyoung 
memilih berhenti. Menoleh dengan pandangan sendu 
kearah Lisa. Dia sungguh berat untuk berpisah dengan 
sosok pucat berjaket hitam itu. 


"Teruskan langkahmu. Beri aku ucapan selamat tinggal saat 
kau ingin memasuki tubuhmu." Ujar Lisa diiringi dengan 
senyum manis, yang membuat Chaeyoung semakin berat 
untuk melangkah. 


"anji untuk terus mengawasiku walau aku tak bisa 
melihatmu lagi?" tanya Chaeyoung dengan suara parau. 
Lalu saat Lisa mengangguk, gadis blonde itu akhirnya 
kembali melangkah dengan semua keraguan di hatinya. 


Semakin mendekat. Saat jaraknya sudah berhasil 
menyentuh angka satu meter, dunia Chaeyoung seakan 
berputar hebat. Bahkan dia harus mencari penyangga untuk 
menahan beban tubuhnya yang tiba-tiba melemas. 


Kepalanya berdenyut, dengan memori yang tiba-tiba 
tersusun dengan sangat cepat dikepalanya. Mulai dari saat 
dia belajar berjalan, kejadian yang membuatnya harus 


terbaring koma sampai saat ini, bahkan masa-masa dimana 
dia menjadi roh yang terombang-ambing. 


Tangis gadis blonde itu pecah. Hatinya seakan diremas 
dengan kuat. Sulit membercayai apa yang telah dia lakukan 
selama ini. 


"Chaeyoung, teruslah melangkah. Abaikan semua ingatan 
itu." Suara itu, Chaeyoung menoleh dengan mata berair 
pada Lisa. Memandang wajah pucat yang kini 
menampakkan raut khawatir. 


"Kau..." Chaeyoung meremas dadanya yang sesak. 
Menangis sejadi-jadinya dengan langkah yang berbalik 
kearah Lisa. Membuat gadis berjaket hitam itu semakin 
kalang-kabut. 


Sesampainya dihadapan Lisa, Chaenyoung mengangkat 
tangan gemetarannya menyentuh wajah Lisa. Meraba 
pahatan cantik yang kini berwarna pucat serta terasa sangat 
dingin. 


"Kau... Liliku?" 


Bibir Lisa bungkam. Hanya bisa pasrah ketika Chaeyoung 
merengkuh tubuhnya erat. Sangat erat, seakan ada yang 
ingin kembali merenggut Lisa pergi menjauh. 


"Lisa-ya," saat ini Chaeyoung hanya bisa menyebut nama 
Lisa. Dia terlalu bahagia, karena tubuh itu bisa kembali ke 
pelukannya lagi. 


"Chaeyoung, kembalilah." Lisa berusaha melepaskan 
pelukan saudari kembarnya. Namun Chaeyoung justru 
menolak dan semakin merengkuh tubuhnya itu. 


"Tidak. Aku ingin bersamamu." 


Lisa menegang. Ini tidak benar. Yang ditakutkan oleh Lisa 
ternyata terjadi. Chaeyoung akan mengurungkan niatnya 
untuk kembali hidup hanya karena ingatan gadis itu 
kembali. 


"Chaeyoung, ini tidak benar. Kau harus--" 


"Apa kau tidak mau bersamaku?" sentak Chaeyoung yang 
merasa marah karena Lisa seakan mengusirnya menjauh. 


"Tidak, bukan seperti itu." Setelah pelukan Chaeyoung 
terlepas, Lisa meraih wajah kembarannya. Menghapus air 
mata yang terus saja membanjiri wajah cantik itu. 


"Perjalanan hidupmu masih panjang. Masih ada Jisoo Unnie 
dan Jennie Unnie yang membutuhkanmu. Aku, kau, kalian. 
Kita sudah berbeda, Chaeng-ah." Dengan suara lembut, Lisa 
berusaha menjelaskan perihal keadaan mereka yang 
memang sudah berbeda. Dia harus bisa membuat 
Chaeyoung yakin untuk kembali hidup. 


"T-Tapi aku ingin bersamamu. Aku tidak mau berpisah 
dengamu lagi. Sangat menyakitkan untukku, Lisa-ya." 


Lisa tersenyum tipis, beralih merengkuh tubuh 
kembarannya penuh dengan kelembutan. 

"Kita akan bertemu lagi... Di atas sana. Aku akan menunggu 
saat itu tiba. Dan pasti jauh terasa bahagia, bukan di dunia 
kelabu seperti ini, yang bahkan tersenyum pun sangat 
sulit." 


Chaeyoung menggigit bibir bawahnya. Berperang dengan 
batin yang mempunyai dua arah berbeda. Sedikit 
membenarkan jika dunia Lisa saat ini cukup menyiksa. Dan 
tentu Chaeyoung tak rela melihat orang yang paling dia 
sayangi terus terluka. 


"Aku akan kembali," Putus Chaeyoung akhirnya. 


"Namun di hari ke tiga puluh." Dan Lisa tidak bisa lagi untuk 
melarang keinginan saudara kembarnya itu. 


Jennie menggigit bibir bawahnya kuat-kuat saat 
menyaksikan Dokter dan beberapa perawat sedang 
memeriksa Chaeyoung dengan teliti. 


Saat baru saja keluar dari kamar mandi tadi, Jennie 
mendapati Chaeyoung yang mengalami sesak napas. Tentu 
hal itu membuat Jennie sangat khawatir dan dilanda takut 
berlebihan. 


Namun setelah Dokter memberikan beberapa suntikan 
untuk Chaeyoung, adiknya itu mulai menenang dan kembali 
seakan tertidur pulas. 


Dokter yang berumur setengah abad lebih itu menghela 
napas. Menatap kasihan pada tubuh Chaeyoung yang 
menurutnya sudah sangat tersiksa dengan semua obat dan 
alat ditubuhnya. Terus saja dipaksa tetap ada, walaupun 
kenyataannya gadis itu tak memiliki kesempatan lagi. 


Jika saja dia tak mengingat kejadian menyeramkan saat 
ingin melepas semua alat penunjang hidup Chaeyoung, 
mungkin Dokter bernama Bae Jungyo itu tetap berikeras 
melepasnya. 


"Nona," panggil Dokter Bae yang membuat Jennie seketika 
menegak. Menatap aneh pada tatapan sendu Dokter itu. 


"Adik bungsumu yang telah lama meninggal itu... 
Bagaimana dia meninggal?" tanya Dokter Bae ragu. Dia 
hanya mendengar sekilas berita kematian anak bungsu Kim 


Yonha tanpa tahu penyebabnya. Dia adalah Dokter Senior 
yang tentu amat sibuk dan tak memikirkan hal luar. 


"Kecelakaan." Jawab Jennie singkat. Mengungkit kematian 
Lisa, sama saja menabur garam pada lukanya yang masih 
basah. 


"Bukankah dia juga memiliki penyakit jantung?" Dokter Bae 
memang mengira jika Lisa meninggal karena riwayat 
penyakit jantungnya. 


Dokter itu sebenarnya baru saja bekerja di rumah sakit itu 
sekitar satu tahun yang lalu. Dan langsung bertemu dengan 
Dokter Choi yang sangat antusia menceritakan mantan 
pasiennya yang begitu nakal. Awalnya Dokter Bae bertugas 
di rumah sakit daerah Busan. 


"Nde." Sekali lagi Jennie menjawab dengan singkat. 
Sungguh tak nyaman dengan pembahasan yang diangkat 
Dokter Bae. 


"Kalau begitu... Benar jika dia menjadi arwah penasaran?" 
Seketika bulu kuduk Dokter Bae merinding dengan 
ucapannya sendiri. Meneliti seluruh ruangan dengan 
pandangan takut. 


"Jika sudah selesai, bisakah kau keluar?" 


Dokter Bae mengangguki ucapan Jennie dengan cepat. 
Melangkah tanpa pamit keluar dari ruang rawat itu. 
Membuat Jennie mendesah kesal melihatnya. 


"ika dia menjadi arwah penasaran... Harusnya dia 
menghantuiku saja." Gumam Jennie yang ikut meneliti 
ruangan itu. 


Lisa duduk di atas meja itu dengan tenang. Merasa dirinya 
seperti pengangguran karena tak memiliki tugas hampir 
sehari penuh. Dan memilih mendatangi sebuah ruangan 
ketika Chaeyoung meminta untuk meninggalkannya dengan 
Hyeri. 


Gadis berponi itu benar-benar mengumpat pada Chaeyoung 
yang meninggalkannya hanya untuk menghabiskan waktu 
bersama sesosok hantu. 


Dia kira Chaeyoung berat untuk kembali hanya karena Lisa. 
Namun ternyata gadis berjaket hitam itu kalah dengan 
sosok hantu tengil. 


"Ah! Lelahnya," keluhan yang keluar dari mulut seseorang 
itu membuat Lisa tersenyum. 


Melihat bagaimana pria berjas putih itu memasuki ruangan 
dan duduk di kusri kerjanya. Tanpa tahu jika di atas mejanya 
itu Lisa terduduk santai dengan terus memandanginya. 


"Geure, aku harus mengisi dayaku lagi." Pria itu Dokter Choi, 
membuka laci mejanya dan mengeluarkan sebuah frame 
foto yang tak terlalu besar. Memandanginya penuh dengan 
senyuman. 


"Apakah yang aku lihat kemarin adalah dirimu, Lisa-ya?" 
tanya pria itu sedih. Mengusap cetakan wajah Lisa yang 
tertawa lebar. 


"Jika iya, seharusnya aku tidak kabur kan? Aku hanya.... 
Terkejut." 


Menghela napas, Dokter Choi memeluk bingkai foto itu. Hal 
yang selalu dia lakukan jika merasa lelah pada tubuh 
maupun hatinya. 


"Tidak bisakah kau muncul lagi dihadapanku, Lisa-ya? Aku 
janji, tidak akan takut lagi. Aku... Sangat ingin memelukmu." 


Lisa merasakan ada sebuah tali yang mengikat dadanya 
hingga merasa amat sesak. Dokter itu benar-benar 
menyebalkan. Padahal Lisa sudah sering menyuruhnya 
untuk menikah dan mempunyai anak. Dengan begitu dia 
tak akan selalu menganggap Lisa sebagai anaknya sendiri, 
dan bisa hidup lebih bahagia. 


Bukan Lisa tak suka dengan kasih sayang yang diberikan 
Dokter Choi layaknya seorang ayah, namun dia tak ingin 
Dokter kesayangannya itu terus terbelenggu oleh 
kesedihan. Jika saja Dokter Choi memilih orang yang sehat 
untuk dianggapnya sebagai anak, mungkin akan lebih baik. 


"Kenapa Tuhan sangat jahat pada gadis sebaik dirimu, Lisa- 
ya?" Dokter Choi mulai terisak, hal langka yang bisa Lisa 
lihat dari Dokter pribadinya itu. 


"Maafkan aku... Yang tak bisa menyelamatkanmu saat itu." 


Dalam diam, Lisa dikuasai oleh rasa sedih. Yang dia alami 
adalah takdir. Tidak sepatutnya Dokter Choi menyalahkan 
diri sendiri. Tapi gadis itu hanya memilih tetap diam. Masih 
tahu diri untuk kembali melakukan kesalahan. 


Lampung, 3 Juni 2020 
Note. 


I'm tired of the city 
Scream if you're with me 
Fm gonna die, let's die somewhere pretty. 


Troye Sivan - Take Yourself Home 


Waktu Lisa ngerekomendasiin lagu itu beberapa bulan lagu, 
gue langsung dengerin. Biasa aja walau lagunya sedih. 

But setelah berita kemarin, gue dengerin lagi kok ya bisa 
nangis. Bayangin Lisa ngelewatin banyak masalah akhir- 
akhir ini. Rasis, ancaman pembunuhan, tuduhan plagiat 
koreo, dan yang terkahir penghianatan. Berharap banget 
mental tuh anak gak down karena lelah batin. Ditambah 
hari ini Korea semakin rame yang beritain dia 


Different 15. Revenge 


Angin berhembus cukup kencang. Musim gugur masih setia 
mengelilingi Korea Selatan. Membuat para manusia harus 
mengenakan pakaian hangat agar terhindar dari udara 
dingin yang dihasilkan. 


Di sebuah taman kota. Dua makhluk berbeda duduk di salah 
satu bangku panjang. Chaeyoung dan Hyeri, yang baru 
bertemu lagi sejak beberapa hari lalu. 


Chaeyoung menceritakan semuanya pada Hyeri. Siapa dia 
sebenarnya, dan ada hubungan apa Chaeyoung dengan 
sosok malaikat maut yang sangat ditakuti oleh Hyeri. 


Respon hantu itu tentu sangat terkejut. Bahkan sampai 
beberapa menit berlalu, Hyeri masih saja menganga tak 
percaya dengan apa yang dia dengar dari mulut Chaeyoung. 


"Menurutmu, apakah aku harus kembali ke tubuhku atau 
tidak?" tanya Chaeyoung sembari memandang daun-daun 
berjatuhan dari dahan pohon. 


"Tentu saja kembali!" Hyeri berseru. Ingin sekali memukul 
kepala Chaeyoung mengenai pertanyaan yang tentu 
jawabannya sudah pasti. 


"Tapi Unnie, aku tidak ingin berpisah lagi dengan Lisa." 
Chaeyoung menggigit bibir bawahnya. Berpisah dengan 
Lisa adalah hal tersulit yang dia lakukan. Dua tahun ini, 
bahkan doanya setiap hari adalah bertemu dengan Lisa. 
Ketika dikabulkan, Chaeyoung justru terjebak pada dua 
pilihan. Lisa atau Jisoo dan Jennie. 


"Menurutmu, apakah kematian terdengar sangat simple?" 
tanya Hyeri yang memulai keseriusan dalam bicaranya. 


"Bukankah kau sudah menyaksikannya? Bagaimana 
seseorang yang meninggal justru mempunya masalah lebih 
rumit dibandingkan saat dia masih hidup?" 


Terdiam, Chaeyoung hanya mampu mengangguk pelan. Jika 
dia memilih untuk kembali, banyak hal yang harus 
Chaeyoung lakukan. Mengikhlaskan Lisa, juga berusaha 
membuat kedua kakak serta orangtuanya melakukan hal 
yang sama. 


Bahkan sampai detik ini pun, walaupun Chaeyoung sudah 
melihat betapa tersiksanya Lisa. Dia tak bisa sedikitpun 
mengikhlaskan kepergian adiknya. Bayang-bayang 
bagaimana Lisa yang saat itu baru saja tersenyum 
kearahnya, lalu secara tiba-tiba direnggut oleh maut. Disaat 
adiknya sudah memiliki kesempatan hidup lebih lama 
bersamanya. 


"Dan kau tidak bisa menyia-nyiakan usaha Lisa selama ini." 
Suara dingin itu membuat Chaeyoung maupun Hyeri 
terkejut. Terlebih pada Hyeri, yang tak bisa sedikitpun 
menggerakkan tubuhnya karena terlalu takut. 


"Dia sudah terlalu banyak merasakan sakit. Jadi kuharap, 
kau bisa kembali dan membantu Lisa pergi dengan tenang." 


Dada Chaeyoung seperti dipenuhi oleh bebatuan panas. 
Sesak mendengar orang lain begitu memperdulikan 
kesakitan Lisa, yang bahkan Chaeyoung sendiri tak 
memikirkan itu. 


Penampilannya cukup rapih. Dengan pakaian yang memiliki 
harga sangat mahal ditubuhnya. Juga wajahnya yang 
dipoles dengan riasan indah. 


Menapaki lantai rumah sakit yang malam ini tentu sangat 
sepi karena jam besuk sudah ditutup. Menyisakan beberapa 
perawat dan keluarga pasien yang masih mondar-mandir di 
Koridor. 


Senyum sinis itu tampak di wajahnya yang cantik. Melewati 
setiap koridor dengan perasaan senang. Entah sebabnya 
apa. 


Setelah menaiki /ift, Gadis itu memilih turun di lantai lima. 
Tempat dimana ruang rawat VVIP terletak. Kembali 
melajukan langkahnya dengan ringan. Seakan dia tak 
memiliki beban. 


Gadis itu terdiam sejenak setelah berhenti di depan salah 
satu pintu ruang rawat. Matanya seakan berbinar melihat 
pintu berwarna cokelat dengan nomor 552 itu. 


Membukanya perlahan, gadis itu semakin bahagia 
mendapati ruangan yang sangat sepi. Tak ada siapapun 
disana selain seseorang yang terbaring lemah melawan 
maut. 


Nancy menyeringai. Berjalan mendekati ranjang 
Chaeyoung. Tertawa cukup keras melihat ketidak berdayaan 
sepupu kandungnya itu. 


"Kasihan sekali kau, Chaeyoung-ah." Ujar Nancy seakan 
prihatin dengan keadaan Chaeyoung saat ini. Namun 
kenyataannya dia sangat senang, bukan sedih. 


"Kau tersiksa kan? Maka aku akan membantumu untuk pergi 
jauh. Menyusul adik penyakitanmu itu. Dan membuat 
keluarga kalian menangis darah." Ucapan itu penuh 
dendam. Dimana Nancy harus mengingat bagaimana Ibunya 
meninggal karena bunuh diri, serta Ayahnya yang masih 
mendekam di penjara denga gangguan mental. 


Nancy tahu dengan datang kemari, maka dia akan kembali 
tertangkap. Namun dia tak masalah dengan itu selama 
sudah melancarkan aksi balas demdamnya. Membunuh 
Chaeyoung yang saat ini benar-benat tidak berdaya untuk 
melawannya. 


"Siapkan kata-kata sambutan untuk bertemu adikmu 
kembali, Chaeyoung-ah." Dengan senyum sinis, Nancy mulai 
menjulurkan tangannya pada selang ventilator yang 
terpasang dimulut Chaeyoung. Hendak menariknya dengan 
kasar, namun sebuah tepukan ringan di bahunya membuat 
Nancy menggeram kesal. 


Membahasi bibirnya menahan gugup, Nancy merapa saku 
jaketnya untuk meraih sesuatu. Sebilah pisau tajam yang 
tentu sudah dia siapkan jika terlebih dahulu ketahuan 
sebelum melancarkan aksi balas dendamnya. 


Berbalik, Nancy ingin menikam siapapun yang 
menghalanginya. Tapi ketika melihat sosok itu, tubuh Nancy 
mendadak gemetar. Tak sengaja menjatuhkan pisau yang 
semula dia gemggam erat. 


"Annyeong, Unnie." Sapa Lisa dengan senyum miring. 
Tubuhnya kini dikelilingi asap hitam yang sangat pekat. 
Hasil dari amarah Lisa melihat bagaimana Nancy ingin 
membunuh kakak kembarnya. 


Gadis berponi itu baru saja menyelesaikan tugasnya. Namun 
mendadak perasaan Lisa tak enak. Dadanya sesak bukan 
main, dan bayangan Chaeyoung yang selalu memenuhi 
otaknya kala itu. Tanpa ragu, Lisa beralih menuju dimana 
Chaeyoung di rawat. Benar saja, jika dia terlambat maka 
harapan hidup Chaeyoung akan musnah. 


"Ma-Maldo andwe," lirih Nancy dengan langkah mundur. 
Seakan sedang melihat penampakan hantu yang sangat 


menyeramkan. 


"Apanya yang tidak mungkin, hm?" suara dingin Lisa itu 
benar-benar membuat seluruh tubuh Nancy berkeringat. 


"Kau... Kau sudah mati!" Berusaha berani, Nancy berseru 
dengan keras. Namun sedetik kemudian, Lisa meraih 
lehernya dan menyudutkan tubuh Nancy hingga menyentuh 
dinding. Mencekik wanita itu sampai tubuhnya terangkat 
keatas. 


"Kau... Berani-beraninya menyentuh saudara kembarku 
dengan tangan kotormu itu!" Mata Lisa berkilat merah. 
Menampakkan asap hitam yanh semakin banyak. Membuat 
Nancy semakin sesak dibuatnya. 


"Kau tidak berhak hidup. Manusia busuk sepertimu harus 
mati dan mendapat balasan yang setimpal!" Gema suara 
Lisa membuat kepala Nancy berdenyut. Gadis berponi itu 
sungguh dikuasai oleh amarahnya. 


Hingga dimana Lisa tertegun saat mengingat sesuatu, 
tangannya mendadak lemas. Melepaskan tubuh Nancy 
begitu saja hingga meluruh ke lantai. 


Gadis dengan jaket hitam itu mendesis kesal. Merutuki diri 
Karena sudah melanggar peraturan untuk yang kesekian 
kalianya. Dan dia harus pasrah ketika merasa ditarik paksa 
oleh gelombang besar yang muncul entah dari mana. 


Menghilang. Meninggalkan Nancy yang pingsan dengan 
rasa sakit dan ketakutan. Sampai beberapa menit berlalu, 
Jisoo yang baru saja kembali dari cafeterian untuk membeli 
Kopi terkejut bukan main mendapati tubuh Nancy yang 
sudah terbaring dengan keringat bercucuran. 


Lisa berusaha mengatur napasnya yang memburu. Menahan 
sakit disetiap detik yang diberikan oleh dua seniornya. Kali 
ini Lisa tak cukup beruntung, karena yang memberinya 
cambukan bukanlah Sunmi. Jika wanita itu yang 
mencambuk Lisa, rasanya tak akan terlalu sakit. Namun jika 
senior lain, terlebih pada mereka yang hatinya sudah mati 
maka Lisa harus cukup pasrah. 


"KIM LISA!" 


Lisa maupun dua seniornya tersentak. Memejamkan mata 
ketika sebuah angin bertiup cukup kencang, membuat 
beberapa butir debu berterbangan. 


Berusaha membuka mata ketika perasaan Lisa sangat tidak 
nyaman. Dan terbelalak mendapati sesosok wanita tua, 
dengan baju serba hitam, berjalan kearahnya dengan 
sebuah cambuk yang perlahan-lahan muncul di tangannya 
bersama gumpalan asap hitam. 


Dua senior Lisa mundur karena takut dengan wanita tua itu. 
Terlebih pada cahaya merah yang mengelilingi wanita itu. 


Ctak- 


"Uhuk!" Setelah pukulan dari cambuk yang lebih besar dan 
lebih keras itu mengenai punggung Lisa, darah pekat keluar 
begitu saja dari mulutnya. Menggeleng pelan, seakan 
tulang-tulangnya dicabut secara paksa. 


"Kau bukan iblis! Kau adalah grim reaper!" Pekik wanita tua 
itu kembali melayangkan cambukannya pada Lisa. Membuat 
gadis berponi itu sudah benar-benar tak berdaya. 


"Kau menyakiti manusia, dan hampir membunuhnya. Kau 
tahu itu sebuah larangan, namun kenapa tetap 
melakukannya?" 


Lisa menelan darahnya sendiri tatkala tak bisa berujar 
sedikitpun. Seluruh tubuhnya terasa begitu sakit dan 
berbicara pun sangat sulit. 


"Kesalahanmu terlalu fatal, Lisa. Maka aku akan---" 


"Sunbaenim!" Seseorang datang. Berlutut pada wanita tua 
itu dengan kepala menunduk dalam. 


"Aku mohon, jangan buat Lisa menjadi abadi." 


Lisa sungguh terenyuh mendengar pembelaan dari Sunmi. 
Seniornya itu rela berlutut dan memohon hanya karena 
dirinya. Padahal memang Lisa sudah seharusnya menerima 
hukuman yang pantas. 


"Sunmi-ya, kau membelanya?" tanya wanita tua itu tak 
percaya. Bagaimana bisa ada sebuah drama di kehidupan 
kelam mereka ini? 


Sunmi memilih diam. Dengan terus menunduk dan berlulut. 
Yang akhirnya dapat meluluhkan senior tertinggi mereka itu. 


"Urus anak itu." Wanita itu menghilang begitu saja. 
Membuat Sunmi kembali mendongak dan beralih menatap 
lirih Lisa. 


Wajah itu mulai mengeluarkan keringat secara berlebihan. 
Raut wajahnya yang semula tenang kini berubah menjadi 
gelisah. Dengan mata terpejam, bergerak gusar di dalam 
tidurnya. 


Secara mendadak matanya terbuka. Meneliti ke segala 
penjuru ruangan yang dipenuhi dengan warna putih bersih. 


Lalu saat pandangannya bertemu dengan seorang gadis, dia 
hampir saja berteriak. 


"Di-Dimana adikmu itu?" tanya Nancy ketakutan, 
memandang Jisoo yang kini mengerutkan dahi bingung. 


"Apa maksud---" 


"Lisa. Dimana dia? Adikmu itu hampir saja membunuhku, 
kau tau?" Sentak Nancy memandang tajam pada Jisoo. 
Namun beberapa detik kemudian, panadangan matanya 
berubah sayu. Dengan sebuah ketakutan yang amat 
mencekik. 


"A-Andwe. Bu-Bukankah dia sudah mati?" tubuh gadis itu 
mulai bergetar ketakutan. Tapi tak bisa melakukan banyak 
hal karena sebelah tangan dan kakinya di borgol bersama 
ranjang tempat dia berbaring. 


"Nona." Salah satu petugas polisi masuk ke dalam ruang 
rawat Nancy. Menghampiri Jisoo yang kini berdiri dengan 
kebingungan setelah mendengar Nancy menyebut nama 
adiknya. 


"Ada apa?" tanya Jisoo mulai mengalihkan perhatiannya 
pada polisi itu. 


"Ini aneh. Aku sudah mengecek CCTV. Tapi tak ada 
seseorang yang masuk sebelum atau setelah Nancy kecuali 
dirimu." 


Tubuh Jisoo menegang. Dia tentu bingung dengan fakta 
yang ada. Nancy pingsan bukan tanpa alasan. Dokter 
menemukan bekas cekikan pada Nancy, juga mengatakan 
tulang leher wanita itu retak karena cengkraman seseorang. 
Memang terlihat sekali bekas jejak tangan di leher gadis itu. 


Jisoo melihatnya sebelum dia dipasangi sebuah cervical 
collar. 


"Ini mustahil. Aku menemukannya sudah pingsan. Lagipula, 
mana bisa aku meretakkan tulang lehernya hanya dengan 
satu tangan?" Jisoo berujar frustasi. Dia memang tak akan 
diminta untuk bertanggung jawab dengan apa yang 
menimpa Nancy. Namun dia harus menemukan orang yang 
telah menghalangi Nancy untuk membunuh Chaeyoung. 
Tentu Jisoo sangat berhutang nyawa pada orang itu. 


"Sudah kubilang, itu ulah adikmu!" Seru Nancy yang lagi- 
lagi membuat Jisoo bingung. Tidak mungkin jika itu Lisa. 
Jisoo masih berusaha menggapai kewarasannya. 


"Apa sebenarnya yang terjadi, Tuhan." Gumam Jisoo 
mengusap wajahnya kasar. 


Lampung, 3 Juni 2020 
Note. 
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Banyak yang komen di part sebelumnya, jadi tangan ini 
bawaannya ngegas bener. Ehe 
Jangan lupa bahagia semuanya 


Different 16. Happy 
"Uhuk!" 


Darah pekat itu keluar saat Lisa merasa dadanya amat 
sesak. Penyiksaannya baru saja selesai sekitar lima belas 
menit lalu. Dan efeknya masih sangat dia rasakan sampai 
sekarang. 


Dua senior yang tak dikenal oleh Lisa benar-benar menyiksa 
Lisa tanpa ampun setelah kepergian wanita tua itu. 
Membiarkan Sunmi menonton dirinya menggunakan 
pandangan sendu. 


Bersandar pada pohon besar, Lisa berusaha menenangkan 
dirinya. Memejamkan mata sayu itu guna menikmati 
hembusan angin dengan aroma daun bercampur bunga. 


"Kemarilah, Yeri-ya." Ujar Lisa tiba-tiba, membuat Yeri yang 
berdiri tak jauh darinya tersentak. Padahal gadis itu datang 
tanpa menimbulkan suara sedikitpun. 


"Untung saja Sunmi Sunbaenim menyelamatkanmu. Jika 
tidak, kau tidak bisa naik ke atas bersamaku Lisa-ya." Keluh 
Yeri sembari menghapus bercak darah di sudut bibir Lisa. 


"Temuilah Chaeyoung." Mengabaikan ucapan Yeri, Lisa 
berujar masih dengan mata terpejam. Pikirannya terus saja 
dipenuhi oleh Chaeyoung yang mungkin saat ini 
kebingungan mencarinya. 


Yeri diam. Lisa tak tahu jika kemarin Yeri sempat menemui 
gadis blonde itu untuk memperingatinya mengenai 
bagaimana pengorbanan yang sudah Lisa lakukan untuk 
menemukan tubuh Chaeyoung. 


"Aku harus menunggu semua luka ini menghilang. Dia akan 
khawatir mendapatiku seperti ini." Lisa mulai membuka 
matanya, menatap Yeri dengan pandangan memohon. 


"Kau mau aku berbohong?" 


Lisa terdiam sejenak. Lalu meraih tangan Yeri dan 
menggenggamnya erat. 
"Kumohon, tolong aku." 


Yeri menghela napas. Dia tak akan bisa menolak permintaan 
Lisa. Sudah dari awal dia terjun ke dalam masalah temannya 
itu, dan Yeri tak akan bisa kembali mundur. 


Jennie menutup pintu ruang rawat Nancy dengan wajah 
kaku. Menatap sang kakak yang kini bersandar di dinding 
koridor yang ada di depan ruang rawat itu. 


"Kenapa dia terus berteriak ketakutan dan selalu menyebut 
nama Lisa?" tanya Jennie pada kakaknya. Niat awal Jennie 
sebenarnya ingin mengumpat pada Nancy, namun 
mengurungkan niatnya karena sepupunya itu terus saja 
histeris ketakutan. 


"Dia bilang Lisa yang membuat lehernya retak." Sahut Jisoo 
singkat. Sebenarnya enggan bercerita pada Jennie karena 
pasti adiknya itu tak akan percaya. 


"Bagaimana bisa? Dia halusinasi?" 


Jisoo mengedikkan bahu acuh. 
"Dia bilang Lisa tiba-tiba muncul dengan pakaian serba 
hitam. Tubuhnya pucat dan dikelilingi asap hitam." 


"Dia sudah mulai tidak waras seperti ayahnya." Ujar Jennie 
yang melangkah menjauh. Membuat Jisoo menegak dan 
mensejajarkan langkahnya dengan sang adik. 


"Tapi /ennie-ya..." Ucapan Jisoo menggantung, membuat 
Jennie menoleh dengan sebelah alis terangkat bingung. 


"Pihak kepolisian bilang, tak ada yang masuk ke ruang 
rawat Chaeyoung sebelum atau sesudah Nancy, kecuali aku. 
Sedangkan aku saja saat datang sudah menemukan Nancy 
pingsan." Penjelasan Jisoo itu membuat Jennie termenung. 
Walaupun begitu, dia tak mau terlalu memikirkannya. 


"Bagaimana jika aku percaya bahwa itu benar-benar Lisa?" 
langkah keduanya berhenti. Dengan raut wajah Jennie yang 
berubah kaku. 


"Ini sudah kesekian kalinya, Jennie-ya." 


Membasahi bibirnya, Jennie memandang ke segala arah. 
Hanya ingin menahan rasa sesak karena lagi-lagi nama Lisa 
harus disebut dan kembali membasih lukanya hingga perih. 


"Aku akan percaya.... Jika dia muncul di hadapanku." Sahut 
Jennie yang kini benar-benar berlalu. 


Gadis blonde itu duduk di rooftop sebuah gedung. 
Memejamkan mata menikmati hembusan angin. Berusaha 
meredam rasa kesalnya karena menemukan Lisa dimana 
pun satu hari penuh. 


Hari ini sudah menginjak 20 hari dia menjadi roh. Dan 
beberapa jam lagi menuju angka 21. Dimana waktunya 
bersama Lisa hanya tersisa sembilan hari lagi. 


Membuka matanya, Chaeyoung hampir saja terjatuh melihat 
sesosok berpakaian hitam sedang berdiri di pinggir rooftop. 
Memandang jalanan kota Seoul yang malam ini begitu 
indah. 


"Ya! Kemana perginya temanmu itu? Tega sekali membuatku 
mencarinya kesana-kemari." Oceh Chaeyoung dengan suara 
Keras agar Yeri mendengarnya. 


"Dia sedang bertugas. Hidup sebagai sosok seperti kami 
tidaklah semudah yang mau kira." Suara dingin itu 
membuat Chaeyoung bergidik. Kenapa semua malaikat 
maut harus mempunyai sifat dingin yang membuatnya 
merinding melebihi melihat hantu gentayangan? 


"Apakah menjadi sosok seperti dirimu sangat sulit?" tanya 
Chaeyoung yang sebenarnya berusaha menghilangkan rasa 
canggungnya bersama Yeri. 


"Sangat. Leher kami seakan diikat dengan rantai kegelapan 
yang begitu sesak." 


Mendadak, leher Chaeyoung terasa ngilu mendengar 
penuturan Yeri. Itu perumpamaan, dan dia sangat bisa 
membayangkan betapa tersiksanya mereka. 


"Kami ingin istirahat dengan tenang. Karena rasanya sangat 
lelah. Melebihi apa yang kami rasakan saat masih hidup." 


Chaeyoung merapatkan bibirnya. Tak berniat menyangga 
atau berpendapat tentang ucapan Yeri. Saat ini, dia memilih 
menjadi penyimak yang baik. 


"Hanya kau... Yang bisa membantu Lisa." Yeri menoleh. 
Dengan pandangan yang masih selalu dingin. 


"Dia sudah begitu lelah. Dan seharusnya kau mengerti." 


Tepat tengah malam, Lisa menemukan Chaeyoung sedang 
bermain dengan ayunan taman seperti biasa. Tersenyum 
tipis, Lisa berjalan pelan menghampiri kembarannya dengan 
kedua tangan tersimpan di balik tubuh kurus itu. 


"Merindukanku?" pertanyaan itu membuat Chaeyoung 
tersentak. Untung saja gadis blonde itu sudah terbiasa 
terkejut, sehingga tak lagi harus jatuh secara memalukan 
karena ulah kemunculan Lisa tiba-tiba. 


"Ya! Gadis nakal! Tega sekali kau meninggalkanku begitu 
saja!" Chaeyoung bangkit, memukul keras lengan Lisa yang 
dibalut dengan jaket hitam. 


"Bukankah kau yang meninggalkanku lebih dulu demi hantu 
menyebalkan itu?" tanya Lisa terkekeh melihat wajah 
cemberut Chaeyoung. 


"Aku takut," gadis blonde itu menarik Lisa ke dalam 
pelukannya. Terisak keras di bahu Lisa karena sangat 
ketakutan jika dia tak bisa bertemu dengan kembarannya 
lagi. 


"Aku disini. Tak perlu takut." Tangan Lisa mulai terulur 
membalas pelukan Chaeyoung. Mengusap punggung 
bergetar itu dengan lembut. 


"Kau selalu membuatku ketakutan, Lisa-ya." Lirih 
Chaeyoung yang membuat Lisa tertegun. Ingatannya 
kembali melayang saat mereka masih berada di alam yang 
sama. Dimana tak pernah sedetikpun Lisa memberikan 
ketenangan untuk keluarganya akibat penyakit jantung 
milik gadis berponi itu. 


"Ingin bermain bersamaku?" Lisa melepaskan pelukan 
Chaeyoung, yang dibalas oleh tatapan bingung 
kembarannya itu. 


"/geo," Lisa menunjuk sebuah botol kecil berisi cairan 
gelembung sabun yang tergeletak begitu saja di atas 
bangku taman. 


Chaeyoung dengan antusias berlari untuk mengambil botol 
itu. Setelah dapat, layaknya anak kecil gadis itu tertawa 
keras melihat gelembung-gelembung bertebaran karena 
ulahnya sendiri. 


"Lisa-ya, indah bukan?" 


Lisa mengangguk saja. Berjalan mendekati Chaeyoung lalu 
merebut botol gelembung itu. Beralih meniupkannya tepat 
pada wajah Chaeyoung hingga gadis itu tersentak. 


"Ya!" Chaeyoung berseru kesal, hendak meraih bahu Lisa 
namun kembarannya itu lebih dulu berlari menghindarinya. 


Tak tinggal diam, Chaeyoung mengejar Lisa. Dalam hati 
merasa sangat bahagia karena seumur hidup tak pernah 
melakukan itu bersama kembarannya karena penyakit 
jantung Lisa yang mengharuskan dia tetap menjaga 
detaknya agar selalu normal. 


"Kena kau!" Chaenyoung memeluk Lisa dari belakang. 
Tertawa bersama saat Chaeyoung berhasil menangkap 
kembarannya. 


"Terima kasih, Lisa-ya. Kau selalu bisa membuatku bahagia," 


Lisa hanya tersenyum tipis. Memejamkan mata ketika 
Chaeyoung mengecup kepalanya berkali-kali. Hal yang 
sudah sangat lama tak dia dapat dari kembarannya itu. 


Lelaki itu mengacak rambutnya frustasi melihat begitu 
banyak botol soju yang sudah dihabiskan Jisoo malam ini. 
Bahkan gadis itu sudah mulai hampir kehilangan 
kesadarannya. Meracau dengan kalimat yang tentu tak 
Seokjin mengerti. 


Seperti hari sebelum-sebelumnya, Seokjin selalu diminta 
Jisoo untuk menemaninya minum. Karena memang sejak 
Lisa meninggal, Jisoo berubah menjadi pecandu alkohol. 
Gadis itu akan lari pada minuman memabukkan itu saat 
dilanda ketidakwarasan yang mulai memenuhi otaknya. 


"Ya! Seokjin-ssi. Kau tau? Adikku ternyata masih berada di 
dekatku selama ini." Racau Jisoo, ingin kembali menuangkan 
soju ke dalam gelas kecil miliknya namun tangan Seokjin 
menghalaunya. 


"Lebih baik kita pulang, Sajangnim. Kau sudah mabuk," 
Seokjin hendak beranjak, namun lengannya ditahan oleh 
boss besar dimana dia bekerja itu. 


"Kau juga tak percaya padaku jika Lisa masih berkeliaran di 
sekitarku?" 


Seojkin menghela napas. Terpaksa mengangguk dengan 
halusinasi luar biasa Jisoo. Dia tahu bagaimana sakitnya 
perasaan Jisoo saat ditinggal mati oleh adik bungsunya. 
Bahkan Seokjin dulu harus berlutut untuk membujuk Jisoo 
kembali bekerja. 


"Geure. Kau memang harus percaya padaku. Jika tidak, kau 
akan ku pecat." Jisoo menyentil hidung Seokjin. Membuat 
pria itu bergidik, antara geli dan takut akan ancaman 
atasannya. 


"Tapi kenapa dia tak pernah menampakkan diri padaku? 
Kenapa dia memilih menampakkan diri pada orang brengsek 
seperti Nancy?" Jisoo kembali meracau, menggoyahkan 
lengan Seokjin meminta penjelasan. 


"Mungkin dia ingin membalas dendam." Jawab Seokjin asal. 
Dia sudah terlalu pusing menghadapi ucapan melantur 
Jisoo. 


"Benar. Rasanya pun aku ingin membunuh gadis itu jika tak 
ada hukum di negara ini." Geram Jisoo meremas lengan 
Seokjin erat. Dan malam itu, dia harus pasrah menghadapi 
Keadaan Jisoo yang terus saja menyebut nama Lisa ditengah 
ketidaksadarannya. 


Lampung, 4 Juni 2020 
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Different 17. Cat 


Suara musik menggema di dalam ruangan dengan kaca 
berlebihan itu. Dimana terdapat satu orang sedang melikak- 
likukan tubuh indahnya mengikuti irama. Mengabaikan jika 
napasnya sudah memburu. 


Lisa ada disana. Terus mengawasi gerak-gerik seseorang itu. 
Hingga beberapa menit berlalu, musik berhenti. Membuat 
dia harus berhenti dan beristirahat sejenak. 


Membaringkan tubuhnya, gadis itu menatap lurus pada 
lampu-lampu yang menyala terang di atas sana. 
Memandanginya hingga mata terasa sakit dan memerah. 


"Ya! Kau berlatih berlebihan lagi?" seruan itu muncul 
bersama seorang pemuda yang baru saja masuk ke dalam 
ruang tari itu. Membawa satu kantung plastik berisi 
beberapa minuman dingin. 


"Minumlah. Kau akan dehidrasi nanti." Bambam meletakkan 
minuman-minuman itu di samping tubuh Eunha. Namun 
sang sahabat tak bergeming. 


"Ya!" Pekik Bambam kesal karena Eunha mengabaikannya. 


"Aku rindu Lisa. Hanya ini yang bisa kulakukan untuk 
melepaskan rasa rindu untuknya." Gumam Eunha nyaris tak 
terdengar. Namun suara lirih itu mampu membuat Bambam 
maupun Lisa tergagu dengan perasaan berbeda tentunya. 


"Dulu, dia yang terlebih dahulu menemukan impian ini. Tapi 
nyatanya, dia harus berhenti di tengah jalan." Setetes air 
mata Eunha jatuh. Tak ada yang melihat saat itu, karena 
terlalu sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Bersahabat selama lima tahun bukan waktu yang singkat. 
Dalam kurun waktu itu mereka berusaha mengenali pribadi 
masing-masing. Apalagi, saat itu Eunha lah yang pertama 
kali mengulurkan tangannya pada Lisa untuk menjalin 
kedekatan sebagai sahabat. 


Tapi nyatanya, selama lima tahun itu Eunha tak bisa 
mengetahui rahasia Lisa yang paling terdalam. Jika saja dia 
tahu Lisa pernah menderita kelainan jantung, dia tak akan 
mengiyakan ajakan Lisa untuk memulai berlatih dance. 


Walaupun sahabatnya itu sudah ditnyatakan sembuh 
dengan jantung baru, tetap saja resiko mematikan itu ada. 
Eunha bukannya tidak mengerti, karena dia adalah 
keponakan seorang Dokter. Yang bodohnya adalah Dokter 
pribadi Lisa. 


"Tidak ada gunanya menyesal. Dia sudah sembuh sekarang, 
Eunha-ya." Ujar Bambam mulai berbaring di samping Eunha. 
Ikut menatap langit-langit ruangan yang sangat terang itu. 


"Apakah dia bahagia disana?" tanya Eunha serak. 
"Tentu." 
"Tidak." 


Dua kata itu keluar secara bersamaan dari mulut yang 
berbeda. Bambam dan Lisa serempak menjawab. Namun 
kenyataannya hanya jawaban Bambam lah yang di dengar 
Eunha. 


"Padahal hari itu aku sangat bahagia karena Samchon 
memberitahu jika Lisa akan sembuh karena baru saja 
mendapat pendonor." Eunha bercerita. Mulai menerawang 
jauh ke dalam masa lalu. Dimana hari bahagia itu berubah 
sekejab menjadi hari terburuk. 


Lisa yang mendengar penuturan Eunha terkejut. Dia tak 
tahu jika hari itu pendonor jantung untuknya sudah 
tersedia. Tidak bisa Lisa bayangkan, betapa sakit hati 
keluarganya saat itu. Pantas saja, banyak sekali yang tidak 
bisa merelakannya. Hari itu, seharusnya menjadi hari 
bahagia untuk mereka. 


"Semua sudah terjadi." Sahut Bambam singkat. Karena dia 
tak tahu harus bereaksi apa saat Eunha mengorek luka 
terdalam mereka. 


"Di bunuh oleh sepupunya sendiri, bagaimana perasaan Lisa 
jika tahu?" 


Semakin terkejut, marah, dan tak terima. Itulah yang Lisa 
rasakan saat ini. Fakta-fakta tentang kematiannya hari itu 
sungguh menyakitkan. Ternyata, Nancy sudah berhasil 
membunuhnya. Tak heran jika kemarin Nancy berniat untuk 
menghabisi nyawa Chaeyoung. 


"Ku dengar gadis itu juga hendak membunuh kembaran Lisa 
kemarin." Ujar Bambam yang melihat siaran berita dimana 
Nancy kini kembali di ditangkap saat hendak membunuh 
Chaeyoung yang koma di rumah sakit. 


"Am, Samchon juga memberitahuku." 


Mereka menjadi hening sejenak. Memikirkan banyak hal 
yang sudah dilalui sejak kematian Lisa. Berat, tentu saja. 
Lisa sangat berarti untuk kedua manusia itu. 


"Bagaimana jika besok kita mengunjunginya?" usul 
Bambam dan diangguki antusias oleh Eunha. 


"Aku ingin bercerita banyak dengannya." Jawab Eunha yang 
merasa suasana hatinya membaik. Mengabaikan sahabat 


yang dia bicarakan kini tersenyum tipis lalu menghilang dari 
sana. 


Ketika Lisa berpamitan padanya untuk menjalankan tugas, 
Chaeyoung memilih pergi ke rumah sakit tempat tubuhnya 
berada. Dimana di dalam ruang rawat mewah itu seluruh 
anggota keluarga kecilnya berkumpul. Dengan Hanna yang 
duduk di samping ranjang Chaeyoung, dan yang lain 
bersantai di sofa ruangan itu. 


Tidak pernah terpikirkan di benak Chaeyoung jika dia akan 
merepotkan seperti ini. Dimana waktu seluruh keluarganya 
harus tersita demi menjaganya yang tak kunjung bangun. 


Chaeyoung ingin kembali ke tubuhnya. Bangun, dan 
menyudahi rasa takut mereka. Tapi Chaeyoung tidak bisa. 
Delapan harinya bersama Lisa tidak akan Chaeyoung sia- 
siakan. 


"Bukankah mereka terlihat sedih?" 


Jika saja saat ini Chaeyoung tidak berada dalam suasana 
yang sendu, dapat dipastikan kepala Lisa sudah dia pukul 
dengan sekuat tenaga. Kembarannya itu benar-benar tak 
pernah absen untuk membuatnya terkejut. 


"Hm. Aku seperti benalu yang selalu merepotkan mereka." 
Sahut Chaeyoung memandang sedih keluarganya. Terlebih 
pada Hanna yang saat ini tengah menitihkan air mata. 


"Seperti itulah yang ku rasakan seumur hidup." 


Ucapan santai Lisa itu membuat Chaeyoung menoleh. Dia 
merasa salah dalam pengucapan kata. Takut jika Lisa 


tersinggung, padahal Chaeyoung sama sekali tak berpikir 
jika Lisa seperti itu. 


"Aku tahu kau tidak bermaksud menyinggungku. Tenang 
saja," Chaeyoung menjauhkan diri dari Lisa. Tidak tahu jika 
kembarannya itu bisa membaca ucapan dalam hati 
Chaeyoung. 


"Tidak ingin kembali sekarang?" tanya Lisa membuat 
Chaeyoung menggeleng. Keputusannya sudah bulat untuk 
menghabiskan delapan hari ini bersama Lisa. 


"Baiklah." 


Chaeyoung mengerjit bingung. Biasanya, Lisa pasti akan 
mengeluarkan  ketidaksetujuannya pada  Chaeyoung. 
Walaupun akhirnya gadis berponi itu akan mengalah. 


"Kau tidak masalah?" tanya Chaeyoung yang berusaha 
mengusir kebingungannya. Terlebih saat ini Lisa tersenyum 
tenang. 


"Tidak. Delapan hari ini... Aku juga ingin bersamamu. 
Menebus rasa sakit hati yang kau rasakan," ujar Lisa tanpa 
menatap Chaeyoung sedikitpun. Meneliti pada raut-raut 
wajah di depannya. Bagaimana mereka pasti amat 
ketakutan dengan kondisi Chaeyoung saat ini. 


"Kau---" 


"Aku sudah mengingkari janjiku padamu. Maaf," Ujar Lisa 
tulus. Kali ini menatap Chaeyoung dengan mata berkaca. 
Dia sungguh berdosa karena meninggalkan Chaeyoung 
dengan setumpuk harapan. 


"Lisa-ya," suara Chaeyoung berubah serak. Mengingat 
bagaimana marahnya dia dulu karena Lisa 


meninggalkannya, Chaeyoung benar-benar menyesal. Biar 
bagaimanapun, Lisa pasti juga tak ingin untuk pergi. Dan 
Kali ini, dia bisa melihat ketidakterimaan Lisa akan mautnya 
sendiri. 


"Maaf sudah menciptakan luka untukmu, Chaeyoung. Aku 
benar-benar bersalah," 


Chaeyoung menggeleng kuat. Meraih tubuh bersuhu dingin 
itu ke dalam pelukannya. Mengusap punggung Lisa untuk 
menenangkan kembarannya itu. 


"Aku menyayangimu, Lisa." Tak memiliki kata apapun untuk 
menghibur, Chaeyoung memilih mengungkapkan rasa kasih 
sayang, yang sudah sangat lama tak dia berikan pada Lisa. 


Sisa malam ini, Chaeyoung memutuskan untuk tetap tinggal 
di rumah sakit. Menunggu sisa waktunya genap delapan 
hari beberapa jam lagi. 


Lisa mengiyakan. Gadis berponi itu bilang akan 
menemuinya ketika tengah malam nanti. Dan mereka 
berjanji akan bertemu di rooftop rumah sakit. 


Karena saat Ibu mereka keluar, Lisa mengikutinya. Sangat 
ingin menumpahkan rasa rindu pada wanita itu walaupun 
Lisa hanya bisa memandangnya dalam diam. 


Hanna pulang bersama Jennie yang kala itu merasa tak enak 
badan. Gadis berpipi mandu itu terlalu memiliki banyak 
pikiran di otaknya. 


Sesampainya di mansion, Jennie dan Hanna berjalan dengan 
arah berbeda. Sempat bingung ingin mengikuti siapa, 


akhirnya Lisa hendak melangkah menuju tempat dimana 
Hanna berada. 


Namun tiba-tiba, seekor kucing dengan tubuh besar 
menghadangnya. Mata bulat itu menatap lurus padanya. 
Membuat Lisa tak bisa menahan air matanya untuk keluar. 


"Mereka merawatmu dengan baik, Leo." Ujar Lisa lirih. Mulai 
berjongkok di hadapan Leo dan mengelusnya lembut. 


Meow~ 


Itu bukan suara Leo. Tapi Luca yang berlari kearahnya. Tak 
seperti Leo yang hanya diam, Luca terus saja bersuara 
dengan tubuh memutari Lisa berkali-kali. Seakan dia sangat 
senang karena Tuannya kembali. 


"Luca-ya, apa kau lapar?" Jennie kembali dengan sesekali 
memijat pelipisnya. Suara Luca membuat gadis itu 
mengurungkan niat untuk tertidur. 


"Luca-ya, ada apa denganmu?" Jennie hendak meraih Luca 
yang masih terus memutari tubuh Lisa. Namun tiba-tiba Leo 
mengeluarkan suara marahnya pada Jennie. Menghalangi 
gadis itu untuk membawa adiknya. 


"Ada apa dengan kalian?" tanya Jennie bingung, yang tentu 
tak mendapat jawaban dari dua binatang berbulu itu. 


Lisa tertawa kecil. Bagaimana menangkap dengan jelas 
kekesalan kakaknya terhadap Leo dan Luca. Mengusap 
kedua kucingnya, Lisa membuat semuanya menjadi kembali 
tenang. 


"Anak Mommy tidak boleh nakal, hm? Harus selalu menurut 
pada Jennie /mo," ujar Lisa lembut. 


"Mommy janji akan menengok kalian lagi jika kalian tidak 
nakal, Arraseo?" 


Meow~ 


Jennie semakin dibuat bingung. Leo dan Luca seakan 
sedang berkomunikasi dengan sesuatu. Lalu tak lama kedua 
kucing itu berjalan kearahnya. Karena ternyata Lisa sudah 
berjalan pergi menuju kamar Ibunya berada. 
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Different 18. Voice 


Mengusap wajahnya kasar, Hanna benar-benar merasa 
frustasi saat ini. Tidak siap dengan kemungkinan terburuk 
yang akan dia terima mengenai Chaeyoung. 


Wanita itu duduk di pinggir ranjang miliknya. Mulai memijat 
bahu yang terasa pegal karena terlalu sering tidur dengan 
posisi duduk saat menunggu Chaeyoung. 


Lisa menyaksikan itu semua. Bagaimana gurat lelah sangat 
keantara sekali di wajah sang ibu. Merasa begitu tak rela 
melihat kesusahan yang kini Hanna alami. 


Gadis itu hanya mampu berdiri di pojok kamar. Dengan 
mata terus mengikuti setiap pergerakan ibunya. Hingga 
Hanna mulai kembali beranjak menuju meja nakas. Lalu 
berjongkok dan membuka laci meja itu. 


Lisa melihat dengan jelas apa yang dikeluarkan oleh Hanna. 
Dua buah kotak sepatu dengan merek terkenal. Untuk apa 
Ibunya itu mengeluarkan sepatu? Terlebih itu adalah sepatu 
sneakers. Lisa tahu Ibunya tak menyukai model sepatu 
seperti itu Karena usianya yang sudah tua. 


"Fomma merindukanmu Lisa-ya." Lisa tertegun. Melihat 
Hanna menangis karena rasa rindu untuknya membuat Lisa 
amat merasa sedih. 


"Harusnya sepatu ini sudah melekat di kakimu." 


Merasa penasaran, Lisa mulai melangkah mendekat. 
Matanya seketika basah melihat bagaimana lembutnya 
tangan Hanna mengusap ukiran nama di sepatu itu. Nama 
dirinya yang tertata sangat rapih. 


"Bogoshipo, Sayang." Hanna memeluk sepatu bagian kanan 
itu. Menangis dengan isakan yang pelan. Meratapi rasa 
kehilangan yang terus menyiksanya selama dua tahun ini. 


"Kenapa mereka memilih tidak merelakanku jika mereka pun 
merasa sakit dengan itu?" Lisa bergumam dengan gundah. 
Melihat sang Ibu menangis bukanlah keinginan semua 
orang di dunia ini. Tapi Lisa tak bisa berbuat apapun untuk 
menenangkan Ibunya. 


"Meninggal saat hari kelahiranmu memang bukan hal yang 
mudah." Ujaran itu membuat Lisa terkejut. Sejak kapan 
Sunmi ada di sampingnya? 


"Kau tidak ingin berbicara dengan Ibumu, Lisa-ya?" 
pertanyaan Sunmi itu sontak membuat mata Lisa melebar. 


"Bukankah aku di larang untuk menampakkan sosokku? 
Sekalipun itu untuk membuat mereka merelakanku," 


Sunmi tersenyum tipis mendengar pertanyaan Lisa. 
"Siapa yang menyuruhmu menampakkan diri?" 


Dahi Lisa berkerut kebingungan. Benar-benar tak mengerti 
dengan arah pembicaraan Sunmi. Sudah jelas Seniornya itu 
bilang untuk berbicara dengan ibunya. 


"Kau bisa bicara dengan siapapun yang memiliki ikatan 
darah denganmu. Dengan catatan, tidak menampakkan 
diri." 


Sunmi menepuk pelan bahu Lisa sebelum dirinya 
menghilang begitu saja dari sisi Lisa. Membuat gadis itu kini 
dilanda keraguan yang mendalam. 


"Apa yang harus aku lakukan?" gumam Lisa bingung. Dia 
ingin sekali bicara dengan Ibunya. Menenangkan wanita itu 


dari rasa sedih yang membelenggu. Tapi Lisa ragu, takut 
Ibunya semakin tak bisa menerima perbedaan alam mereka 
saat ini. 


Lisa menggeleng pelan. Dia harus berusaha untuk dapat 
melihat hasilnya. Jika dia terus berdiam tanpa melakukan 
apapun, maka Lisa tak akan bisa untuk pergi dengan 
tenang. Mencoba adalah jalan satu-satunya saat ini. 


Perlahan, gadis itu mulai mendekatkan bibirnya di samping 
telinga sang ibu. Menggigit bibir bawah terlebih dahulu 
karena keraguan yang masih kental. 


"Fomma," 


Hanna tersentak kaget. Hampir saja sepatu yang dia dekap 
terjatuh karena kini tangannya terasa amat lemas. Suara 
itu? Hanna pasti sedang berhalusinasi. 


"Aku suka sepatunya." 


Tubuh Hanna mulai gemetar. Dia menoleh kesana-kemari, 
namun tak mendapatkan siapapun disana selain dirinya. Ini 
tidak mungkin. Suara itu sangat dekat dengannya. Seakan 
bibir itu bicara tepat di samping telinganya. 


"Terima kasih atas hadiahnya, Eomma." 


Tangis Hanna semakin kencang. Jika dia berhalusinasi, tidak 
mungkin suara itu terus menerus muncul dengan kalimat 
asing. Seakan, Lisa ada disini. Menanggapi hadiah yang saat 
ini Hanna genggam. 


"Lili-ya? Kau kah itu?" tanya Hanna penuh harap. Walaupun 
di luar nalar, Hanna ingin sekali berjumpa dengan Lisa. 


"Am. Aku disini, Eomma." 


Seluruh tubuh Hanna melemas. Tangisnya semakin tak 
Karuan. Rasa bahagia yang sangat tak terkira itu meletup- 
letup di hatinya. Bagaikan ada banyak bunga bertebaran di 
dalam sana. 


"Eomma, kau tahu? Kesedihanmu membuatku tersiksa." Ujar 
Lisa yang saat itu sudah ikut menangis bersama sang ibu. 


Entah rasa sakit apa yang ada di hati Hanna, Lisa ingin 
menyembuhkannya karena itu adalah ulah Lisa sendiri. 
Sedari lahir, bahkan Lisa sudah memberikan kesedihan 
untuk Hanna. Yang tentu sangat menyiksa wanita itu. 


"K-Kau tersiksa, Nak?" Hanna menghapus air matanya kasar. 
Kembali meneliti kamar megah itu. Berharap dia 
menemukan sosok Lisa diaana. 


"Sangat. Bisakah kau berhenti untuk bersedih dan berusaha 
lebih bahagia? Aku sangat berterima kasih jika kau mau 
melakukan itu." 


Hanna menunduk. Dia ingin bahagia, tentu saja. Tapi 
melupakan rasa sakit atas kepergian anak bungsunya terasa 
sangat sulit. Hal terberat untuk seorang ibu adalah 
kehilangan. Dibandingkan semua orang, Hanna lah yang 
paling tersakit dengan kepergian Lisa. Dia Ibunya yang 
melahirkan dan membesarkan Lisa. 


"Apakah Eomma harus melakukannya?" 


Lisa terdiam sejenak. Benar dugaannya jika Hanna akan 
sulit melakukan apa yang Lisa mau. Padahal, itu semua 
untuk kembaikan mereka berdua. 


"Lakukan jika kau menyayangiku, Eomma." 


Meremas sepatu yang terus digenggamnya, Hanna 
mengangguk pelan dengan tangis yang kembali 
mengencang. Dimana hatinya terasa begitu sakit, seakan 
ada rantai yang mengikat dengan kuat. 


"Ti-Tidak bisakah Eomma melihatmu sekali saja?" 


Lisa tidak menjawab. Dia pun ingin menampakkan dirinya 
untuk sang ibu. Tak dia cukup tahu diri untuk kembali 
melakukan pelanggaran. Semakin banyak dia mendapatkan 
hukuman, semakin dekat pula dia dengan kegelapan yang 
abadi. 


"Geure. Jika Eomma tidak bisa melihatmu, biarkan Eomma 
mengucapkan sesuatu. Kau akan mendengarkannya dengan 
baik kan, Lisa-ya?" kalimat itu keluar dengan diiringi tangis 
sesegukan. Membuat Lisa semakin tak tega melihat keadaan 
Ibunya. 


"Am." Gumam Lisa pelan. 


"Selamat ulang tahun, Uri Lili. Saat itu, Eomma belum 
sempat mengucapkannya untukmu. Maaf jika ucapan ini 
terlambat Lisa-ya. Eomma pikir, hari itu akan menjadi hari 
paling bahagia untuk kita semua." 


Lisa menutup mulutnya. Menahan isakan yang mendesak 
untuk keluar. Membayangkan bagaimana senangnya sang 
ibu dua tahun lalu ketika mendapat kabar tentang pendonor 
jantung Lisa yang sudah tersedia. Namun hanya dalam 
hitungan jam, rasa bahagia itu berubah menjadi 
malapetaka. 


"Saat itu, Eomma pikir kita akan menghabiskan waktu 
bersama. Menyiapkan sebuah kejutan kecil untukmu dan 
Chaeyoung. Membayangkan betapa bahagianya kalian saat 
itu." Hanna kembali menarik sepatu milik Lisa ke dalam 


pelukannya. Seakan, saat ini dirinya sedang memeluk Lisa. 
Mencari ketenangan yang tak pernah ia dapat selama dua 
tahun terakhir ini. 


"Aku bahagia, Eomma. Aku bahagia sudah terlahir menjadi 
anakmu." Gumam Lisa pelan. Namun Hanna masih dapat 
mendengarnya dengan jelas. 


"Terima kasih untuk segalanya, Eomma. Aku mencintaimu. 
Berbahagialah." 


Detik itu Lisa memilih menghilang. Tak tahan menyaksikan 
kesedihan yang Ibunya tumpahkan saat ini. Karena jika Lisa 
berada lebih lama disana, bisa dipastikan jika Hanna akan 
semakin sulit melepasnya. 


Masih ada sekitar dua jam lagi menjelang tengah malam. 
Lisa yang suasana hatinya memburuk, memilih untuk pergi 
ke pinggir pantai. Tempat favoritenya sedari dulu. 


Lisa tak mungkin bertemu dengan Chaeyoung degan 
perasaan yang buruk. Dia harus menenangkan diri dengan 
waktu dua jam sebelum pertemuannya dengan Chaeyoung 
nanti. Karena Lisa ingin memberikan kebahagiaan di 
delapan hari Chaeyoung, bukan kesedihan yang saat ini 
sedang dia rasakan. 


Gadis berjaket hitam itu mulai memasukkan kakinya ke 
dalam air. Menikmati sentuhan yang menyejukkan pada jari- 
jari kakinya. 


Hingga tiba-tiba dia merasa ada benda keras menabrak 
kakinya. Menunduk, Lisa dapat melihat sebuah botol 
berwarna bening mengambang di samping kakinya. 


Menduga jika botol itu baru saja terbawa ombak yang 
datang. 


"Bukankah sudah ada larangan jangan membuang sampah 
sembarangan di pantai ini?" gerutu Lisa, meraih botol kaca 
itu dan hendak melenyapkannya. Namun ketika melihat 
sebuah kertas teegulung di dalamnya, Lisa mengurungkan 
niat awal dan memilih membuka botol itu. 


"Apakah masih jaman membuat surat di dalam botol?" 


Sebenarnya saat itu Lisa hanya iseng. Dia amat penasaran 
apa yang di tulis pemilik surat itu. Dan mengapa dia masih 
menulis surat seperti ini, sesangkan sekarang jaman sudah 
sangat canggih. 


"ia" 


Deretan huruf hangeul itu sangatlah rapih dan cantik. Lisa 
sangat mengenal siapa yang menulis surat itu. Terlebih saat 
ada namanya yang disebutkan di dalan isi surat itu. 


"Jennie Unnie," 


Lisa mulai membaca kata demi kata yang ditulis Jennie 
beberapa hari lalu. Terkekeh sembari mengeluarkan air 
matanya adalah kondisi Lisa saat ini. Dia berada di antara 
senang dan sedih. Senang karena Jennie masih terus 
menyayanginya hingga kini. Dan sedih karena Lisa sulit 
untuk mewujudkan keinginan kakak keduanya itu. 


"Aku juga menyayangimu Unnie." Ujar Lisa pelan, melipat 
dan menyimpan surat lusuh itu di saku jaketnya. Lalu 
kembali melangkah menelusuri pinggiran pantai dengan 
bantuan lampu-lampu yang terpasang. 
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Hembusan angin malam mungkin akan berpengaruh untuk 
manusia. Tapi jika untuk Lisa maupun Chaeyoung, rasanya 
angin malam itu hanyalah belaian lembut untuk mereka. 


Sudah dua jam lamanya mereka ada di atap gedung rumah 
sakit itu. Melemparkan canda tawa, menjahili satu sama 
lain, dan berakhir dengan Lisa yang memeluk Chaeyoung 
dari belakang. Memandang lampu warna-warni di jalan raya 
kota Seoul. 


"Dua tahun lalu... Kau tidak menerima hadiah yang telah 
Eomma siapkan?" tanya Lisa penasaran. Dia mengingat 
bahwa kotak yang Ibunya keluarkan tadi ada dua buah. 
Tentu dia tahu jika salah satunya milik Ros . 


"Tidak. Untuk apa? Semuanya sudah terasa hambar." Jawab 
Chaeyoung. 


"Tapi aku menyukainya," 


Chaeyoung mengerjit. Gadis blonde itu menduga jika tadi 
saat Lisa mengikuti Hanna, wanita itu pasti mengeluarkan 
sepatu yang dimaksud Lisa. 


"Bisakah kau memakainya untukku? Aku tidak akan 
mungkin bisa memakainya." Ujar Lisa melepaskan dekapan 
pada tubuh Chaeyoung ketika kembarannya itu memilih 
untuk berbalik. 


"Justru itu yang membuatku merasa sedih. Aku bisa 
memakainya, tapi kau tidak. Padahal, hadiah itu sangat kau 
sukai." Kedua mata Chaeyoung mulai berkaca. Setiap 
mengingat perbedaan alam mereka, gadis blonde itu akan 


merasa jatuh ke dalam lubang yang amat dalam. Dia 
terpuruk, tak bisa menggapai Lisa di dunia yang sama. 


"Eomma pasti senang jika kau memakainya. Selain itu... Aku 
memintamu untuk memakainya. Bukankah seakan aku 
berada terus didekatmu jika kau memakai benda yang sama 
dengan milikku?" Lisa menghapus setetes air mata 
Chaeyoung yang mengalir. 


"Tidak bisakah kita berada di dunia yang sama, Lisa-ya?" 
lirih Chaeyoung, meraih tubuh kurus itu ke dalam 
pelukannya. Menangis terisak di pundak Lisa. Mengingat 
jika harinya bersama gadis berponi itu semakin menipis. 


"Bisa. Tapi bukan sekarang. Aku sudah bilang akan 
menunggumu di atas sana. Dan nanti, aku berjanji. Kita... 
Akan terlahir bersama kembali." 


Sampai pagi dimana matahari mulai menampakkan 
wujudnya, Lisa dan Chaeyoung tetap menetap disana. 
Bercerita mengenang bagaimana kehidupan mereka ketika 
Lisa masih hidup. Berusaha menikmati sisa waktu yang 
diberikan takdir untuk mereka. 


Pagi ini Jennie datang sendiri ke rumah sakit. Hanna 
mendadak demam tinggi dan selalu mengigau nama Lisa 
terus-menerus. Dengan tangan tak pernah melepas sepatu 
bagian kanan milik Lisa yang belum pernah di pakai 
sekalipun. 


Di mansion, ada Yonha yang mengurus istrinya. Sedangkan 
Jisoo masih tetap berada di rumah sakit bersama Jennie. 


"Kenapa semua orang selalu menyebut Lisa?" gumam Jennie 
yang tengah duduk di sofa ruang rawat Chaeyoung. 


"Ku dengar Nancy juga tak berhenti berteriak menyebut 
nama Lisa. Bahkan dia harus dilarikan ke rumah saki jiwa 
kemarin." Sahut Jisoo yang tengah mengganti diapers milik 
Chaeyoung. 


Jennie mulai merenung. Kejadian aneh yang terjadi akhir- 
akhir ini selalu membawa nama mendiang adiknya. Mulai 
berpikir jika apa yang orang-orang itu katakan adalah benar. 
Dan sungguh, jika Lisa memang masih berada di sekitar 
mereka. Jennie sangat berharap adiknya itu menampakkan 
diri dihadapan gadis itu. 


"Lihatlah, pipinya menirus. Tidak akan bisa kita cubit lagi." 
Ujaran Jisoo itu membuat Jennie mengalihkan pandangan ke 
arahnya. 


Terlihat gadis berambut hitam itu mengusap sebentar sudut 
bibir Chaeyoung lalu menciumnya cukup lama. Menandakan 
betapa sayangnya Jisoo pada sang adik. 


"Dokter bilang, selang ini akan dilepas besok." Beritahu Jisoo 
pada Jennie yang baru saja berdiri sisi ranjang Chaeyoung 
lainnya. 


"Apakah kondisinya sudah membaik?" tanya Jennie 
mengusap kepala sang adik yang tertutupi perban bekas 
operasi. 


"Saturasi oksigen Chaeyoung cukup baik. Dokter akan 
menggantinya dengan masker oksigen. Selang seperti itu 
juga bisa melukainya jika terpasang terlalu lama." 


Jennie mengangguk paham. Mengusap bibir kering adiknya. 
Sudah hampir satu bulan mulut adiknya itu terus terbuka. 
Jika bangun nanti, Chaeyoung pasti akan kesulitan bicara 
seperti Lisa dulu. 


"Kau harus bangun, Chaeng-ah. Buktikan jika ucapan 
Dokter-Dokter sialan itu tidak benar." Mendengar ucapan 
Jennie, Jisoo mendongak. Wajah adiknya terlihat tenang, 
tapi sorot matanya menunjukkan akan ketakutan. 


"Kau bukan pecundang seperti Lisa. Unnie yakin kau bisa 
mengalahkan semua rasa sakitmu." 


"Jennie-ya," tegur Jisoo yang tak suka jika mendiang adik 
bungsunya disebut pecundang oleh Jennie. 


"Lisa bukan pecundang. Kau tahu sendiri bagaimana 
perjuangannya sedari bayi. Dia yang paling terkuat di 
antara kita semua," protes Jisoo membuat Jennie menggigit 
bibir bawahnya. Karena tanpa kakaknya itu ketahui, Jennie 
berujar seperti itu agar memancing Lisa. Agar adiknya bisa 
menampakkan diri untuk Jennie. Hal gila yang saat ini 
Jennie harapkan. 


Tidak seperti yang ada di bayangan Lisa maupun 
Chaeyoung. Delapan hari itu kini hanya tersisa dua hari 
tanpa adanya pertemuan mereka di enam hari lalu. 


Lisa sangat sulit ditemui karena tugasnya yang mendadak 
sangat menumpuk. Membuat Chaeyoung harus menelan 
kecewa karena terus diabaikan. 


Hanya dua hari. Rasanya hati Chaeyoung sangat sesak 
mengingatnya. Itu pun belum tentu jika Lisa memiliki waktu 
untuknya. Membayangkan jika mereka tidak akan bertemu 
sampai di hari ketiga puluh, perasaan Chaeyoung 
bergemuruh takut. 


Selama enam hari ini, Chaeyoung hanya berdiam di ruang 
rawatnya. Melihat tangis yang terkadang muncul dari orang- 


orang  terkasihnya. Namun semua itu tak bisa 
menggoyahkan keputusan Chaeyoung untuk terus bersama 
Lisa sampai besok lusa. 


"Annyeonghaseyo," sapaan itu terdengar ketika pintu ruang 
rawat Chaeyoung terbuka. Membuat orang-orang yang ada 
di dalam sana menoleh dengan senyuman, kecuali roh 
Chaeyoung yang malah terlihat heran. 


"Bukankah dia mentor dance Lisa dulu? Yang sering sekali 
membuatku kesal?" gumam Chaeyoung melihat Jimin 
menbawa bunga mawar di tangannya. 


"Sudah satu minggu kau tak berkunjung, Nak. Kemana 
saja?" tanya Yonha menerima buket bunga yang disodorkan 
Jimin. 


"Aku sibuk melakukan seleksi mentor untuk studio tari Lisa, 
Ahjussi." Ujaran Jimin itu membuat kedua mata Chaeyoung 
membulat. 


"Sejak kapan mereka dekat? Dan sejak kapan Lisa memiliki 
studio tari?" tanya Chaeyoung penasaran. Namun tentu tak 
ada yang bisa menjawab pertanyaannya. 


"Ah, aku hampir melupakannya. Maafkan aku, Jimin-ah. Aku 
harus menyerahkan tugas berat untukmu." Ucap Yonha 
dengan wajah tak enak. 


"Aniya. Aku tidak keberatan sama sekali. Yera dan kedua 
sahabat Lisa juga terus membantuku. Bahkan mereka ingin 
menjadi salah satu pengajar disana," beritahu Jimin dengan 
antusias. 


"Jeongmal? Bukankah kedua sahabat Lisa sudah ditawari 
agensi besar di Amerika?" tanya Jisoo bingung. Saat itu Lisa 
pernah bercerita jika group dancenya memenangkan sebuah 


kompetisi yang di adakan di Paris. Mereka semua diminta 
untuk bergabung dengan salah satu agensi besar di 
Amerika. Dan seharusnya juga, Lisa bergabung dengan 
mereka. Jisoo bahkan masih ingat bagaimana gurat sedih di 
wajah sang adik saat menceritakan prestasi teman- 
temannya itu. 


"Mereka berdua menolaknya." Jawab Jimin tersenyum tipis. 
Kedua anak didiknya itu memang sangat memiliki 
solidaritas yang tinggi. Mereka menolak tawaran itu karena 
Lisa yang tak bergabung dengan mereka. 


"Apakah studionya sudah jadi sepenuhnya?" tanya Jennie. 


"Sudah. Tepat saat ulangtahun pemiliknya. Sesuai dengan 
tujuan studio itu di buat. Bukankah Afhjussi memang ingin 
membuat itu sebagai hadiah ulang tahun Lisa tahun ini? 
Tapi pembukaan gedung itu belum bisa dilaksanakan di 
tengah kondisi yang seperti ini." Ujar Jimin melirik pada 
tubuh Chaeyoung yang masih terbaring lemah. 


"Hm. Apakah dia senang jika mengetahuinya?" gumam 
Yonha sendu. 


"Dia pasti sangat senang." Chaeyoung yang menanggapi 
ucapan ayahnya itu. Karena semuanya hanya bisa terdiam. 
Ikut merasakan kesedihan yang Yonha rasakan. 


"Dia mencintai dance. Pasti dia sangat menyukainya, 
Ahjussi." Akhirnya, setelah cukup lama berdiam. Jimin lah 
yang bersuara. Dia cukup tak suka dengan suasana seperti 
saat ini. 


"Geure. Kau benar." Yonha menepuk bahu Jimin, lalu 
beranjak mendekati ranjang Chaeyoung. 


"Mianhae, Chaeng-ah. Tahun ini hadiah Lisa lebih besar 
darimu." Tangan Yonha mengusap mata anaknya yang 
sangat betah terpejam. 


"Bangunlah, hm? Mintalah apapun yang kau mau. Appa 
akan memberikannya. Bukankah kau belum mendapatkan 
hadiah tahun ini?" Yonha mengecup dahi Chaeyoung. 
Membuat semua harus menahan diri untuk tidak menangis 
melihat betapa hancurnya seorang ayah yang pernah 
merasa kehilangan, dan sekarang harus kembali dihantui 
rasa itu lagi. 


Lampung, 9 Juni 2020 
Note. 


Sebenernya udah dari tadi mau up. Pas mau pencet tombol 
publis, eh temen2 gue malah video call. Maapin 


Btw, wanna this? 


Different 20. Goodbye 


Ini sudah pukul dua belas malam. Hanya tinggal dua puluh 
empat jam sisa waktu Chaeyoung ada di dunia para roh itu. 


Beberapa jam lalu, saat Lisa datang padanya. Chaeyoung 
mencaci-maki kembarannya itu sambil menangis. Tujuh hari 
mereka terbuang begitu saja. Lagi-lagi, Lisa harus 
mengingkari ucapannya pada Chaeyoung. 


Tapi saat ini, amarah gadis blonde itu sudah mereda. Bahkan 
dia membiarkan Lisa meletakkan kepalanya di atas paha 
gadis itu. Dengan tangan Chaeyoung terus mengusap surai 
cokelat adiknya itu. 


"Kau ingin kita melakukan apa, malam ini?" tanya Lisa yang 
memandang wajah Chaeyoung dari bawah. Terlihat sekali 
jika kebarannya itu sedang menatap kosong ke depan. 


"Disini saja. Sampai detik terakhir masa 30 hariku." Jawab 
Chaeyoung sendu. Hatinya sangat sakit mengingat 
kebersamaannya dengan Lisa akan segera berakhir dalam 
hitungan jam. 


Dia tak akan bisa berbicara dengan Lisa lagi, dia tak akan 
bisa membelai wajah Lisa lagi, dia tak bisa tertawa bersama 
Lisa lagi. Semua yang dia lakukan bersama Lisa, akan 
segera berakhir, Dan Chaeyoung tidak rela dengan 
kenyataan itu. 


Merasa begitu sedih, air mata Chaeyoung menetes. 
Mengenai hidung mancung milik Lisa. Membuat gadis 
berponi itu mengerjab sebentar. Lalu bangkit ketika 
menyadari kembarannya menangis. 


"Hey, kenapa menangis?" Lisa menangkupkan wajah 
Chaeyoung yang semakin lama, semakin basah karena air 
mata. 


"Aku hanya ingin bersamamu Lisa. Sungguh," ujar 
Chaeyoung lirih, meremas tangan Lisa yang masih 
memegang wajahnya. 


"Chaeyoung, jangan seperti ini. Appa, Eomma, Jennie Unnie, 
dan Jisoo Unnie masih membutuhkanmu. Kau tahu itu kan?" 


Chaeyoung menggigit bibir bawahnya kuat-kuat. Kenapa 
takdir harus menempatkannya pada posisi yang sulit. Dia 
ingin kembali, tapi bersama Lisa. 


"Sekarang, kita habiskan waktu terakhir ini. Jangan 
bersedih, eoh? Kau tidak mau meninggalkan kesan buruk 
untukku kan?" Lisa menghapus seluruh air mata di wajah 
Chaeyoung dengan senyum manis. Senyum yang nantinya 
akan sangat Chaeyoung rindukan, dan tak akan bisa dia 
lihat secara langsung lagi. 


"Aku punya satu permintaan terakhir, Lisa-ya." Ujar 
Chaeyoung parau, membuat Lisa mengangguk antusias. 
Apapun akan dia lakukan agar Chaeyoung tak bersedih lagi. 


"Apa? Aku akan melakukannya." 


Perlahan, tangan Chaeyoung naik. Meraba setiap inchi 
wajah Lisa sembari terpejam. Pahatan Tuhan yang satu ini, 
Chaeyoung akan mengingatnya dengan baik. 


"Panggil aku Unnie," 


Lisa hampir saja terbahak mendengar permohonan 
Chaeyoung. Itu adalah hal yang selalu kembarannya minta 
disaat mereka masih berada di dunia yang sama. Ternyata, 


Chaeyoung masih belum berubah. Selalu terobsesi dengan 
panggilan kakak dari Lisa. 


"Geure. Chaeyoung... Unnie?" 


Chaeyoung mengangguk cepat, dengan air mata yang 
kembali mengalir. Mengecup bibir kembarannya sekilas, 
sebelum menarik tubuh kurus itu ke dalam dekapannya. 


"Aku akan mengingat suara itu. Selamanya." 


Saat ini pukul sebelas malam, ketika Jisoo tak sengaja 
melihat setetes air mata jatuh dari sudut mata Chaeyoung 
yang terpejam. 


Gadis berambut hitam itu mengurungkan niatnya yang 
semula ingin menarik selimut Chaeyoung. Beralih 
menghapus air mata itu. Tapi tak lama, setetes air mata 
turun kembali. Membuat Jisoo merasa bingung. 


"Kenapa kau menangis, Chaeng-ah? Apakah terasa sakit?" 
tanya Jisoo yang tentu tak dijawab oleh Chaeyoung. 


Ketika hendak kembali menghapus tetesan air mata itu, 
Jisoo hampir saja terlonjak melihat Chaeyoung tiba-tiba 
menarik napas dengan berat bersama tubuh yang 
mengejang sekali. 


Kaki Jisoo lemas bukan main. Dia hampir saja tersungkur 
saat tubuh Chaeyoung kembali mengejang. Namun kali ini 
terus-menerus. Hingga ranjang yang ditidurinya bergerak. 


YJENNIE-YA!" Panggil Jisoo sekuat tenaga hingga suaranya 
hampir hilang. Dengan tangan sibuk menekan tombol 
emergency berkali-kali. 


"Ch-Chaeyoung kenapa Unnie?" Jennie merasa kantuknya 
hilang begitu saja melihat tubuh adiknya beberapa kali 
tersentak dengan kasar. Berusaha meraih kepala Chaeyoung 
dan mengusapnya. 


"Aku tidak tahu. Tiba-tiba dia seperti ini." Jisoo sudah 
menangis hebat dengan terus menggenggam tangan 
Chaeyoung. 


"Chaeng-ah? Chaeng-ah, kau dengar Unnie?" air mata Jennie 
bahkan sudah membasahi sebagian wajah pucat 
Chaeyoung. Mereka benar-benar ketakutan saat ini. 


"Chaeng-ah, Unnie mohon jangan seperti ini." Dengan tangis 
yang sudah sesegukan, Jisoo beralih mencium punggung 
tangan Chaeyoung berkali-kali. Berharap adiknya itu bisa 
mendengar apa yang dia katakan. 


"Nona, permisi." Dokter Bae datang dengan wajah panik. 
Bersama dua perawat, dia berusaha menahan tubuh 
Chaeyoung dan menyuntukkan banyak obat di lengan gadis 
blonde itu. 


Hingga kejang yang dialami Chaeyoung mereda. Namun kali 
ini ada yang aneh. Napas gadis terdengar putus-putus. Dari 
tarikan napas ke napas berikutnya memiliki jarak yang 
cukup jauh. Dan saat menarik napas, dada gadis itu pun ikut 
terangkat. Seakan oksigen di paru-paru Chaeyoung sudah 
hampir habis. 


"Nona," panggil Dokter Bae lirih. Menatap Jisoo dan Jennie 
yang berpelukan sembari menangis. 


"Aku sudah pernah bilang, Nona Chaeyoung tidak memiliki 
harapan hidup lagi. Saat ini, dia sudah ada di ambang 
batas." Menghela napas sejenak, Dokter Bae memandang 
sendu pada tubuh Chaeyoung yang malang. 


"Nona Chaeyoung sekarat." 


Tangis Jisoo dan Jennie semakin keras terdengar di ruangan 
itu. Mereka berhamburan mendekat pada Chaeyoung. 
Mencium berkali-kali wajah adiknya itu. 


Dari dekat, Jennie bisa melihat mulut adiknya yang terbuka. 
Berusaha meraih napas yang seperti tak ingin memasuki 
paru-parunya. Hati Jennie sakit. Sangat sakit, seakan 
dihancurkan dengan bom atom. Sangat persis rasanya 
seperti dua tahun lalu. 


"Aku memberi pilihan pada kalian. Ingin melepas alat-alat 
itu sekarang, atau menunggu Nona Chaeyoung--" 


"Berapa sisa Waktunya?" potong Jisoo menatap tajam Dokter 
Bae. Dia tak rela jika lelaki tua itu menyebut kematian 
Chaeyoung. 


"Aku bukan Tuhan, Nona. Tapi terlihat dari saturasi oksigen 
Nona Chaeyoung.... Mungkin beberapa puluh menit lagi." 


Jisoo meraih ujung meja nakas untuk menopang tubuhnya 
yang hendak ambruk. Dengan tangan gemetar meraih 
ponsel di saku celananya. 


"Tunggu orangtua kami. Biarkan mereka.... Bicara pada 
Chaeyoung untuk terakhir kalinya." 


Berkali-kali Lisa menghela napas sembari memandang 
punggung Chaeyoung. Berjalan di belakangnya, Lisa bisa 
melihat bagaimana bergetarnya bahu gadis blonde itu. 


Chaeyoung terus saja menangis di sepanjang langkahnya. 
Masih tidak rela jika dia harus berpisah dengan Lisa. 


Padahal, adik kembarnya itu sudah berusaha sangat keras 
untuk menghibur Chaeyoung agar tak sedih. 


"Chaeyoung-ah, bisakah kau percepat langkahmu? Kita tak 
punya waktu lagi. Kau akan terlambat." Ujar Lisa yang 
menahan kesal karena langkah kembarannya itu terkesan 
sangat lambat. 


"Memangnya... Kenapa jika aku terlambat?" 


Lisa menggeram kesal. Sangat tak suka dengan pertanyaan 
Chaeyoung yang tentu gadis itu sudah tahu jawabannya. 


Mempercepat langkahnya, Lisa menarik tangan Chaeyoung 
agar mengikutinya. Mereka tak bisa membuang waktu lagi. 
Perkiraan Lisa, batas waktu Chaeyoung tinggal beberapa 
menit lagi. 


Kedua sosok itu menembus pintu dengan mudah. Hingga 
tak sampai satu detik, mereka sudah berhasil masuk ke 
dalam kamar rawat Chaeyoung. 


Lisa membulatkan matanya melihat kekacauan yang terjadi 
disana. Semua orang menangisi tubuh Chaeyoung yang 
hampir menghembuskan napas terakhirnya. 


Gadis berponi itu menggeleng kuat. Lalu menoleh pada 
Chaeyoung. Tatapan gadis blonde itu kosong, berbeda sekali 
dengan Lisa yang sudah panik bukan main. 


"Kenapa kau hanya diam? Cepat kembali ke tubuhmu!" 
Sentak Lisa yang membuat Chaeyoung tak bergeming sama 
sekali. 


"Chaeng-ah! Kau tak mendengarku?" Lisa menyentuh bahu 
Chaeyoung. Namun tanpa diduga, gadis blonde itu 
menepisnya. Membuat Lisa semakin dilanda keterkejutan. 


"Aku sudah memutuskan...." Mata Chaeyoung kini berkilat 
dengan air mata menggenang. Membuat perasaan Lisa 
menjadi tak enak. 


"Aku tidak akan kembali kepada mereka. Aku ingin terus 
bersamamu." 


Lisa meremas rambutnya gusar. Lalu memilih menarik paksa 
lengan kembarannya. Hingga mereka berada disamping 
ranjang Chaeyoung. Sejajar dengan Jisoo dan Jennie. 


"Masuk sekarang, Chaeyoung." Tekan Lisa dengan 
pandangan tajam. 


"Lisa-ya, mengertilah." Chaeyoung kembali menangis. 
Menatap Lisa dengan pandangan memohon. 


"Kau yang seharusnya mengerti, Chaeyoung! Harus berapa 
kali ku bilang jika mereka masih membutuhkanmu?" Suara 
Lisa menggelegar, bahkan kini ada asap hitam yang mulai 
muncul dari tubuh gadis itu. 


"Tapi aku juga membutuhkanmu!" Chaeyoung tak ingin 
mengalah. Saat ini, yang dia inginkan hanya Lisa. Bukan 
yang lain. 


Lisa hampir hilang kesabaran. Ingin kembali berteriak, 
namun suara nyaring dari salah satu mesih disana 
membuatnya menoleh. 


Suara tangis bersahut-sahutan semakin keras. Bahkan Jisoo 
kini sudah jatuh berlutut sembari terus menggenggam 
tangan Chaeyoung yang mulai mendingin. 


Dada Lisa berdenyut sakit. Layar mesin itu menampakkan 
garis lurus yang menandakan jika jantung Chaeyoung sudah 


tidak berdetak. Juga dada gadis itu tak lagi terlihat 
memompa oksigen. 


Matanya beralih melirik pada jam dinding di ruangan itu. 
Masih ada sekiar empat menit lagi menuju jam dua belas 
malam. Tapi kenapa jantung Chaeyoung sudah berhenti 
berdetak? 


Lisa memejamkan matanya. Merasakan ada sosok lain di 
sekiar mereka. Sosok yang memiliki aura yang sama 
dengannya. 


Gadis berponi itu kembali menggeleng. Menatap Chaeyoung 
yang masih mengeluarkan air matanya. Namun terdapat 
senyum di bibir kembarannya itu. 


"Chaeng, kenapa kau melakukannya?" tanya Lisa lirih. Dia 
meremas tangannya sendiri karena tak tahu harus 
melakukan apa. Ini tidak benar. Chaeyoung tidak bisa mati 
seperti ini. 


"Lisa, aku--" 


"Tidak. Kau tidak boleh mati." Tubuh Lisa gemetaran hebat. 
Memandang tangannya sebentar. Lalu dengan rasa sakit 
yang memeluk hatinya, gadis itu mendorong roh Chaeyoung 
sekuat tenaga. Hingga masuk secara sempurna ke dalam 
tubuhnya. 


"Jika aku akan melupakanmu selamanya.... Tolong maafkan 
aku, Chaeng-ah." Isak tangis Lisa tak bisa tertahankan lagi. 
Dia jatuh terduduk di lantai yang dingin itu bersama api 
yang memeluk. Hingga tubuhnya hilang sempurna, 
bersamaan dengan munculnya gelombang di garis lurus 
pada mesin yang terhubung di tubuh Chaeyoung. 


"Uhuk!" Suara batuk itu membuat semuanya tersentak. 
Bahkan Dokter Bae hampir melompat kaget saat hendak 
melepas masker oksigen yang Chaeyoung kenakan. 


"Ch-Chaeng-ah, kau kembali? Kau sungguh kembali, 
Sayang?" Jennie tak bisa menahan rasa bahagianya melibat 
kedua mata Chaeyoung yang perlaha terbuka. Padahal, 
gadis itu hampir saja jatuh pingsan melihat garis lurus pada 
elektrokardiogram tadi. 


"Lisa-ya, kau melakukan kesalahan lagi." Gumam sosok 
hitam itu yang memilih menghilang dari sana setelah 
menyaksikan tubuh temannya pergi dengan balutan api. Dia 
Yeri, yang lagi-lagi harus menelan rasa kecewa karena Lisa 
kembali melanggar peraturan. 


Lampung, 11 Juni 2020 
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Fyi, gaes. Seseorang yang henti detak jantung masih 
memiliki kesempatan hidup selama 3-4 menit setelah 
jantung berhenti. Dalam kasus normal, petugas medis akan 
memberikan pasien CPR manual atau juga bisa dengan alat 
kejut jantung. Tapi dalam kasus cerita ini, Lisa yang dorong 
roh Chaeng biar jantungnya berdetak lagi. Fantasi mah 
bebasss 


Chaeng kek gada beban bener gendong si Lilis 


Different 21. Disappear 


Sudah genap satu hari pasca sadarnya Chaeyoung dari 
koma. Gadis itu belum bisa melakukan banyak hal. Bahkan 
untuk berbicara saja masih sangat sulit untuknya. 


Satu hari pula, tidak ada satu pun yang meninggalkan 
Chaeyoung. Kedua orangtua serta kakak-kakaknya terus 
berada di dekat Chaeyoung. 


"Kau adik Unnie yang paling hebat, Chaeng-ah. Unnie 
bangga padamu," ungkap Jennie yang sejak tadi terus 
menggenggam tangan lemah Chaeyoung. 


Gadis itu terlampaui bahagia. Yang bisa Jennie lakukan 
hanya menangis untuk mengungkapkan rasa syukurnya itu. 
Tidak bisa membayangkan, bagaimana jika Chaeyoung 
pergi darinya. 


"Li-sa." 


Keempat orang itu menegang. Seharusnya mereka senang, 
karena untuk pertama kalinya Chaeyoung mampu 
mengeluarkan suara. Namun yang disebut gadis blonde itu, 
membuat suasana di sekitarnya menjadi senyap selama 
beberapa menit. 


Chaeyoung mengingat semuanya. Mengingat kehidupannya 
sebagai roh selama tiga puluh hari bersama Lisa. Mengingat 
bagaimana adik kembarnya itu harus berkorban untuknya. 


Lisa pasti saat ini sedang menjalani hukuman. Itu yang saat 
ini Chaeyoung harapkan. Karena, ada hal yang lebih 
menyakitkan dibanding itu. Dan Chaeyoung tak akan siap 
jika ternyata Lisa benar-benar menyalaminya. 


Hyeri pernah bercerita, jika sosok malaikat maut seperti Lisa 
tidak boleh terlalu sering melakukan kesalahan fatal. Jika 
tidak, mereka akan abadi tanpa setitik perasaan dan 
ingatan yang tersisa. 


Kalau Chaeyoung ingat-ingat, sejauh ini Lisa sudah berkali- 
kali melakukan kesalahan. Dia mengetahui fakta itu dari 
Yeri. Walaupun sudah diperingatkan Lisa untuk tidak 
memberitahu Chaeyoung jika dia sedang di hukum, Yeri 
tetap memberitahukannya pada gadis blonde itu. Dan 
meminta Chaeyoung untuk berpura-pura tak tahu. 


Hyera, si hantu yang menurut Lisa menyebalkan itu juga 
pernah menjelaskan perihal bagaimana proses sesosok 
malaikat maut akan kehilangan ingatan dan perasaan 
mereka. 


Satu bulan pertama, ingatan mereka akan hangus tak 
tersisa. Berjalan dua bulan, perasaan mereka akan 
menyusul untuk dilenyapkan. Sehingga yang ada di kepala 
mereka hanya kematian. Tanpa memiliki belas kasihan 
sedikitpun. Dan terakhir, di bulan ketiga semua ingatan 
tentang mereka yang masih ada di dunia manusia akan 
dihilangkan. Begitupula jejak mereka. Seakan tak pernah 
terlahir ke dunia. 


Chaeyoung sangat takut. Dia tidak ingin Lisa mengalami hal 
buruk itu. Bagaimana Chaeyoung bisa kehilangan seluruh 
jejak Lisa, sementara Lisa adalah orang paling berharga di 
hidupnya. 


"Tidurlah. Ini sudah malam." Jennie menarik selimut 
Chaeyoung hingga sebatas dada. Mengecup pelan dahi 
adiknya lalu kembali terduduk di bangku samping ranjang 
Chaeyoung. 


"Lisa-ya, ku harap saat ini kau ada di dekatku." Gumam 
Chaeyoung dalam hati. Sebelum memaksakan diri untuk 
tertidur. 


Hari ini Kris ditugaskan untuk membawa pakaian ganti milik 
Chaeyoung dan kedua kakaknya. Ini juga kali pertama Kris 
mengunjungi gadis itu setelah sadar dari koma sejak tiga 
hari lalu. 


Memasuki kamar rawat Chaeyoung, Kris menemukan Jennie 
dan Jisoo yang duduk di masing-masing sisi ranjang adik 
mereka. Sedangkan Yonha dan Hanna ada di mansion. 


"Kalian lebih baik pergi makan siang. Biar aku yang menjaga 
Chaeyoung." Suruh Kris sembari menyusun pakaian 
Chaeyoung ke dalam lemari. 


"Tidak---" 


"U-nnie," Chaeyoung mengeluarkan suaranya dengan 
tatapan memohon pada Jennie. Tahu jika kakaknya itu tidak 
ingin makan. 


"Kami akan pergi makan siang. Kau bersama Kris Oppa 
sebentar, hm?" 


Jisoo menarik Jennie pergi. Dia tahu gadis berpipi mandu itu 
tak ingin meninggalkan Chaeyoung kemana pun. Tapi Jisoo 
juga tak mau jika Jennie jatuh sakit karena mengabaikan 
dirinya sendiri. Terlebih nanti Chaeyoung akan merasa 
khawatir pada kakaknya, dan membuat kondisi gadis blonde 
itu menurun. 


"Apa kau merasa lebih baik?" tanya Kris sembari menduduki 
kursi yang sempat ditempati oleh Jennie. 


"Hm," Chaeyoung hanya bergumam, dengan pandangan 
lurus menatap langit-langit kamar. 


Tiga hari ini Chaeyoung seakan menahan beban yang berat. 
Kekhawatirannya pada Lisa tak bisa terlepas begitu saja. 
Seakan yang dirasakannya bersama Lisa saat-saat lalu, 
seperti mimpi. 


"Oppa," panggil Chaeyoung dengan suara serak. Selama 
tiga hari gadis itu tak banyak bicara, sehingga membuat 
mulutnya tak terbiasa mengeluarkan suara. 


Bukan Chaeyoung enggan berinteraksi dengan keluarganya. 
Namun pikiran Chaeyoung hanya dipenuhi oleh Lisa. Dan 
jika Chaeyoung mengucapkan nama adiknya itu, sudah 
dapat dipastikan mereka tak akan menaggapinya. 


"Wae? Kau butuh sesuatu?" 


Chaeyoung menggeleng pelan. Memandang dengan tatapan 
ragu pada wajah Kris saat ini. Dia ingin menceritakan segala 
hal yang dialaminya bersama Lisa. Dan saat ini hanya Kris 
yang bisa Chaeyoung harapkan. 


"Kau percaya jika aku bertemu dengan Lisa?" itu adalah 
kalimat terpanjang yang Chaeyoung keluarkan setelah tiga 
hari sadar dari koma. Tentu dengan suara seraknya. 


Kris tak kunjung menjawab. Mebuat Chaeyoung menggigit 
bibir bawahnya, yang masih ditutupi oleh masker oksigen 
itu. 


Chaeyoung merutuki dirinya sendiri. Mana mungkin ada 
manusia yang percaya atas ceritanya? Semua orang pasti 
menganggap apa yang baru dialaminya hanyalah sebuah 
mimpi. Walaupun itu nyata adanya. 


"Dia lebih pucat dari dua tahun lalu." 


Chaeyoung terkejut. Kalimat Kris itu sama sekali tak pernah 
ia duga sebelumnya. Kalimat yang menggambarkan jika Kris 
juga bisa melihat Lisa. 


"Oppa, kau---" 


"Aku percaya padamu. Karena aku pernah bertemu 
dengannya. Bahkan mengobrol," 


Kepala Chaeyoung seketika terasa pusing. Kenyataan apa 
ini? Kenapa Lisa tak pernah bercerita padanya jika pernah 
bertemu dengan Kris. 


"Aku bisa melihatnya karena dia menyelamatkan hidupku. 
Itu yang pernah Lisa bilang padaku." Beritahu Kris yang 
semakin membuat Chaeyoung tak habis pikir. 


"Maksud Oppa?" Chaeyoung menggeram dalam hati. 
Mendadak otaknya sangat sulit untuk diajak berpikir. 
Semuanya terlalu rumit untuk Chaeyoung pahami. 


"Saat itu anak buah Nancy mencoba membunuhku dengan 
dua tusukan. Aku ditemukan setelah beberapa jam. Sampai 
di rumah sakit, Dokter sempat menyatakan aku meninggal," 
Kris terdiam sejenak. Menelan saliva yang mendadak terasa 
berat mengingat bagaimana sensasi dorongan yang dia 
terima dari Lisa saat itu. 


"Lisa ada disana. Dia mendorongku. Dan tiba-tiba, aku 
kembali terbangun dengan luka yang masih menganga." 


Air mata Chaeyoung turun. Mendengar penjelasan Kris, bisa 
disimpulkan jika dia bisa melihat Lisa. Tapi Kenapa sampai 
sekarang dia tak juga kunjung terlihat? 


"Chaeyoung, kau menangis?" Kris terkejut melihat air mata 
milik Chaeyoung turun berkali-kali. 


"Oppa," suara Chaeyoung kala itu terdengar sangat parau. 
Memandang wajah panik Kris dengan sendu. 


"Aku juga... Mengalami hal yang sama sepertimu. Lisa, dia 
menyelamatkan hidupku." Ungkap Chaeyoung semakin 
membuat Kris terkejut. 


"Aku ingin melihatnya. Kenapa dia tak pernah tampak?" 


Degan tangan kekarnya, Kris mengusap kepala Chaeyoung. 
Berusaha menenangkan gadis itu yang saat ini dilanda 
kesedihan luar biasa karena merindukan Lisa. 


"Dia pasti mendapat hukuman lagi. Tunggulah empat hari 
lagi. Oppa yakin dia pasti akan menemuimu." 


Chaeyoung mengangguk pelan. Dia juga berharap seperti 
itu. Dia ingin bertemu Lisa. Karena di saat-saat terakhir 
mereka waktu itu, Chaeyoung malah melakukan kesalahan 
yang sangat besar pada Lisa. 


Jika menunggu waktu tiba, maka rasanya akan lama. Namun 
jika kita tak menunggunya, waktu akan cepat berlalu. 
Sayangnya, Chaeyoung selalu menunggu empat harinya 
berlalu. Sehingga dia merasa untuk tiba di hari ini sangatlah 
lama. 


Gadis itu sudah terbebas dari masker oksigennya. Karena 
dia memang tak memiliki permasalahan pada 
pernapasannya. Kondisi gadis itu juga berangsur membaik. 
Membuat orang-orang tersayangnya bahagia. 


Pagi hari saat membuka mata, Chaeyoung terlihat sangat 
bahagia. Gadis itu terlalu antusias, tak sabar untuk kembali 
bertatap muka dengan saudara kembarnya. 


Tapi hingga malam tiba, batang hidup Lisa tak terlihat sama 
sekali. Membuat Chaeyoung semakin lama merasa tak 
bersemangat. Di kepala gadis itu sudah terpenuhi oleh 
pikiran-pikiran buruk. 


"Kau tidak tidur, Chaeng-ah? Ini sudah malam, tidak baik 
jika kau terus terjaga." Jisoo mulai mengatur ranjang 
Chaeyoung agar adiknya bisa tertidur dengan nyaman. Lalu 
menarik selimut hingga sebatas dada gadus blonde itu. 


"Kau tidak merindukan Lisa, Unnie?" tanya Chaeyoung yang 
tiba-tiba membahas tentang Lisa. Sebuah luka yang sampai 
saat ini belum mereda. 


"Memangnya jika aku rindu, dia akan menghampiriku? Tidak 
kan?" 


Chaeyoung bungkam. Semua orang mendadak menjadi 
sensitif jika dia menyebut nama Lisa. Kecuali Ibunya. Karena 
entah kenapa, Hanna selalu tersenyum jika Chaeyoung 
menyebut nama adiknya itu. 


"Apakah kau akan menghilang dari hidup kami, Lisa-ya? 
Apakah itu semua karenaku?" lirihan Chaeyoung dalam hati 
itu mampu mengoyak perasaannya sendiri. Dalam tidur, 
Chaeyoung diam-diam menangis membayangkan jika Lisa 
benar-benar musnah dari ingatannya. 
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Different 22. Hug 


Musim gugur masih berlangsung. Daun-daun berguguran 
semakin banyak. Itulah yang Chaeyoung tangkap dari balik 
jendela ruang rawatnya. Duduk di atas kursi roda dengan 
pandangan sendu. 


Sudah dua minggu berlalu sejak dia sadar dari koma. 
Hatinya semakin terasa hampa. Kosong tak terisi. Karena 
sampai detik ini, Chaeyoung tak mendapati adik kembarnya 
datang. 


Setiap malam, gadis berambut blonde itu selalu menangis 
dalam diam. Terkadang, keluarganya selalu bingung melihat 
Chaeyoung yang seperti itu. Mereka pikir, Chaeyoung 
sedang merasakan sakit. Tapi saat ditanya, gadis itu hanya 
menggeleng. Tanpa mengeluarkan sepatah katapun. 


"Kau berbohong lagi, Lisa-ya." Lirih Chaeyoung dengan 
setitik air mata yang mengalir. Entah bagaimana gadis itu 
menghilangkan rasa rindu yang memuncak di hatinya. 


"Kau bilang, kau akan menemuiku. Kau bilang, kau akan 
melihatku. Tapi ternyata kau kembali berbohong." 
Chaeyoung menutup wajahnya dengan kedua tangan ketika 
isak tangis gadis itu tak tertahan lagi. 


Andai dia masih bisa melihat Hyeri, Yeri, atau makhluk lain. 
Mungkin Chaeyoung sudah menanyai mereka dimana 
keberadaan Lisa. Bagaimana kondisi Lisa, dan apa yang 
terjadi pada Lisa. 


Namun dia tak bisa. Satu-satunya yang dapat dia lihat 
hanyalah Lisa. Sosok yang menyelamatkan nyawanya. Dan 
kini, sosok itu tak pernah muncul. Meninggalkan luka baru 
di hati Chaeyoung. 


"Apakah air mata itu jatuh karenaku lagi?" 


Chaeyoung tersentak. Tubuhnya menegang sempurna. 
Suara itu. Suara yang sangat Chaeyoung rindukan setengah 
mati. Kini terdengar dari belakang tubuhnya. 


Dengan keraguan yang luar biasa, Chaeyoung mulai 
memutar kursi rodanya. Hingga sosok berjaket hitam itu 
tertangkap oleh indera penglihatannya. 


"Lisa-ya," lirih Chaeyoung dengan air mata mengalir 
semakin deras. 


Melihat itu, Lisa tersenyum tipis. Menggerakkan sepasang 
kaki jenjangnya mendekati Chaeyoung. Lalu berlutut di 
hadapan gadis blonde itu hingga Chaeyoung dengan cepat 
memeluknya. 


"Pabbo! Brengsek! Kau memang adik yang brengsek!" 
Makian itu membuat Lisa terkekeh. Terlebih tangan 
Chaeyoung yang terus memukul punggungnya dengan 
kesal. 


"Bukankah seharusnya kau menyambutku dengan 
senyuman? Kenapa malah menangis?" Lisa berusaha 
melepaskan pelukan Chaeyoung, tapi tak bisa karena gadis 
blonde itu seakan menjeratnya dengan kuat. 


"Pabbo! Kenapa kau tidak menemuiku satu minggu yang 
lalu?" perlahan, senyum Lisa luntur mendengar pertanyaan 
Chaeyoung itu. 


Sampai di hadapan Chaeyoung detik ini, Lisa harus 
memperjuangkannya dengan keras. Bagaimana dia harus 
menerima hukuman paling menyiksa di dunia mereka. 
Karena selama dua minggu, tubuh gadis itu di rendam 
dalam cairan lava yang amat panas. 


Hukuman itu adalah pilihan untuk Lisa. Saat itu, dia sudah 
ingin ditetapkan menjadi sosok yang abadi. Tapi Sunmi dan 
Yeri datang dengan cepat. Mereka berdua rela berlutut 
untuk Lisa. Dan alhasil, Lisa harus merelakan diri untuk 
tersiksa agar dapat menemui Chaeyoung. 


"Kenapa tidak menjawab  pertanyaanku,  Lisa-ya?" 
Chaeyoung melepaskan pelukannya pada Lisa. Menuntut 
jawaban yang harus dia dengar dari mulut kembarannya itu. 


"Yang terpenting aku sudah ada di hadapanmu." Satu hal 
yang tidak berubah dari Lisa sedari hidup hingga mati. Dia 
tidak akan mau membagi rasa sakitnya pada orang lain. 


"Geundae...." Tatapan Chaeyoung berubah bingung. 
Perlahan, dia menyentuh wajah Lisa yang amat dingin. 
Sangat terasa nyata baginya. 


"Kris Oppa bilang aku hanya bisa melihatmu. Tapi, kenapa 
aku juga bisa menyentuhmu?" 


Lisa meraih tangan Chaeyoung yang menyentuh wajahnya. 
Mengecup tangan itu sekilas lalu menatap teduh 
pemiliknya. 

"Itulah keistimewaannya ikatan darah." 


Kedua mata Chaeyoung mulai berbinar. Kembali menarik 
tubuh dingin Lisa ke dalam pelukannya. Gadis itu sangat 
bahagia sekarang. Tak bisa menjabarkan rasa senangnya. 


"Jadi, aku bisa melihat dan menyentuhmu sesuka ku?" 


Lisa termenung. Ada hal yang mengganjal dari kalimat 
Chaeyoung. Dan dia tak bisa membuat kembarannya itu 
terus terbang tinggi dengan kenyataan yang ada sekarang. 


"Tapi Chaeng-ah, aku memiliki satu permintaan untukmu." 


Dahi Chaeyoung mengerut. Melepaskan dekapan itu, dia 
bisa melihat keseriusan di wajah Lisa. Dan entah mengapa, 
perasaannya menjadi tak enak. 


"Tolong... Relakan aku." 


Sesuai dengan dugaan Lisa. Jika Chaeyoung tak akan 
mungkin mengiyakan keinginannya begitu saja. Justru, 
kembarannya itu hanya terdiam dan tak berbicara apapun. 
Seakan yang Lisa minta adalah hal buruk. 


Gadis berjaket hitam itu memilih meninggalkan Chaeyoung. 
Membiarkan saudara kembarnya memiliki waktu untuk 
berpikir sejenak. 


Dan kini gadis itu memilih mengunjungi kamarnya yang 
tampak sangat terawat. Bahkan harum tubuhnya masih 
sangat melekat disana. 


Tangan pucat Lisa mulai meraba piala-piala kejuaraan dance 
yang terpajang disana. Tersenyum kecil melihat 
keberhasilannya di saat masih hidup dulu. 


Klek~ 


Lisa terdiam sejenak mendengar pintu kamarnya terbuka. 
Dan ketika berbalik badan, dia mendapati sosok Jennie yang 
mulai duduk di pinggir ranjang Lisa. Memandang seluruh 
sisi kamar itu dengan sendu. 


Jennie selalu merindukan adiknya. Jika rasa rindunya sudah 
tidak bisa terbendung, gadis itu akan mengunjungi apapun 
yang berhubungan dengan Lisa. Dan malam ini, pilihan 
gadis itu jatuh pada kamar sang adik. 


Lisa bisa melihat jika kakaknya saat ini dalam kondisi yang 
tidak baik. Wajahnya pucat, dan hidungnya memerah. 
Kemungkinan besar Jennie kini di landa demam dan flu. 


"Kau harus menjaga dirimu dengan baik, Unnie." Gumam 
Lisa memandang lirih kakaknya itu. Selama ini, dia selalu 
memperhatikan kakak-kakaknya. Dan Jennie lah yang tak 
pernah memikirkan kesehatannya sendiri. Padahal dulu saat 
dia masih hidup, Jennie lah yang selalu menerapkan hidup 
sehat. Bahkan pada saudari-saudarinya 


"Apakah surat Unnie waktu itu tak kau baca, Lisa-ya? 
Bahkan dalam mimpi pun kau tak menemui Unnie." Ujaran 
Jennie itu membuat Lisa tiba-tiba teringat akan sesuatu. 
Dengan cepat merogoh saku jaketnya dan menemukan 
sebuah kertas yang berisi tulisan tangan Jennie. 


"Apakah kau memakai kalung yang Unnie berikan? Apakah 
kau suka? Seharusnya kalung itu kau pakai dua tahun lalu." 
Jennie berbicara apada pigura foto Lisa yang terpajang di 
meja. Tanpa tahu jika Lisa si malaikat maut merespon 
ucapannya. 


Gadis berponi itu kembali merogoh saku jaketnya. Dan kali 
ini meraih sebuah kalung dengan liontin cincin emas putih 
yang masih diselipi oleh beberapa butir tanah. 


"Jadi ini hadiah yang ingin kau berikan padaku waktu itu, 
Unnie?" gumam Lisa menatap kalung itu dengan senyum 
tipis. 


Ingatannya terlempar pada kejadian dua tahun lalu sebelum 
dirinya berulang tahun. Dimana sang kakak memberinya 
seekor kucing dan bercerita jika dia memiliki hadiah lain 
yang akan diberikan untuk Lisa. 


Sekali lagi, Lisa memandang sebuah surat di tangannya. 
Dimana terdapat permohonan Jennie disana. Lalu, 
tatapannya terlempar pada Jennie yang kini sudah terisak 
pelan. Mendadak, pikiran gila mulai hinggap di kepala Lisa. 


"Baiklah. Ini yang terakhir," Gumam Lisa sebelum 
memasukkan kertas dan kalung di tangannya kembali ke 
dalam saku jaket. Lalu mulai melangkah mendekati Jennie 
dengan perlahan. 


Sesampainya di hadapan gadis berpipi mandu itu, Lisa 
merubah posisinya menjadi berlutut. Lalu dengan 
pergerakkan lambat, dia mulai memeluk perut sang kakak. 
Sedikit demi sedikit, kini sosoknya mulai tampak secara 
nyata. 


Jennie menghentikan tangisnya secara mendadak ketika 
merasakan ada seseorang yang memeluknya dengan 
lembut, namun terasa amat dingin. 


Aromanya, Jennie sangat tahu harum siapa itu. Dan dengan 
tubuh bergetar, Jennie mulai memberanikan diri untuk 
menunduk. 


Rambut cokelat sebatas bahu. Itu adalah hal pertama yang 
Jennie tangkap. Dan gadis itu hampir jatuh pingsan saat Lisa 
mulai menampakkan wajahnya. Menatap sang kakak 
dengan teduh. 


"Jennie Unnie," 


Air mata Jennie kembali meluruh dengan deras. 
Dekapannya, suaranya, aromanya. Semua tampak nyata. 
Dan kini Jennie sudah tidak bisa menahan isakannnya lagi. 
Mulai meraba wajah pucat itu dengan tangan bergetar 
hebat. 


"Lili-ya," lirih Jennie dengan pandangan tak percaya. 
Adiknya yang telah tiada, bagaimana bisa tampak sangat 
nyata di hadapannya? 


"Am. Ini aku, Unnie. Lili nakalmu." Jawab Lisa dengan 
senyuman tipis. Membuat Jennie segera meraih tubuh itu ke 
dalam dekapannya. 


Tidak hangat. Tapi sangat nyata. Jennie merasa dirinya 
sedang berhalusinasi. Tapi tubuh itu benar-benar Lisanya. 
Bukan orang lain atau sekedar hayalan saja. 


"Dalam hidupku, aku tak mau membuat air matamu turun. 
Tapi kenyataan berbanding terbalik. Bahkan, sampai aku 
mati pun kau terus menangisiku." Ucap Lisa membuat 
Jennie menggeleng cepat. 


Dengan segera, Jennie melepaskan dekapan yang dia 
berikan pada Lisa. Menarik bahu adiknya itu untuk bangkit 
dan menggiringnya agar duduk di samping Jennie. 


"Kau yang paling berharga untuk Unnie. Kau tahu kan?" 


Lisa mengangguk sekali mendengar ucapan Jennie. 
Memejamkan mata, menikmati usapan tangan Jennie di 
wajahnya. 


"Lisa, apakah... Ini nyata?" tanya Jennie lirih, yang membuat 
mata Lisa sontak terbuka. Lalu kembali menampakkan 
senyum tipis. 


"Kau bisa merasakannya. Apakah aku ini nyata atau tidak." 


Jennie diam sejenak. Mulai mendekatkan wajahnya pada 
Lisa. Dan di setiap bagian wajah Lisa, Jennie mengecupnya 
dengan lembut. Bibir hangat gadis itu, secara nyata beradu 
dengan kulit pucat dan dingin milik Lisa. 


"Kau... Nyata." 


Lisa mengangguk, mengulurkan tangannya untuk 
mengusap surai hitam milik Jennie. Merapihkan rambut 
yang semula cukup berantakkan itu. 


"Aku datang, untuk membuat lukamu sembuh." Beritahu 
Lisa membuat kedua bola mata Jennie berbinar. 


"Kau... Akan selalu di sampingku kan? Kau tidak akan 
meninggalkanku lagi kan? Iya kan, Lisa-ya?" 


Lisa menghela napas. Menggeleng pelan membuat kedua 
bahu sang kakak mendadak turun dengan lesu. Padahal, 
Jennie sudah berharap terlalu tinggi dengan keberadaan 
Lisa saat ini. 


"Kita sudah berbeda dunia. Itu fakta yang tidak bisa diubah, 
Unnie." 


Jennie membuang wajahnya. Isakan kecil mulai kembali 
terdengar. Kenyataan yang di dengarnya dari mulut Lisa 
benar-benar menyakitkan. 


"Unnie," Lisa meraih wajah Jennie. Mengusapnya dengan 
lembut. 


"Jangan sakiti dirimu sendiri, aku mohon. Hiduplah dengan 
baik tanpa diriku." 


Jennie tetap diam. Tak menanggapi ucapan adik bungsunya 
itu. Bahkan dia tak ingin menatap kedua mata cokelat Lisa. 


"Kau membuat ku tersiksa, Unnie. Kau tahu?" kali ini, Jennie 
memberanikan diri untuk mendongak. Melihat dengan jelas 
setetes air mata Lisa yang baru saja turun. 


"Kau pikir, aku akan tenang saat kalian terus menangisimu? 
Kau pikir, aku bisa tersenyum saat kalian tak sedikit pun 
merelakan pergianku? Aku tidak ingin mati, Unnie. Tapi 
takdir yang menginginkannya." Lisa mulai tidak bisa 
mengendalikan emosinya. Untuk pertama kali, dia 
menangis. Meratapi luka yang masih menganga di hati 
kakak-kakaknya. 


"Apakah kami membuatmu kesulitan, Lisa-ya?" lirih Jennie 
mulai kembaki menyentuh wajah Lisa yang kali ini basah 
oleh air mata. 


"Hm. Bahkan rasanya lebih sakit ketika aku masih hidup." 


Lidah Jennie mendadak kelu. Tak tahu harus berucap apa 
lagi. Karena dia sama sekali tidak tahu, jika rasa sedih 
mereka yang terlalu berlebihan membuat Lisa tersiksa. 


"Unnie. Relakanlah aku. Maka, luka di hatimu akan sembuh. 
Percayalah padaku." Ujar Lisa yang kembali tak mendapat 
tanggapan dari Jennie. 


"Aku janji, akan menunggumu di atas sana. Aku janji, ketika 
kita terlahir kembali. Kita akan lebih bahagia. Aku janji, 
Unnie." 


Jennie menggigit bibir bawahnya. Hati gadis itu merasa 
sakit berkali-kali lipat ketika melihat Lisa terhanyut dalam 
tangis pilunya. 


"Apakah... Jika aku merelakanmu. Kau akan bahagia?" tanya 
Jennie dengan susah payah. Karena kalimat itu terasa amat 
berat saat dia ucapkan. 


"Am. Aku akan sangat bahagia." 


Jennie mengecup bibir dingin Lisa. Kembali mendekap adik 
bungsunya itu dengan erat. Bahkan mencium berkali-kali 
puncak kepala Lisa. Menghirup aroma yang begitu sia 


rindukan. 
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Kedua mata kucing itu perlahan terbuka. Menatap langit- 
langit kamar sejenak, lalu terkesiap bangun dengan wajah 
panik. Menoleh penuh harap pada setiap bagian ruangan 
itu. 


Air mata Jennie seketika meluruh saat sosok Lisa tak dapat 
dia tangkap. 
"Ternyata hanya mimpi." 


Gadis itu mengangkat tangannya hendak menghapus air 
mata yang sempat mengalir. Namun dia mengerjit ketika 
ada yang mengganjal di tangannya. 


Tubuh Jennie menegang melihat kalung yang dia kubur di 
makam Lisa, serta sebuah kertas bertuliskan surat yang 
Jennie harapkan dapat dibaca oleh Lisa. 


"Jadi... Kau nyata Lisa-ya?" air mata Jennie semakin banyak 
menetes. Tapi juga diiringi dengan senyum tipis. Sembari 
membuka kertas yang berisi harapan Jennie untuk 
mendapat dekapan Lisa sekali saja. 


"Kau datang untuk mengabulkan keinginanku? Gomawo 
Lisa-ya. Unnie tak akan pernah lupa." Didekapnya kalung 
dan surat itu oleh Jennie. Menangis dalam diam mengingat 
setiap sentuhan yang adiknya berikan tadi malam. 


Kemarin, rasanya Chaeyoung bahagia teramat dalam. 
Bertemu dengan Lisa kembali membuat Chaeyoung seakan 
terbang begitu tinggi. Tanpa diduga, dia bisa melihat, 
berbicara, bahkan menyentuh Lisa. 


Tapi setelah adik kembarnya itu berucap sesuatu yang 
cukup menyakitkan. Chayoung seperti dihempaskan ke 
daratan begitu saja. Sangat sakit dan sesak. Sadar jika 
dunia mereka sudah berbeda dan tak akan menyatu. 


Ini sudah satu hari semenjak kejadian dimana Chaeyoung 
memilih mendiami Lisa. Seketika dia merasa menyesal telah 
melakukan itu. Karena sampai saat ini, Lisa belum 
menemuinya kembali. Chaeyoung takut jika saudara 
kembarnya itu marah karena diacuhkan. 


"Ini sudah malam, Chaeng. Cepatlah tidur." Jennie berjalan 
menghampirinya. Mengusap surai blonde milik Chaeyoung 
dengan lembut. 


Hari ini kakaknya itu tampak lebih sehat. Dan entah hanya 
perasaan Chaeyoung atau memang benar, wajah Jennie 
lebih berseri dari sebelumnya. Sama seperti saat Lisa masih 
hidup dulu. 


Chaeyoung mulai mengingat lagi dengan jelas permintaan 
adiknya kemarin. Dia ingin berbagi pada salah satu 
kakaknya. Tapi Jennie? Sepertinya bukan solusi yang baik 
karena gadis itu adalah kakak yang paling tidak bisa 
merelakan Lisa. 


Ingin memejamkan mata. Namun Chaeyoung 
mengurungkan niatnya ketika menangkap sebuah kalung 
yang tak pernah kakaknya itu pakai. Tangannya terulur, 
menyentuh kalung yang pernah ia lihat sebelumnya itu. 


"Ini... Bukankah kalung yang ingin kau berikan pada Lisa?" 


Jennie mengangguk ringan dengan senyum tipis. 

"Lisa tidak akan bisa memakainya. Jadi aku yang akan 
memakai ini untuknya. Lagipula... Saat aku memakainya. 
Aku merasa Lisa selalu ada di dekatku." 


Chaeyoung tertegun. Kalimat itu mirip sekali dengan 
kalimat yang Lisa berikan untuknya ketika gadis itu 
meminta Chaeyoung untuk menerima hadiah sneakers dari 
Hanna. 


Melihat gelagat sang kakak yang tak seperti biasanya. 
Chaeyoung mulai membasahi bibir yang kering sebelum 
kembali bicara. 


"Unnie... Sudah merelakan Lisa?" 


Tak seperti biasanya. Kini respon Jennie ketika mendengar 
nama Lisa disebut, dia akan tersenyum dengan lebar. 
Chaeyoung bingung. Karena setelah kepergian Lisa, Jennie 
akan sangat sensitif ketika ada yang menyebut nama 
mendiang adik mereka itu. 


"Aku pikir memang berat, Chaeng. Tapi setelah aku 
mencobanya, aku merasa sangat ringan." Ujar Jennie mulai 
mengingat percakapannya dengan Lisa malam kemarin. 


"Merelakan bukan berarti melupakan. Kita bisa 
mengingatnya terus menerus. Karena jika kita tak 
merelakannya, bukankah dia akan tersiksa?" 


Chaeyoung bungkam. Dia tak tahu apa yang membuat 
Jennie berubah secara mendadak. Tapi mendengar ucapan 
kakaknya itu, hati Chaeyoung menjadi panas. 


Tangan pucat itu meletakkan sebuah flashdisk di samping 
macbook Jisoo yang masih menyala. Padahal, pemiliknya 
kini sedang tertidur dengan kepala bersandar pada meja. 


Perlahan, tangan itu beralih mengusap surai hitam milik 
Jisoo. Tersenyum kecil melihat betapa lelahnya wajah gadis 


itu. 


"Kau terlalu bekerja keras, Unnie." ujar Lisa pelan. Dia mulai 
menunduk, mencium pipi sang kakak sebelum menghilang 
dari sana. 


Jisoo terkesiap kaget. Dia terbangun secara mendadak 
ketika merasa ada sesuatu yang dingin menyentuh 
wajahnya. Sangat dingin, hingga Jisoo merasa mulai 
merinding. 


"Aroma ini..." Gumam Jisoo semakin menajamkan 
penciumannya. Aroma yang sangat lekat dengan sang adik 
dulu. 


"Aniya. Pasti ini karena aku terlalu lelah." Jisoo menepuk 
wajahnya kasar, lalu menghela napas memandang ruang 
kerjanya itu. 


"Sudah sangat larut. Aku akan melanjutkannya besok," 
berkas-berkas yang semula berserakan itu dia tumpuk 
menjadi satu. Dan ketika ingin mematikan macbooknya, 
mata Jisoo memicing melihat sebuah flashdisk asing di 
samping macbook itu. 


Jisoo meraihnya. Membolak-balikan benda kecil berwarna 
kuning cerah itu dengan bingung. Seingatnya, dia tak 
memiliki flashdisk berwarna cerah. 


Tak mau memendam rasa penasarannya, Jisoo mulai 
mecolokkan usb flashdisk itu ke macbooknya. Dan dia 
hampir melompat melihat nama flashdisk yang kini tertera 
di layar macbooknya. 


"Kim Lisa? Ini milik Lisa? Bagaimana bisa ada disini?" Jisoo 
menjadi bingung sendiri. Semasa hidup, Lisa tak pernah 


menjamah kantornya. Tidak akan mungkin ada benda milik 
adiknya itu disini jika tak ada yang sengaja membawanya. 


Dengan penasaran yang menggebu, Jisoo mulai membuka 
isi flashdisk milik Lisa. Disana hanya terdapat satu file 
berupa video. Dan nama file itu benar-benar membuat Jisoo 
semakin dilanda ingin tahu. Karena namanya lah yang 
menjadi nama file itu. 


Jisoo mulai memutar video itu. Dan sosok dirinya yang 
sedang duduk di ruang tengah sembari memeriksa berkas 
lah pembuka video itu. Dari mana Lisa mendapatkan 
gambar itu? Jisoo ingat jika itu sekitar empat tahun lalu. 


"Dia Jisoo Unnie. Kakak tertua kami. Si penggila kerja." 


Jisoo terkekeh pelan mendengar suara Lisa yang amat 
lembut menjadi voice over untuk video itu. Ah, dia jadi 
merindukan adik bungsunya itu lagi. 


Gambar berganti. Kali ini sosok Jisoo yang sedang memasak. 
Yang tampak hanya punggung Jisoo dan itupun terlihat Lisa 
ambil dari jarak jauh. 


"Walaupun jarak kami sempat menjauh. Aku tak pernah 
menghilangkan rasa sayangku padanya. Dia... Kakakku yang 
paling hebat." 


Suara Lisa kembali mengalun. Dan kali ini, Jisoo mampu 
meneteskan air matanya. Mengingat bagaimana dia sempat 
mengacuhkan adiknya itu. 


Klip berganti lagi. Kali ini kumpulan foto Jisoo yang dijadikan 
slide. Itu semua adalah hasil foto Lisa yang diambil secara 
diam-diam. Karena tanpa Jisoo tahu, Lisa selalu 
memperhatikan kakaknya itu. 


"Saengil chukkae, Unnie. Tolong perhatikan dirimu lebih baik 
lagi. Jangan lupa untuk bahagia, karena jika kau sedih. Aku 
pun akan ikut merasakannya." 


Jisoo tersentak. Sesegera mungkin dia meraih kalender yang 
ada di mejanya. Dan benar saja. Ini adalah hari dimana dia 
bertambah umur. Suara Lisa itu, tepat sekali terdengar 
ketika jam dua belas malam. 


"Sebentar lagi musim dingin akan segera tiba. Jangan sakit, 
eoh? Siapkan pakaian tebal dan minuman hangat. Juga, 
jangan terlalu sering meminum alkohol dan makan 
junkfood." 


Jisoo mulai terisak. Suara itu seakan nyata baginya. Tapi 
Jisoo tak mau melambung terlalu tinggi. Karena dia tahu 
suara ini di ambil Lisa beberapa tahun yang lalu. Karena 
mana mungkin orang yang sudah meninggal bisa kembali, 
kan? 


"Kau tahu kan, Unnie. Seberapa jauh pun jarak kita. Aku 
akan tetap menyayangimu? Rasa ini, aku berjanji tidak akan 
pernah luntur sampai kapan pun." 


Jisoo mengangguk cepat. Walau kenyataannya Lisa pasti tak 
bisa melihat. Gadis itu tetap menanggapi apa yang 
diucapkan sang adik. 


"Maka dari itu.... Tolong relakan kepergianku, Unnie. Itu 
adalah satu-satunya cara agar kau dan aku bahagia." 


Kedua mata Jisoo mengerjab. Menelan salivanya susah 
payah, berbarengan dengan klip yang berganti dengan 
gambar tawa Jisoo sebelum video itu benar-benar selesai. 


Tidak. Jisoo tidak salah dengar. Kalimat itu seakan baru saja 
Lisa rekam saat ini. Bukan beberapa tahun silam. Karena 


untuk apa Lisa mengucapkan itu jika dia masih hidup? 


Jisoo mengusap air matanya kasar. Baru saja mengingat 
perkataan Lisa mengenai dia yang suka meminum alkohol. 
Ini sangat aneh. 


Dulu, Jisoo sama sekali tak menyukai alkohol. Tapi semenjak 
kepergian Lisa, Jisoo menjadi candu akan minuman 
memabukkan itu. Dan mana mungkin, jika suara itu di 
rekam beberapa tahun silam. Lisa bisa menebak saat ini dia 
menjadi pecandu alkohol? 


"Maldo andwe," lirih Jisoo. Mulai meraba pipinya yang putih. 
Berusaha mengingat bagaimana sentuhan dingin disana 
tadi. 


Mendadak, gadis itu terkekeh pelan. Tidak salah lagi. Yang 
dia rasakan sebelumnya adalah sebuah bibir. Bukan benda 
mati yang keras. Hanya bibir dingin yang sekilas 
mengecupnya. 


"Kau... Ada disini Lisa-ya?" lirih Jisoo berbarengan dengan 
air mata yang mengalir begitu deras. Tanpa sadar jika di 
pojok ruangan, Lisa tersenyum tipis melihatnya. 


Dulu, dia memiliki kegemaran yang tak seorang pun tahu. 
Mengabadikan setiap momen orang-orang di sekitarnya. 
Dan yang paling banyak mengisi memori kameranya adalah 
Jisoo. Karena Lisa sangat jarang bertemu dengan Jisoo. Maka 
setiap kakaknya itu ada di rumah, Lisa tak akan membuang 
kesempatannya. 


Ketika rindu, Lisa akan memandang potongan klip dan foto- 
foto Jisoo yang diambilnya diam-diam. Karena Lisa tahu, dia 
tak bisa memeluk kakaknya karena rasa canggung. Juga 
karena Jisoo memiliki waktu paling singkat di mansion Kim. 


Sekarang dia bisa merasa lega, karena sudah berusaha 
membuat semua orang untuk merelakannya. Walaupun Jisoo 
dan Chaeyoung belum memiliki respon yang baik. 
Setidaknya Lisa sudah puas karena usahanya. 


"Selamat ulang tahun, Unnie. Maaf, aku hanya bisa 
memberikan hadiah kecil itu." Gumam Lisa yang kini benar- 
benar menghilang dari sana. 


Lampung, 14 Juni 2020 
Note. 


Kira-kira, yang tamat duluan Different atau Hold, Hug, And 
Understand yaa? 


Different 24. Real 


Setelah dua tahun berlalu, akhirnya hari ini keluarga itu 
kembali terasa hangat saat merayakan ulang tahun Jisoo di 
ruang rawat Chaeyoung. Jisoo bahkan tak menyangka jika 
keluarganya sudah menyiapkan kejutan sederhana 
untuknya. Membuat air mata gadis itu tak bisa ditahan lagi. 


"Kau semakin tua, Unnie." Jennie bergurau setelah Jisoo 
berhasil meniup lilin yang terpasang di atas kue tart di 
tangannya. 


Jisoo memilih tersenyum saja. Gadis itu terlalu merasa 
bahagia setelah dua tahun berlalu. Perayaan ini, ucapan 
selamat dari Lisa. Semuanya terasa lengkap, walaupun 
kenyataannya ada yang kurang. 


"Seandainya Lisa ada disini." Gumam Jisoo pelan, namun 
semua dapat mendengarnya dengan jelas. 


"Dia ada disini." Lirih Chaeyoung, menatap lurus pada pojok 
ruangan. Dimana Lisa sedang bersedekap sembari 
memandang semua anggotanya dengan senyuman tipis. 


"Chaeng, kau... Bisa melihatnya? Dia sungguh ada disini?" 
tanya Jisoo penuh harap. Memandang ke seluruh penjuru 
ruangan, namun tak mendapati tanda-tanda adiknya ada 
disana. 


"Ani. Maksudku pasti dia ada disini, kan? Karena pasti dia 
selalu memperhatikan kita dimana pun itu." Jawab 
Chaeyoung setelah melihat Lisa meletakkan satu 
telunjuknya di depan bibir. Menyuruh Chaeyoung untuk 
tidak memberitahu semua orang jika dia memang 
bergabung bersama mereka. 


"Ah, begitu rupanya." Ujar Jisoo mendadak lesu. Dia sudah 
mulai merelakan kepergian Lisa. Namun hatinya masih 
selalu berharap jika sang adik masih ada disisinya. 


Hembusan angin malam itu cukup dingin dan kencang. 
Tampak sebentar lagi hujan akan turun. Namun hal itu tak 
membuat Chaeyoung memilih masuk ke dalam kamarnya. 
Masih kokok berdiri di pinggir balkonnya, bersama Lisa. 


Pagi tadi Chaeyoung sudah diperbolehkan pulang ke rumah. 
Dan sebenarnya, malam ini sedang diadakan perayaan 
ulang tahun Jisoo di halaman luas mansion Kim. Hanya saja, 
Chaeyoung memilih menghindar dengan beralasan jika 
tubuhnya belum terlalu pulih. Padahal, Chaeyoung hanya 
merasa sedih karena Lisa tak bisa bergabung sepenuhnya di 
dalam pesta itu. 


Seharusnya, Lisa bisa bertawa bersama mereka. Tapi yang 
dilakukan kembarannya itu hanya berdiri di pojok halaman 
dan memandangi semua orang dengan sesekali 
menampilkan senyum tipis. Menyaksikan itu, Chaeyoung 
tentu merasa sangat sakit. Dan akhirnya dia mengajak Lisa 
untuk pergi ke kamarnya saja. 


"Apakah jika aku merelakanmu, kau akan langsung pergi?" 
tanya Chaeyoung setelah keheningan memeluk mereka 
selama hampir satu jam. 


Lisa menatap wajah Chaeyoung dari samping. Saudari 
kembarnya itu terua saja menatap lurus ke depan. Tak 
sedikitpun mau menoleh padanya. 

"Foh." 


Chaeyoung memejamkan mata erat mendengar jawaban 
singkat Lisa. Dia berusaha menikmati hembusan angin yang 


tak mampu memadamkan rasa panas di hatinya. 


"Kau ingat dua tahun lalu sebelum kematianmu? Kita 
sedang menghabiskan waktu bedua saat itu." Ujar 
Chaeyoung masih dengan menutup matanya. Mengingat 
kejadian dua tahun lalu, seakan dirinya sedang menabur 
garam di atas lukanya. 


"Am," 


Kedua mata Chaeyoung terbuka. Menoleh pada Lisa dengan 
tatapan hang sulit di artikan. 

"Kita harus melakukannya kembali. Aku ingin kau melunasi 
hutangmu yang saat itu terputus. Maka.... Aku akan 
merelakanmu setelah itu, Lisa-ya." 


Lisa tersenyum senang. Segera menarik tubuh Chaeyoung 
ke dalam dekapan dinginnya. Tak peduli jika dia tak bisa 
lagi menghasilkan kehangatan untuk saudara kembarnya 
itu. 


"Gomawo, Chaeng-ah." 


Dan tanpa mereka sadari, di balik pintu balon. Ada 
seseorang yang berdiri kaku melihat Chaeyoung. Seakan 
gadis itu sedang berbicara dengan seseorang. Padahal, 
sangat jelas disana hanya ada Chaeyoung seorang. 


"Ah, Ros -ya. Maafkan aku karena belum sempat 
menjengukmu disaat kau sadar." Ujaran itu adalah 
sambutan untuk Chaeyoung yang baru saja memasuki 
ruang kerja Jungkook untuk pertama kalinya. 


Sulit dipercaya memang. Mereka adalah sahabat. 
Chaeyoung selalu menjadikan Jungkook sebagai tempat 


berkeluh-kesahnya, begitupun sebaliknya. Tapi semenjak 
kematian Lisa, hubungan mereka merenggang. Karena 
terlalu sibuk dengan rasa sakit masing-masing. 


"Gwenchana. Eomma bilang kau sering mengunjungiku saat 
aku koma." Ujar Chaeyoung sembari melihat sekeliling 
ruang kerja Jungkook yang luas itu. 


Dia dapat melihat sebuah frame yang sangat besar 
terpampang disana. Dengan foto cantik Lisa di dalamnya. 
Selain itu, di setiap meja juga ada foto Lisa yang terpajang. 
Chaeyoung menggeleng pelan, Jungkook sangat tergila-gila 
pada kembaarannya. 


"Apakah aku mengganggu pekerjaanmu jika aku disini?" 
tanya Chaeyoung memilih duduk di sofa ruangan itu. Meraih 
salah satu bingkai foto Lisa. 


"Aniya. Kebetulan hari ini aku tidak ada pertemuan dengan 
siapapun." Jawab Jungkook, namun matanya tak lepas dari 
layar laptop. 


Chaeyoung mengangguk saja. Mulai menatap cetakan wajah 
Lisa pada bingkai yang dia pegang. Karena kedatangan 
Chaeyoung kemari memang ada hubungannya dengan Lisa. 


Kembarannya itu yang menyuruh Chaeyoung mendatangi 
Jungkook. Lisa bilang, dia tak akan bisa pergi dengan 
tenang walaupun nanti Chaeyoung sudah merelakannya. 
Karena, Jungkook sampai saat ini masih mengikatnya 
dengan erat. 


"Kau masih tidak bisa merelakan kepergian adikku, Kook- 
ah?" 


Jari-jari Jungkook yang semula bergerak cepat di atas 
keyboard laptop, seketika terhenti. Dia menolehkan 


kepalanya pada Chaeyoung yang saat ini masih menatap 
bingkai foto Lisa. 


"Kau tau? Sejujurnya Lisa tak akan bisa tenang jika ada 
yang tidak merelakan kepergiannya." Beritahu Chaeyoung 
yang kini mulai menatap Jungkook. 


Terlihat sekali jika lelaki itu mulai gelisah pada posisi 
duduknya. Berkali-kali tampak membasahi bibirnya yang 
tidak kering sama sekali. Entah apa maksudnya, Chaeyoung 
hanya menduga jika Jungkook tak bisa menjawab 
ucapannya. 


"Aku... A-Aku hanya terlalu mencintainya. Kau tau? Rasanya 
sangat sulit untuk mempercayai fakta bahwa Lisa telah 
tiada." Ujar Jungkook akhirnya. Membuat Chaeyoung 
mengangguk pelan. Karena dia memang pernah merasakan 
itu sebelumnya. Hanya saja, saat ini dia berusaha untuk 
tidak egois. Karena Lisa memang sangat membutuhkan 
ketenangan. 


"A-Aku benar-benar tidak bisa melepaskannya. Walaupun 
dia tak mencintaiku." Lanjut Jungkook yang beralih 
memandang salah satu foto Lisa di meja kerjanya. 


"Dia mencintaimu." Ucapan Chaeyoung itu membuat mata 
Jungkook membulat. 


"Kau tau dari mana?" 
"Dia pernah memberitahuku." 


Chaeyoung dapat melihat kelegaan di wajah Jungkook. 
Padahal sebelumnya, dia hanya melihat gurat lelah dan 
putus asa di wajah pemuda itu. Seakan hidupnya hanya 
memiliki warna kelabu. 


"Aku tidak akan melarangmu untuk terus mencintainya. 
Tapi... Bisakah kau merelakan kepergiannya? Dia akan 
senang dengan itu." Ujar Chaeyoung penuh harap. Dan 
tanpa di duga, dia mendapat respon sebuah anggukan 
cepat dari Jungkook. 


"Apapun akan aku lakukan untuk membuatnya senang." 


Setelah sekian lama meja makan itu hanya diselimuti 
dengan kecanggungan, namun kali ini suasana disana 
sungguh berbeda. Ada kehangatan yang datang kembali 
setelah dua tahun hilang. 


Yonha begitu senang melihat semuanya kembali seperti 
semula. Walaupun nyatanya salah satu kursi di meja makan 
itu akan tetap kosong. Tapi melihat canda tawa yang 
dilemparkan oleh ketiga anak serta istrinya, membuat Yonha 
sangat lega. 


"Appa dan Eomma harus pergi sebentar. Kalian habiskan 
sarapannya, eoh?" Yonha bangkit, diikiti dengan Hanna 
yang pergi meninggalkan ruang makan itu setelah 
memberikan kecupan di masing-masing pipi anaknya. 


Setelah kepergian Yonha dan Hanna, ruangan itu mendadak 
hening. jisoo, Jennie, dan Chaeyoung memilih sibuk 
menghabiskan makanan mereka masing-masing. 


"Bolehkah Unnie bertanya padamu, Chaeng-ah?" hingga 
akhirnya Jennie mengeluarkan suaranya. Membuat 
Chaeyoung mengangguk saja degan masih melahap 
makanannya. 


"Apakah... Kau bisa melihat Lisa?" 


"Uhuk-" Chaeyoung tersedak. Cepat-cepat dia meminum 
segelas air putihnya hingga tandas. Lalu menatap Jennie 
dengan pandangan tak percaya. 


"Jennie-ya. Jangan bicara yang aneh-aneh. Chaeyoung---" 


"Aku menyaksikannya sendiri, Unnie." Potong Jennie 
menatap Jisoo kesal. Dia bahkan masih sangat ingat 
bagaimana kalimat yang diucapkan Chaeyoung malam 
dimana pesta ulang tahun Jisoo di gelar. 


Saat itu, sebenarnya Jennie hanya berniat untuk melihat 
keadaan Chaeyoung. Takut jika adiknya kembali merasa 
sakit. Namun nyatanya, yang Jennie dapati malah 
membuatnya terkejut bukan main. 


Kembali menatap Chaeyoung, Jennie benar-benar terlihat 
sangat ingin mendapatkan jawaban pasti dari Chaeyoung. 
"Aku bisa dengan jelas mendengar kau menyebut nama Lisa 
malam itu, Chaeng. Di balkon kamarmu." 


Chaeyoung mendadak tergagu. Berkali-kali dia menelan 
saliva dengan berat. Mencari suatu alasan yang bisa 
membuatnya terhindar dari pertanyaan Jennie. 


"Tidak, Unnie. Aku---" 


"Kau tau kan aku tak suka kebohongan?" sentak Jennie yang 
membuat bibir Chaeyoung seketika bungkam. Gadis itu 
benar-benar pusing sekarang. 


"Nde! Aku memang bisa melihatnya. Bahkan berbicara dan 
menyentuhnya." Jawab Chaeyoung yamg tak tahan dengan 
tatapan mengintimidasi milik Jennie. 


"Tapi... Itu hanya sementara. Dan aku benar-benar tak bisa 
memberitakukan alasannya pada kalian." 


Jisoo maupun Jennie hanya bisa terdiam kaku. Mereka 
terkejut bukan main. Karena selama ini Lisa benar-benar tak 
pernah pergi dari sisi mereka. Wujud yang Jennie lihat saat 
itu, benar-benar bukan hanya halusinasi. Dan video yang 
dibuat Lisa untuk Jisoo saat itu, bukanlah rekayasa orang 
lain. Itu memang Lisa, adik bungsu mereka. 


Lampung, 19 Juni 2020 
Note. 


So sorry gaes, akhir-akhir ini agak sibuk. Jadi jarang update. 
But, aing tetep ngeluangin waktu buat kalian pembaca 
setia. Semoga masih mau vote dan comment ya. Laff u 


Different 25. Leave 


Chaeyoung menghela napas melihat keterdiaman kedua 
kakaknya karena terkejut. Dalam hati dia sangat berharap 
jika ucapannya barusan tak akan merugikan Lisa di alamnya 
saat ini. Karena dia benar-benar tak bisa mengelak lagi 
ketika Jennie menatapnya dengan tajam seperti tadi. 


"Dia sudah sangat tersiksa selama ini, Unnie. Dan... Memang 
seharusnya kita sudah merelakan kepergiannya." Ujar 
Chaeyoung yang masih tak mendapat tanggapan dari kedua 
kakaknya. 


"Kita dan dia sudah berbeda. Mustahil untuk bersatu 
kembali saat ini. Tapi, di lain waktu pasti kita bisa 
bersamanya lagi." Setelah berujar seperti ini, Chaeyoung 
bangkit menghampiri Jisoo dan Jennie yang yang terduduk 
kaku, lalu memeluk leher kedua gadis itu. 


"Kita harus bahagia, untuk membuatnya bahagia." 


Ketiga saudara itu berpelukan erat. Dengan Jennie dan Jisoo 
yang menangis, dan Chaeyoung yang berusaha 
menenangkan kedua kakaknya. 


Chaeyoung tahu, Jisoo maupun Jennie juga menginginkan 
kelebihan yang Chaeyoung dapatkan saat ini. Dan 
Chaeyoung harus berusaha untuk membuat kedua 
kakaknya mengerti jika yang dia dapat ini sebenarnya 
bukanlah kelebihan. Melainkan sebuah hal yang 
membuatnya sangat berat untuk melepaskan Lisa. 


Seperti dejavu, saat ini Lisa merasakan hal yang sama persis 
seperti dua tahun lalu. Dimana dia hanya duduk manis 


sembari memperhatikan Chaeyoung yang sedang 
mengemudikan mobil. Membelah jalanan Seoul yang tak 
terlalu ramai pagi ini. 


Chaeyoung sebenarnya belum diijinkan untuk membawa 
mobilnya sendiri karena kecelakaan yang dialaminya. Gadis 
itu nekat dengan pergi pagi-pagi sekali sebelum yang 
lainnya bangun. Lagipula dia tak akan mungkin melakukan 
kesalahan dua kali di jalanan. 


"Chaeng-ah," panggil Lisa membuat Chaeyoung menoleh 
sekilas. Karena dia tak bisa membagi fokusnya pada dua hal 
ketika sedang menyetir. 


"Wae? Kau sudah menemukan tempat yang ingin kita tuju?" 
tanya Chaeyoung karena nyatanya mereka berdua 
kebingungan harus mendatangi tempat seperti apa untuk 
menghabiskan waktu seharian penuh. 


"Bagaimana jika kita pergi ke taman hiburan? Saat masih 
hidup, aku tidak bisa menaiki berbagai macam wahana 
disana. Namun sekarang, aku ingin menaiki semuanya 
tanpa rasa takut." 


Chaeyoung tertegun. Membayangkan betapa 
menyedihkannya Lisa saat hidup dulu. Bahkan untuk 
bersenang-senang saja gadis itu sulit. Ada banyak hal yang 
tidak bisa dilakukan Lisa, padahal nyatanya gadis itu ingin. 


"Baiklah. Kita akan menghabiskan waktu disana." Putus 
Chaeyoung akhirnya. Mulai melajukan mobil itu dengan 
arah yang sudah pasti. Tidak seperti tadi, mereka hanya 
berputar-putar di jalanan pusat kota Seoul. 


Tiga puluh menit lebih perjalanan yang mereka tempuh, 
akhirnya mobil mewah Chaeyoung sudah berhenti di sebuah 
parkiran salah satu taman hiburan terkenal di Seoul. Mereka 


segera turun dengan Lisa yang menarik tangan Chaeyoung 
antusias. 


Kedua mata cokelat Lisa menatap takjub tampilan taman 
hiburan yang menurutnya luar biasa. Karena terakhir dia 
pergi kesana, ketika dia masih berada di bangku sekolah 
dasar. Itupun Lisa hanya berfoto bersama badut dan 
memakan es krim. Karena dia gak bisa mengikuti ketiga 
saudaranya yang menikmati berbagai macam wahana 
bermain disana. 


"Chaeng, berlagaklah seperti kau sedang sendiri. Karena 
aku tak mungkin menampakkan sosokku pada orang lain." 
Beritahu Lisa saat Chaeyoung hendak berucap padanya. 


Gadis blonde itu hanya mampu menghela napas ketika Lisa 
berlari dengan riang hendak mengelili taman hiburan itu. 
Ingin berteriak, namun dia pasti akan dikira tidak waras jila 
melakukannya. 


Alhasil, Chaeyoung mau tak mau hanya bisa mengikuti 
kemanapun langkah Lisa pergi dalam diam. Tanpa protes 
sedikitpun walau dia merasa begitu kesal dengan Lisa. 


Sampai akhirnya Lisa merengek pada Chaeyoung untuk 
menaiki bianglala bersama. Dan disanalah Chaeyoung 
benar-bemar bebas berinteraksi dengan Lisa. Tanpa 
memikirkan respon orang pada tinglah lakunya. 


"Kau benar-benar malaikat maut, Lisa-ya? Kenapa norak 
sekali." Gerutu Chaeyoung saat dia sudah memasuki 
bianglala dimana ada Lisa di dalamnya. Ucapan itu sudah 
dia tahan cukup lama, dan akhirnya bisa tersampaikan juga. 


"Kau cerewet sekali." 


Chaeyoung melongo. Dia baru saja berbicara setelah lama 
terdiam, namun Lisa langsung mengatainya cerewet? 
Mendadak, Chaeyoung ingin sekali memukul kepala saudari 
kembarnya itu. 


"Lisa-ya, kau tau? Tahun ini Appa menghadiahkanmu 
sebuha studio tari." Beritahu Chaeyoung membuat 
pandangan Lisa teralihkan kearahnya. 


"Jeongmal?" 


Chaeyoung mengangguk cepat. 
"Bahkan kedua sahabatmu ingin menjadi pelatih disana." 


Lisa tersenyum kecil. Studio tari adalah salah satu 
impiannya dulu. Dia ingin sekali menjadi seorang mentor 
bersama kedua sahabatnya. Tapi impian itu tak bisa dia raih. 
Walaupun begitu, Lisa sudah cukup puas mendengar Yonha 
membuatkannya studio tari dan kedua sahabatnya yang 
menjadi pelatih disana. 


"Kau ingin melihatnya nanti?" tanya Chaeyoung pada Lisa 
yang kini sedang memandang suasana taman hiburan dari 
balik pintu bianglala. 


"Tidak. Mengatahuinya saja sudah cukup bagiku." Jawab 
Lisa masih dengan senyum tipisnya. 


Chaeyoung mengangguk saja. Ikut memperhatikan apa 
yang Lisa lihat. Tampak jika suasana taman hiburan itu 
semakin ramai seiring berjalananya waktu. Karena memang 
saat ini adalah akhir pekan. 


"Tapi Chaeyoung-ah, bisakah kau sampaikan rasa terima 
kasihku pada Appa?" Lisa kini mulai menoleh pada 
Chaeyoung yang bersamaan juga ikut menoleh padanya. 


"Foh." 


Keduanya hanya diam sampai bianglala berhenti berputar. 
Mereka keluar dari sana dan memilih menaiki wahana yang 
lebih menantang. Itu adalah keinginan Lisa yang tak bisa 
Chaeyoung tolak. 


Setiap membeli tiket permainan, Chaeyoung akan memesan 
dua buah. Walaupun dipandang dengan heran karena dia 
hanya menaiki satu kursi, Chaeyoung tak peduli. Yang 
terpenting hanya kenyamanan Lisa saat ini. 


Selama hidup bersama Lisa, Chaeyoung tak pernah melihat 
saudari kembarnya tertawa lepas seperti saat ini. Dimana 
Lisa berteriak dengan kencang dan tertawa setelah itu. Hal 
yang tak mungkin Lisa lakukan saat hidup dulu. 


"CHAEYOUNG-AH, AKU MENYAYANGIMU!" Teriak Lisa begitu 
keras saat roller coster yang dinaikinya melaju dengan 
sangat kencang. Membuat Chaeyoung tertawa kecil 
mendengarnya. 


"LISA-YA, AKU MENYAYANGIMU!" Chaeyoung tak peduli lagi 
dengan tatapan semua orang yang menganggapnya gila. 
Memesan dua tempat duduk, tertawa sendiri, bahkan 
berteriak seakan ada seseorang disampingnya. 


Biarkan dia merasa gila untuk satu hari. Chaeyoung hanya 
ingin menikmati waktunya bersama Lisa. Tak ingin menyia- 
nyiakan kesempatan terakhirnya ini. Karena setelah itu, dia 
tak akan bisa tertawa bersama Lisa lagi. 


Sampai sore menjelang, mereka berhasil menjelajah hampir 
seluruh taman hiburan itu. Mencoba berbagai wahana yang 
menakjubkan. Tertawa bersama, dengan tatapan aneh terus 
tertuju pada Chaeyoung. 


"Ingin melihat matahari tenggelam di pantai?" tawar 
Chaeyoung setelah mereka selesai menaiki salah satu 
wanaha disana. 


"Ayo!" Lisa sangat antusias dan menarik tangan Chaeyoung 
keluar dari area taman hiburan itu. 


melakukan perjalanan selama hampir satu jam, akhirnya 
mereka sampai tepat waktu. Matahari terbenam dengan 
indah ketika Lisa dan Chaeyoung berdiri di tepi pantai 
sembari merangkul satu sama lain. 


"Kau sangat menyukai pantai sedari dulu." Ujar Chaeyoung 
sembari terus memandang cahaya matahari yang 
menampakkan gradasi warna luar biasa cantik. 


"Karena di satu tempat ini, kau bisa mendapatkan banyak 
hal." Jawab Lisa membuat Chaeyoung mengangguk pelan. 


Pantai memang tempat yang sederhana, namun menyimpan 
banyak keindahan. Dimana tempat sederhana itu juga bisa 
menciptakan sebuah kenangan yang tak akan mungkin 
terlupakan sampai kapanpun. 


Matahari tampak semakin tenggelam di sana. Membuat 
cahayanya perlahan berkurang. Dan hal itu memiliki efek 
luar biasa untuk perasaan Chaeyoung. Dia benar-benar 
takut matahari itu tenggelam. Entah kenapa. 


"Kau... Benar-benar akan menungguku di atas sana kan, 
Lisa-ya?" tanya Chaeyoung dengan mata berangsur 
memerah. 


"Asal kau menjalani hidupmu dengan baik dan bahagia." 
Jawab Lisa menampakkan senyum manis untuk Chaeyoung. 
Dan anehnya, gadis blonde itu justru menangis melihatnya. 


Chaeyoung menggigit bibir bawahnya, ketika rasa sesak 
mulai menyeruak keluar. Menyamarkan rasa bahagia yang 
semula tercipta bersama Lisa. 


"Kau... Benar-benar akan bahagia jika aku merelakanmu 
kan, Lisa-ya?" beberapa air mata Chaeyoung mulai jatuh. 
Dengan tangan meraba wajah saudara kembarnya dengan 
lembut. 


"Aku berjanji akan bahagia." Satu titik air mata Lisa ikut 
turun. Rasa bahagia dan sedih kini bercampur di dalam 
hatinya. 


Chaeyoung mulai sesegukan dalam tangisnya. Menunduk 
dengan tangan masih berada di wajah Lisa. Hatinya masih 
terlalu berat, namun dia tak ingin egois untuk 
mempertahankan Lisa. Karena adiknya itu juga butuh 
sebuah kebahagiaan. Kebahagiaan yang bukan berada di 
sisinya. Karena mereka sudah berbeda dimensi. 


"Aku.... Merelakanmu. Dengan segenap hatiku." Lirih 
Chaeyoung susah payah, membuat Lisa langsung 
merengkuh tubuh saudara kembarnya yang bergetar hebat 
itu. 


"Gomawo. Gomawo, Chaeyoung... Unnie." 


Suara tangis Chaeyoung semakin keras terdengar saat 
kalimat itu keluar dari mulut Lisa. Membalas dekapan sang 
adik tak kalah erat. Hatinya sakit, sekaligus bahagia. 


"Aku menyayangimu dengan sangat. Terima kasih, untuk 
segalanya yang telah kau berikan untukku. Tolong 
berbahagialah, Chaeng-ah." 


Tubuh Chaeyoung menegang seketika saat sosok yang 
dipeluknya tiba-tiba menghilang begitu saja. Menyisakan 


Chaeyoung yang kini hanya mendekap ruang kosong. 


"Lili-ya," Chaeyoung bergumam dengan tangis kencang. 
Berusaha meraih ruang kosong di sekitarnya. Berharap jika 
Lisa masih ada disana. Namun kenyataannya, dia hanya 
sendiri. Tanpa sosok dingin yang memeluknya erat tadi. 


Gadis blonde itu perlahan meluruh. Meremas pasir putih 
yang lembut. Terus menyebut nama Lisa. Yang tak akan 
pernah datang lagi kepadanya. Yang kini sudah benar-benar 
lenyap dari dunianya. 


"Lisa-ya, selamat jalan. Aku juga... Menyayangimu." 
- The End - 
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Different Happy Ending 


Wajahnya yang semula pucat, kini lebih berseri. Tubuhnya 
yang semula terus dibalut pakaian hitam, kini berganti 
warna menjadi putih bersih. Dengan senyum yang terpancar 
indah, Lisa melangkah mendekati anak tangga yang sudah 
ada Yeri disana menunggunya dengan wajah sumringah. 


"Hiduplah dengan baik setelah ini, Lisa-ya. Kau sudah 
terbebas dari rasa sakit." 


Langkah Lisa terhenti. Dia berbalik dan membungkuk 
hormat pada Sunmi yang memang bertugas untuk 
mengantarkan ke pintu bercahaya itu. 

"Gomawo, Sunbae. Tanpamu, aku pasti tak akan bisa 
sebahagia ini." 


Sunmi mengangguk dengan senyum tipis. Menyuruh Lisa 
untuk kembali melanjutkan langkahnya karena Yeri sudah 
menunggu terlalu lama. 


"Berjanjilah, untuk terlahir kembali dan kita akan menjadi 
sahabat sesungguhnya di kehidupan berikutnya." Yeri 
mengulurkan tangannya pada Lisa. Membuat gadis berponi 
itu dengan senang hati menerimanya. 


"Aku berjanji." 


Mereka berdua mulai melangkah dengan ringan menaiki 
tangga bercaya putih bersih itu. Meninggalkan hiruk-pikuk 
dunia yang merumitkan. Merasa hatinya seakan begitu 
tenang tanpa beban sedikitpun. 


"Ayo makan yang banyak. Kalian harus tetap gemuk agar 
Mommy kalian tak marah padaku." 


Pagi ini Chaeyoung memulai kegiatannya dengan memberi 
makan kedua kucing Lisa. Mengusap dua kucing jantan itu 
sembari memperhatikan mereka makan dengan baik. 


Jennie benar. Awalnya memang sesak. Namun lama- 
kelamaan, Chaeyoung merasa begitu lega karena telah 
merelakan kepergian Lisa untuk selamanya. Menerima fakta 
jika kini mereka sudah berada di dunia yang berbeda 
dengan lapang dada. 


Perpisahan memang menyakitkan. Tapi itu bukan akhir dari 
segalanya. Chaeyoung tak akan pernah melupakan Lisa 
sampai kapanpun. Bahkan rasa sayangnya tak akan pernah 
memudar. Hanya saja, dia mencoba menjalani hidup tanpa 
keberadaan gadis itu. Walaupun berat pada awalnya, 
Chaeyoung pasti akan terbiasa. 


Gadis blonde itu mulai beranjak berdiri. Berjalan menuju 
sebuah aguarium yang terletak di pojok kamarnya. 
Memperhatian seekor ikan berwarna kuning yang sudah dia 
pelihara selama dua tahun. 


Ikan hias itu amat berharga untuk Chaeyoung, karena 
hadiah terakhir yang diberikan oleh Lisa. Dan Chaeyoung 
berharap jika umur ikan hias itu masih panjang agar 
Chaeyoung bisa melampiaskan rasa rindunya pada Lisa 
dengan melihat ikan itu. 


"Ikanmu semakin tua. Apakah Lisa tahu jika dia masih 
hidup?" Jennie datang sembari memeluk Chaeyoung dari 
belakang. Ikut memperhatikan ikan kuning itu. 


"Dia tahu. Saat dia berada di kamarku waktu itu, dia sempat 
mengajak bicara Joohwangie." Ujaran Chaeyoung itu 


mengingatkan Jennie pada kejadian dimana dia melihat 
Chaeyoung berbicara sendiri, namun sempat menyebut 
nama Lisa di dalam pembicaraannya. Membuat Jennie tahu 
kalau yang diajak bicara oleh Chaeyoung adalah Lisa. 


"Dia pasti terlihat sangat konyol." Jennie terkekeh saat 
membayangkan betapa anehnya tingkah Lisa ketika 
mengobrol dengan seekor ikan. 


"Aku berbicara dengan Joohwang setiap hari. Jadi artinya 
kau mengatai aku konyol?" Chaeyoung melepaskan pelukan 
Jennie paksa. Menatap kesal kakak keduanya itu. 


"Ya! Ternyata kalian masih santai disini. Aku sudah 
menunggu kalian di bawah hingga berakar!" Jisoo 
mendadak muncul dari balik pintu kamar Chaeyoung. 
Menampakkan wajah kesal luar biasa. Melebihi rasa kesal 
Chaeyoung terhadap Jennie saat ini. 


"Ah! Ayo. Lisa pasti sudah menunggu." Jennie berjalan 
terlebih dahulu keluar dari kamar Chaeyoung. Berniat untuk 
menghindari adiknya yang saat ini sedang kesal padanya. 


Pagi ini, Ketiga gadis Kim itu memang berencana untuk 
mengunjungi makam Lisa. Pertama kalinya mereka pergi ke 
makam Lisa secara bersama-sama. Karena biasanya mereka 
akan pergi sendiri. 


"Eoh, kau memakai sepatu pemberian Eomma?" tanya Jisoo 
saat tak sengaja mendapati kedua kaki Chaeyoung kini di 
balut oleh sneakers yang Hanna berikan dua tahun lalu 
sebagai hadiah ulang tahun. 


"Nde. Lisa bilang, aku akan merasa dia selalu bersamaku 
jika aku memakai ini." 


Jisoo tersenyum tipis. Lalu merangkul bahu Chaeyoung 
untuk menyusul Jennie yang sudah melangkah terlebih 
dahulu. Tak sabar untuk mengunjungi Lisa dan mengobati 
rasa rindunya. 


- Epilogue - 
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Hallow Everyone- 


Buat pembaca setia Different, sekarang Different sudah ada 
Trailernya loh. Yok, di cek Youtube ane. 


Jangan lupa Like, Comment, Subscribe yaw. Gratis kok tidak 
bayar 


